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HUBUNGAN ANTARA EFIKASI GURU DENGAN KESEJAHTERAAN
PSIKOLOGIS PADA GURU SMP

(2017)

AMALINA MAFAZI

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi guru
dengan kesejahteraan psikologis pada guru Sekolah Menengah Pertama (SMP).
Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan skala
psikologi yang telah diadaptasi untuk pengambilan data pada penelitian ini yaitu
Ryff’s Psychological Well-being Scale dari Carol D. Ryff (1989) dengan reliabilitas
sebesar 0.95 dan The Teacher’s Sense of Efficacy Scale (TSES) dari Tschannen-
Moran dan Anita Woolfolk Hoy (2001) dengan reliabilitas sebesar 0.80. Skala
psikologi diberikan kepada 88 orang responden yaitu guru di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dengan teknik cluster random sampling. Peneliti menggunakan
analisis korelasi dan Winsteps 3.73 serta SPPS versi 16.0 sebagai aplikasi untuk
menguji  hipotesis dalam penelitian ini. Berdasarkan perhitungan korelasi
menunjukkan r hitung sebesar 0.213 dan nilai probabilitas (sig) sebesar 0.047.
Kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan efikasi guru memiliki hubungan yang
signifikan dengan kesejahteraan psikologis pada guru Sekolah Menengah Pertama
(SMP).

Kata Kunci : Efikasi Guru, Kesejahteraan Psikologis, dan SMP
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CORRELATION BETWEEN TEACHER EFFICACY AND
PSYCHOLOGICAL WELL-BEING AMONG JUNIOR HIGH SCHOOL
TEACHER

(2017)

AMALINA MAFAZI

ABSTRACT

The purpose of this study was to know the relations between teacher efficacy
with psychological well-being among junior high school teacher with survey method
and adapted psychological scale to collect the data which is Ryff’s Psychological
Well-being Scale from Carol D. Ryff (1989) with reliability is 0.95 and The
Teacher’s Sense of Efficacy Scale (TSES) from Tschannen-Moran and Anita
Woolfolk Hoy (2001) with reliability is 0.80. The psychological scale has been given
to 88 samples of respondent which is junior high school teacher with cluster random
sampling technique. Researcher also used analytical correlation and Winsteps 3.73
also SPSS 16.0 version as application for testing the hypothesis of this research. The
result of correlations analysis shown that r value 0.213 and probability score (sig) is
0.047. Conclusion this research result there is significant relationship between teacher
efficacy with psychological well-being among junior high school teacher.

Keywords : Teacher Efficacy, Psychological Well-being, and Junior High School
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses pembentukan dan perubahan, baik untuk
skala pribadi maupun sosial. Pendidikan adalah upaya membantu anak untuk
mengembangkan potensi dirinya agar dapat mengaktualisasi diri yaitu ekspresi
dari apa yang dimiliki sebagai potensi (Semiawan, 2011). Menurut Ki Hajar
Dewantara (dalam Hasbullah, 2012) pendidikan merupakan tuntutan di dalam
hidup dan tumbuhnya anak-anak. Pendidikan merupakan tuntunan agar anak
dapat hidup dan tumbuh menjadi lebih baik. Salah satu tujuan dari pendidikan
adalah mengembangkan potensi yang ada dalam diri peserta didik. Sekolah
sebagai lembaga formal merupakan sarana dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan tersebut.

Menurut Marimba (1987 dalam Hasbullah, 2012) menjelaskan unsur -
unsur yang terdapat dalam pendidikan meliputi usaha atau kegiatan yang bersifat
bimbingan dan dilakukan secara sadar, terdapat pendidik atau pembimbing, ada
yang dididik, bimbingan itu mempunyai dasar dan tujuan, serta dalam usaha itu
terdapat alat-alat yang dipergunakan. Salah satu tujuan yang harus dilaksanakan
guru di sekolah adalah memberikan pelayanan kepada peserta didik agar mereka
mejadi peserta didik yang selaras dengan tujuan sekolah sehingga pembelajaran
dapat berjalan dengan baik. Pembelajaran dapat berjalan dengan baik karena
salah satu peran dari pihak sekolah. Hal ini tidak terlepas dari peran guru sebagai
pendidik karena guru merupakan penentu keberhasilan pembelajaran peserta
didik. Oleh karena itu, guru di tuntut untuk memiliki kompetensi-kompetensi

seorang guru.



Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi
Guru. Standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh ke dalam empat
kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi professional.

Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimiliki peserta didik, kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian
yang mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, dan menjadi teladan bagi peserta
didik. Guru memiliki kepribadian yang mantap, sehingga mampu menjadi
sumber inspirasi bagi peserta didik, kompetensi sosial meliputi kemampuan guru
untuk berkomunikasi secara efektif baik dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik, dan masyarakat sekitar,
dan kompentensi profesional yaitu kemampuan untuk mengarahkan kegiatan
belajar peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu
seorang guru harus dapat menyampaikan bahan pelajaran dan menguasai materi
pelajaran yang diberikan kepada peserta didik. Dengan demikian guru harus
mampu memadukan kompetensi dirinya dengan kompetensi pengajaran untuk
melaksanakan tugas-tugas mendidik.

Namun, fenomena yang ada saat ini dalam mendidik peserta didik
bukanlah hal yang mudah karena banyaknya tuntutan-tuntutan yang dimiliki
seorang guru dalam menjalankan profesinya. Guru memegang berbagai jenis
peranan berdasarkan UU Pendidikan No 14 Tahun 2005 dijelaskan bahwa guru
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.
Hal ini berkaitan dengan kemampuan dasar yang harus dimiliki seorang guru.
Menurut Rusman (2010) menjelaskan bahwa kemampuan dasar guru yang harus
dimiliki sebagai seorang profesional adalah menguasai bahan bidang studi,

mengelola program belajar mengajar, mengenal kemampuan anak didik, dapat



mengelola kelas seperti menciptakan disiplin kelas, menggunakan media atau
sumber dalam rangka proses belajar mengajar, mengelola interaksi belajar
mengajar, dan menguasai landasan-landasan kependidikan.

Guru terlalu lama terpaku mental dan pola pikirnya, sehingga muncul
anggapan dari para guru bahwa pendidikan adalah pekerjaan sementara dan tidak
ada karir didunia pendidikan (Ramly & Trisyulianti, 2011). Hal ini menyebabkan
cara pandang guru hanya sebatas guru pekerja. Guru pekerja adalah guru yang
sebatas melaksanakan pekerjaannya. Padahal pada kenyataannya guru adalah
profesi bukan pekerjaan. Guru yang memiliki pandangan bahwa menjadi seorang
guru adalah profesi akan memiliki paradigma “ to be” (menjadi) yaitu fokus pada
“jalur sukses”, tidak lagi mengalami keraguan, seluruh aktivitas pendidikan
sudah menjadi “milik” nya yang tidak akan dilepaskan hanya karena kebutuhan
materi atau jabatan yang lebik baik. Selain itu, ia juga mengajar dengan konsep
“learning” bukan dengan konsep “teaching” dan menempatkan peserta didik
sebagai “subjek” pengajaran bukan sebagai “objek” pengajaran.

Guru sebagai pendidik harus memperlihatkan bahwa ia mampu mandiri,
tidak bergantung kepada orang lain,. la harus mampu membentuk dirinya sendiri,
memahami diri sendiri, tidak menggantungkan diri kepada orang lain, dan
memiliki kematangan sosial yang stabil seperti mempunyai kecakapan dalam
membina kerjasama dengan orang lain (Hasbullah, 2012). Hal ini sejalan dengan
kesejahteraan psikologis pada seseorang. Menurut Ryan dan Deci (2001) well-
being pada manusia dibagi menjadi dua yaitu hedonik dan eudaimonik.
Perbedaan kesejahteraan hedonik dan eudaimonik terletak pada tujuan hidup.
Kesejahteraan hedonik (hedonic) menganggap bahwa tujuan hidup yang utama
adalah mendapatkan kebahagiaan secara maksimal sedangkan kesejahteraan
eudaimonik (eudaimonic) menganggap bahwa tujuan hidup manusia adalah
menggali potensi dirinya secara maksimal. Kesejahteraan psikologis mengacu
kepada kesejahteraan eudaimonik meliputi menghadapi tantangan eksistensial

kehidupan misalnya, mengejar tujuan yang berarti, tumbuh dan berkembang



sebagai pribadi, dan menjalin hubungan dengan orang lain (Ryff & Keyes,
2002).

Guru dengan kesejahteraan psikologis yang baik akan lebih mudah dalam
menghadapi masalah, sehingga mampu terhindar dari stres, mampu mengontrol
diri dengan baik, berinteraksi sosial dengan baik (Konu, Alanen, Litonen, &
Rimpela, 2002). Menurut Ryff dan Singer (2002) kesejahteraan psikologis
merupakan hasil evaluasi atau penilaian individu terhadap dirinya yang
merupakan evaluasi atas pengalaman-pengalaman hidupnya. Kesejahteraan
psikologis yang dimiliki individu berkaitan erat dengan bagaimana cara individu
menerima dirinya (self-acceptance), berhubungan dengan orang lain (positive
relation with others), dapat menguasai lingkungan sekitar (environmental
mastery), memiliki tujuan hidup (purpose in life), pertumbuhan pribadi (personal

growth), dan otonomi (autonomy).

Tuntutan-tuntutan guru yang semakin banyak berhubungan dengan
kompetensinya dalam mengajar dan mempengaruhi usaha mereka dalam
mengajar (Tschannen-Moran & Woolfolk Hoy, 2001) dan antusiasme yang lebih
besar dalam pengajaran (Allinder,1994 dalam Tschannen-Moran & Woolfolk
Hoy, 2001). Besarnya tugas dan tuntutan yang dihadapi oleh guru dalam
mengajar, menuntut guru harus bisa menyesuaikan diri pada tugasnya.
Sementara di sisi lain, guru mempunyai keterbatasan antara kompetensi yang
dimilikinya dengan tuntutan kompentensi dalam profesinya sehingga guru dapat
mengalami stres dan kelelahan dalam bekerja. Hal ini dapat menyebabkan guru
merasa bosan, jenuh dan dapat mengakibatkan stres kerja. Guru akan cenderung
mengalami stres apabila terdapat ketidaksesuaian antara keinginan dengan
kenyataan yang ada. Hal ini disebabkan individu tersebut kurang memahami
keterbatasan pada dirinya sehingga akan berpengaruh pada menurunnya

performa atau kinerja guru dalam mengajar.



Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zainul
Hidayat (2016) bahwa adanya pengaruh stres terhadap kinerja pada guru SMP.
Artinya jika stres kerja naik, maka kinerja guru akan meningkat dan sebaliknya
jika stres turun, maka kinerja guru akan menurun. Menurut Borg & Riding, dkk
(1991 dalam Zaidi dkk, 2001) mengatakan guru merupakan salah satu profesi
yang rentan mengalami burnout dan mengajar merupakan profesi yang rentan
dengan stres. Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Friedman (2000 dalam
Talmor dkk, 2006) yang menemukan komponen utama burnout dikalangan guru
meliputi kelelahan emosional, merasa kurang professional, dan depersionalisasi
yang ditunjukkan dengan menyalahkan para siswa.

Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak semua guru memiliki
kesejahteraan psikologis yang baik. Hal ini dapat terlihat dalam beberapa kasus
yang melibatkan guru sebagai pelakunya. Dalam kurun waktu Januari sampai
April 2008, jumlah kasus kekerasan terhadap anak berusia 0 — 18 tahun di
Indonesia terdata 95 kasus. Berdasarkan jumlah tersebut, presentase tertinggi
yaitu 39,6 persen diantaranya dilakukan oleh guru. Data tersebut didapatkan dari
hasil laporan masyarakat serta pemberitaan yang muncul di media. Tindakan yang
menonjol adalah kekerasan fisik seperti memukul. Pada tahun 2007, presentase
kekerasan dari tenaga pendidik tersebut mencapai 11.3 persen dengan korban
terbanyak berasal dari siswa SD dan SMP. Salah satu contoh kasus pada tahun
2016 yang dikutip dalam tempo.com adalah salah satu guru di Sidoarjo yang
mencubit siswanya. Namun salah satu orang tua siswa tersebut tidak terima
dengan tindakan guru tersebut yang mencubit anaknya hingga memar dan
kemudian melaporkan kasus tersebut ke pihak kepolisian. Tindakan kekerasan
lain juga terjadi di Kota Malang seperti yang dilansir dalam kompas.com.
Seorang guru menampar siswa sekolah dasar karena tidak mengumpulkan tugas.
Selain itu, guru tersebut juga menyobek buku ulangan siswa tersebut.

Perilaku seperti ini dapat terjadi karena guru tersebut tidak dapat
mengendalikan emosi pada saat menjalankan tuntutan-tututan pada profesinya

dengan baik untuk mendisiplikannya peserta didiknya. Kemampuan seseorang



berkaitan dengan kemampuan untuk berfungsi secara psikologis dalam menjalani
hidupnya. Dengan kata lain, individu yang memiliki kesejahteraan psikologis
yang baik akan optimal dalam mengerjakan segala tugas dan tanggung jawabnya
sebagai individu, memiliki hubungan yang positif dengan orang lain, dan mampu
berpegang pada keyakinannya. Selain itu rendahnya kesejahteraan psikologis juga
dapat menyebabkan burnout. Menurut Kyriacou & Sutcliffe (1978) burnout yang
dialami guru dikarenakan pertahanan diri yang kurang baik sehingga saat
dihadapkan pada suatu kondisi yang kurang mendukung dapat mempengaruhi
harga diri dan kesejahteraan mereka. Jika guru pesimis dalam menyelesaikan
masalahnya akan berpengaruh terhadap kemampuannya dalam mencapai prestasi
kerja. Untuk itu agar dapat menjalankan profesinya dengan baik, guru harus
memiliki keyakinan akan kemampuan yang dimilikinya dalam mengajar yang
akan meningkatkan pembelajaran siswa yang disebut dengan efikasi guru (Hoy,
2000).

Keberadaan efikasi diri pada guru merupakan hal yang penting agar
pelaksanaan pendidikan dapat berjalan dengan efektif. Hal ini relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fitranty & Eri (2016) yang menunjukkan bahwa
self-efficacy guru berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. Efikasi diri
individu dalam mengajar mempengaruhi positifnya performansi individu seperti
ketekunan dalam mengajar, keberanian dalam mengambil resiko, dan penggunaan
inovasi dalam mengajar (Ashton & Webb, 1986), penetapan tujuan dan efektivitas
perilaku, persepsi terhadap peluang dan hambatan, sikap positif terhadap
kemampuan siswa (Gibson & Dembo, 1984) serta gaya komunikasi antar pribadi
dan moral (Flores & Clark, 2004). Menurut Matthews (2003) efikasi diri
mempengaruhi aktivitas, motivasi, kognisi, dan emosi individu selama
melaksanakan tugasnya.

Efikasi guru juga berkaitan dengan perilaku mereka di kelas. Selain itu,
efikasi guru juga berperan dalam membentuk sikap siswa terhadap sekolah,
materi pelajaran yang diajarkan. Semakin kuat efikasi guru secara umum,

semakin besar minat siswa di sekolah dan lebih banyak siswa yang merasa



bahwa apa yang mereka pelajari itu penting. Apabila efikasi guru tinggi maka
akan menghasilkan kinerja yang tinggi dan meningkatkan kepuasan kerja
sehingga akan menghasilkan kerja yang baik.

Ketika seorang guru memiliki efikasi diri yang tinggi, mereka akan
mempengaruhi prestasi siswa dalam beberapa cara, yaitu guru memiliki
keinginan lebih untuk mencoba ide dan strategi mengajar baru yang dapat
memperbaiki proses belajar siswa, guru yang lebih efikasius akan memiliki
ekspektasi yang lebih tinggi dan akan membuat sasaran yang lebih tinggi dalam
hasil belajar siswa, guru akan mengeluarkan usaha lebih saat mengajar dan lebih
mampu untuk bertahan dalam membantu proses belajar siswa, mempengaruhi
perilaku guru dalam membuat pilihan, mengeluarkan usaha dan bertahan dalam
kondisi yang tidak menyenangkan, serta meningkatkan kemampuan untuk
bekerja lebih lama dalam menghadapi siswa yang bermasalah.

Guru yang baik adalah guru yang dapat membangun hubungan yang baik
dengan peserta didik dan sesama pendidik, berdedikasi tinggi, terbuka terhadap
inovasi dan pengalaman baru, dan tidak bergantung pada orang lain dalam hal
berpikir dan beringkah laku. Oleh karena itu, guru harus mampu menghadapi
tantangan atau hambatan selama mengajar seperti menangani masalah siswa,
menguasai materi pembelajaran yang disampaikan kepada siswa, dan mampu
mengendalikan pembelajaran di kelas. Kemampuan-kemampuan tersebut sejalan
dengan beberapa konsep dimensi kesejahteraan psikologis seperti otonomi dan
kemampuan menguasai lingkungan. Otonomi meliputi pengambilan keputusan
sendiri serta mandiri dan kemampuan menguasai lingkungannya. Menurut
Hasbullah (2012) menjelaskan bahwa seorang pendidik harus memperlihatkan
bahwa ia mampu mandiri, tidak bergantung kepada orang lain. Seorang guru
harus dapat menguasai lingkungan dengan baik saat mengajar dan dapat
mengendalikan perilaku dalam dirinya karena guru juga merupakan panutan bagi
peserta didiknya. Pengendalian perilaku dari dalam diri, peran locus internal dan

penguasaan lingkungan merupakan dimensi dalam kesejahteraan psikologis



dalam mengevaluasi diri. Oleh karena itu dapat diasumsikan bahwa efikasi diri
pada guru berhubungan dengan kesejahteraan psikologis.

Dengan demikian Efikasi Guru dan Kesejahteraan Psikologis memiliki
hubungan yang positif. Menurut Ashton & Webb guru yang bekerja pada tingkat
Sekolah Menengah Atas cenderung memiliki efikasi diri yang lebih tinggi
dibandingkan dengan guru yang bekerja pada tingkat Sekolah Menengah Pertama.
Peneliti menemukan belum banyak penelitian yang mengaitkan antara efikasi
guru dengan kesejahteraan psikologis. Oleh sebab itu, dalam penyusunan skripsi
ini penulis tertarik untuk meneliti: “Hubungan antara Efikasi Guru dengan
Kesejahteraan Psikologis pada Guru SMP.”

1.2 Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah terdapat hubungan antara efikasi guru dengan kesejahteraan
psikologis pada Guru SMP ?
2.  Seberapa besar hubungan antara efikasi guru dengan kesejahteraan
psikologis pada Guru SMP ?
1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
penelitian ini dibatasi pada pembahasan mengenai “Hubungan antara efikasi
guru dengan kesejahteraan psikologis pada Guru SMP ?”
1.4 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah *“Apakah terdapat
hubungan antara efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis pada Guru
SMP”

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah



Mengetahui ada tidaknya hubungan antara efikasi guru dengan
kesejahteraan psikologis pada guru SMP.
Mengetahui  besarnya hubungan antara efikasi guru dengan

kesejahteraan psikologis pada guru SMP.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak —

pihak yang terkait baik secara teoritis maupun praktis. Berikut ini manfaat

penelitian yang dilakukan yaitu:

1.6.1.

1.6.2.

Manfaat teoritis

Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah:

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai sumber informasi, bahan
referensi, dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang
psikologi pendidikan mengenai efikasi guru dan kesejahteraan
psikologis.

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan di
bidang Psikologi dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan
dapat memberi gambaran mengenai hubungan efikasi guru dengan
kesejahteraan psikologis

Memberikan sumbangan yang bermanfaat terhadap pengembangan
ilmu Psikologi mengenai efikasi guru dan kesejahteraan psikologis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah :

Memberikan informasi mengenai efikasi guru dan kesejahteraan
psikologis pada guru Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi maupun data
tambahan bagi penelitian terkait di masa mendatang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan
informasi khususnya kepada pihak sekolah dan guru dalam upaya
meningkatkan efikasi pada guru untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai tinjauan kepustakaan
dalam penelitian mencakup teori mengenai kesejahteraan psikologis, efikasi diri,
efikasi guru dan guru. Berikut adalah penjelasan masing-masing variabel dan

pengertiannya.

2.1 Kesejahteraan psikologis
2.1.1 Definisi Kesejahteraan psikologis

Menurut Ryan dan Deci (2001 dalam Ryff & Keyes, 2002) well-being pada
manusia dibagi menjadi dua yaitu hedonik dan eudaimonik. Perbedaan
kesejahteraan hedonik dan eudaimonik terletak pada tujuan hidup. Kesejahteraan
hedonik (hedonic) menganggap bahwa tujuan hidup yang utama adalah
mendapatkan kebahagiaan secara maksimal sedangkan kesejahteraan eudaimonik
(eudaimonic) menganggap bahwa tujuan hidup manusia adalah menggali potensi
dirinya secara maksimal. Kesejahteraan psikologis mengacu kepada kesejahteraan
eudaimonik meliputi menghadapi tantangan eksistensial kehidupan misalnya,
mengejar tujuan yang berarti, tumbuh dan berkembang sebagai pribadi, dan
menjalin hubungan dengan orang lain (Ryff & Keyes, 2002).

Ryff (1989) menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis merupakan
keadaan dimana seseorang memenuhi kebutuhan-kebutuhannya untuk menjadi
sehat secara psikologis. Kesejahteraan psikologis berhubungan dengan
kebahagiaan yang merupakan cerminan dari pengaruh yang menyenangkan dan
tidak menyenangkan berdasarkan pengalaman yang dialami seseorang (Ryff &
Keyes, 2001).

Menurut Ryff dan Singer (2002) kesejahteraan psikologis merupakan hasil

evaluasi atau penilaian individu terhadap dirinya yang merupakan evaluasi atas

10



11

pengalaman-pengalaman hidupnya. Berdasarkan beberapa pandangan ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa Kesejahteraan psikologis merupakan keadaan dimana
seseorang dapat memaksimalkan potensi yang ada pada dirinya dan dapat
menghadapi hambatan atau tantangan eksistensial dalam hidupnya untuk menjadi

sehat secara psikologis.

2.1.2 Dimensi Kesejahteraan Psikologis

Ryff dan Singer (2008) menyatakan kesejahteraan psikologis sebagai suatu
variable psikologis yang mengukur tentang kondisi well being seseorang dalam
hidupnya berdasarkan enam dimensi yaitu otonomi (autonomy), penguasaan
lingkungan (environment mastery), pertumbuhan pribadi (personal growth),
hubungan positif dengan orang lain (positive relation with other people), tujuan
dalam hidup (purpose in life), dan penerimaan diri (self-acceptance).

1. Otonomi (Autonomy)

Pada dimensi otonomi atau autonomy, Ryff (2008) menjelaskan bahwa
individu yang memiliki dimensi otonomi yang tinggi, merupakan individu yang
mampu mengambil keputusan sendiri dan mandiri, mampu untuk bertahan
terhadap tekanan sosial dalam hal berpikir dan bertingkah laku dengan cara-cara
tertentu, mengatur perilaku dari dalam diri, serta mengevaluasi diri berdasarkan
standar pribadi. Individu yang memiliki dimensi otonomi yang rendah, merupakan
individu yang bergantung pada penilaian orang lain untuk membuat suatu
keputusan untuk bertindak dan berpikir dengan cara tertentu. Dimensi ini
mencakup rasa penentuan nasib sendiri dan pengambilan keputusan secara
mandiri.

2. Penguasaan lingkungan (Environmental mastery)

Pada dimensi penguasaan lingkungan atau environmental mastery,
menekankan pada individu yang memiliki penguasaan lingkungan yang tinggi,
merupakan individu dengan karakteristik penguasaan lingkungan yang baik
memiliki cukup kompetensi untuk mengelola lingkungan. la juga dapat mengatur

aktivitas eksternal yang berada di lingkungannya, dapat memanfaatkan
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kesempatan disekitarnya secara efektif serta mampu untuk memilih dan
menciptakan konteks yang sesuai dengan kebutuhan dan nilainya. Individu dengan
penguasaan lingkungan yang rendah, merupakan individu yang mengalami
kesulitan dalam mengelola dan melaksanakan kegiatan sehari-hari, merasa tidak
mampu untuk merubah konteks disekitarnya, tidak menyadari peluang di
sekitarnya, dan tidak memiliki control terhadap dunia luar. Dimensi ini mencakup
kemampuan untuk mengelola kehidupan seseorang dan dunia sekitar secara
efektif.
3. Pertumbuhan pribadi (Personal growth)

Pada dimensi pertumbuhan pribadi atau personal growth berdasarkan teori
perkembangan manusia menekankan pada pentingnya pertumbuhan untuk
menghadapi tantangan baru dalam setiap periode kehidupan. Individu yang
memiliki karakteristik pertumbuhan pribadi yang tinggi memiliki perasaan untuk
terus bertumbuh dalam dirinya, melihat diri sebagai seseorang yang terus
bertumbuh dan berkembang, terbuka terhadap pengalaman baru, menyadari
potensi yang ada pada dirinya, dan memiliki pengetahuan akan diri sendiri.
Individu yang memiliki karakteristik pertumbuhan pribadi yang rendah,
merupakan individu yang merasa bosan dan tidak tertarik dengan kehidupannya
dan merasa tidak mampu untuk mengembangkan sikap atau perilaku baru pada
dirinya. Dimensi ini mencakup rasa pertumbuhan dan perkembangan yang
berkelanjutan sebagai pribadi.

4. Hubungan positif dengan orang lain (Positive relation with other people)

Pada dimensi hubungan yang positif dengan orang lain atau positive
relations with others, menekankan pada individu yang memiliki dimensi hubungan
yang positif dengan orang lain yang tinggi, merupakan individu yang memiliki
hubungan yang hangat, memuaskan dan saling percaya dengan orang lain, perduli
dengan kesejahteraan orang lain, mampu untuk memiliki empati yang kuat, serta
memahami mengenai prinsip memberi dan menerima dalam hubungan — hubungan
manusia. Sedangkan, individu yang memiliki dimensi hubungan yang positif

dengan orang lain yang rendah, merupakan individu yang memiliki sedikit
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hubungan yang dekat dan saling percaya dengan orang lain, sulit untuk bersikap
hangat dan terbuka serta khawatir tentang orang lain, serta tidak mau melakukan
penyesuaian untuk mempertahankan hubungan penting dengan orang lain (Ryff,
2008). Dimensi ini mencakup kehidupan yang berkualitas dengan orang lain.

5. Tujuan dalam hidup (Purpose in life)

Pada dimensi tujuan dalam hidup atau purpose in life menenkankan pada
individu yang memiliki karakteristik tujuan hidup yang tinggi memiliki tujuan dan
rasa keterarahan dalam hidupnya, memiliki perasaan akan adanya makna dari
kehidupan di masa lalu dan masa sekarang, memegang keyakinan yang
memberikan tujuan hidup serta memiliki tujuan dan target yang ingin dicapai
dalam hidup (Ryff, 2008). Sedangkan, individu yang memiliki tujuan hidup yang
rendah, merupakan individu yang tidak memiliki makna dan keterarahan dalam
hidupnya, serta memiliki sedikit tujuan dalam hidup. Dimensi ini mencakup
keyakinan bahwa kehidupan seseorang itu penuh dengan makna.

6. Penerimaan diri (Self-acceptance)

Penerimaan diri atau Self-acceptance dijelaskan oleh Ryff (2008) bahwa
individu yang memiliki dimensi penerimaan diri yang tinggi, merupakan individu
yang memiliki sikap positif terhadap diri, menghargai dan menerima berbagai
aspek dari diri termasuk kualitas yang baik dan buruk, serta merasa positif tentang
kehidupan di masa lalunya. Sedangkan individu yang memiliki penerimaan diri
yang rendah merupakan individu yang merasa tidak puas dengan dirinya (self),
kecewa dengan apa yang telah terjadi di kehidupan masa lalu, khawatir dengan
kualitas-kualitas pribadi tertentu, serta berharap bahwa dirinya berbeda dari
keadaan dirinya sekarang. Dimensi ini mencakup evaluasi positif terhadap diri
sendiri dan kehidupan di masa lalu seseorang.

Setiap dimensi kesejahteraan psikologis mengartikulasikan berbagai
tantangan yang dihadapi individu saat mereka berusaha untuk berfungsi secara
positif (Ryff & Keyes, 1995). Seseorang berusaha untuk mencari otoritas pribadi
(autonomy), membentuk lingkungan mereka sehingga dapat memenuhi kebutuhan

dan keinginan pribadi (environmental mastery), mengembangkan dan memelihara
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hubungan interpersonal yang hangat dengan orang lain (positive relation with
others), memanfaatkan talenta dan kapasitas pada dirinya (personal growth),
menemukan makna dalam hidup (purpose in life), dan merasa nyaman dengan

dirinya sendiri meskipun ia sadar akan keterbatasan dirinya (self-acceptance).

2.1.3 Faktor - faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kondisi kesejahteraan
psikologis seseorang yaitu usia, jenis kelamin, dan pendidikan (Ryff & Keyes,
1995). Berikut ini akan diuraikan masing — masing dari faktor tersebut.
1. Perbedaan Usia
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ryff (1995) menunjukkan
bahwa pada dimensi tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi secara signifikan lebih
rendah pada orang dewasa yang lebih tua (berusia 65 tahun atau lebih), dimensi
penguasaan lingkungan secara signifikan lebih tinggi pada kelompok usia yang
lebih tua daripada dewasa muda, dimensi penerimaan diri dan hubungan yang
positif dengan orang lain tidak menunjukkan perbedaan pada tingkat usia, dimensi
otonomi secara signifikan lebih tinggi pada kelompok usia dewasa muda sampai
usia setengah baya.
2. Perbedaan jenis kelamin
Penelitian yang dilakukan oleh Ryff (1995) menunjukkan bahwa wanita
dari segala usia secara konsisten menilai diri mereka lebih tinggi pada dimensi
hubungan positif dengan orang lain daripada laki-laki, dan bahwa wanita
cenderung memiliki skor lebih tinggi daripada pria dalam pertumbuhan pribadi.
Sedangkan keempat dimensi kesejahteraan psikologis yang lainnya secara
konsisten tidak menunjukkan perbedaan signifikan antara pria dan wanita.
3. Pendidikan
Individu dengan keunggulan pendidikan atau tingkat pendidikan yang
lebih tinggi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan dan pengaruh dalam
pekerjaan (Naugarten, 1968 dalam Ryff & Keyes, 2002). Dengan demikian, dapat
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disimpulkan bahwa kesejahteraan psikologis tinggi saat pendidikan meningkat dan
seiring dengan bertambahnya usia.

4. Tuntutan Pekerjaan

Menurut Burke, R. J, Moodie, S., Dolan, S., & Fiksenbaum, L (2012)
tuntutan kerja atau stressor pada umumnya memiliki hubungan yang signifikan dan
negatif dengan kesejahteraan psikologis seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat tuntutan kerja seseorang maka akan semakin rendah tingkat
kesejahteraan psikologis seseorang. Hal ini juga dikaitkan dengan beban kerja
yang berlebihan dan aspek kesejahteraan psikologis seperti depresi, kecemasan,
kelelahan. Mengajar merupakan profesi yang rentan dengan stres (Borg & Riding
dkk, 1991 dalam Zaidi dkk., 2011) dan salah satu penyebabnya adalah kelelahan
emosional (Friedman, 2000 dalam Tamlor dkk, 2006).

2.2 Efikasi diri
2.2.2 Definisi Efikasi diri

Menurut Bandura (1995 dalam Tschannen-Moran & Hoy, 2007), efikasi
diri merupakan kepercayaan seseorang mengenai kemampuannya untuk mengatur
dan memutuskan tindakan tertentu yang dibutuhkan untuk memperoleh hasil
tertentu. Secara umum, efikasi diri adalah penilaian seseorang terhadap dirinya
sendiri atau tingkat keyakinan mengenai seberapa besar kemampuannya dalam
mengerjakan suatu tugas tertentu untuk mencapai hasil tertentu (Woolfolk, 1993).
Efikasi diri dapat membangun motivasi berdasarkan persepsi motivasi diri
dibandingkan tingkat kompetensi yang sebenarnya. Tingkat kompetensi yang
dirasakan sendiri oleh guru mungkin lebih tinggi atau lebih rendah dari penilaian
eksternal dalam mengajar (Ryff & Keyes, 2007).
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2.2.3  Faktor — faktor yang Mempengaruhi Efikasi diri

Terdapat beberapa faktor yang berpengaruh dalam mempersepsikan
kemampuan diri individu. Menurut Bandura (1986), tingkat efikasi diri seseorang
dipengaruhi oleh :

a. Sifat dari tugas yang dihadapi individu
Semakin sedikit jenis tugas yang dapat dikerjakan dan tingkat kesulitan
tugas yang relative mudah, maka semakin besar kecenderungan individu
untuk menilai rendah kemampuannya sehingga akan menurunkan efikasi
diri -nya.

b. Intensif eksternal (reward) yang diterima individu dari orang lain.
Semakin besar reward yang diperoleh seseorang dalam penyelesaian
tugas, maka semakin tinggi derajat efikasi diri -nya.

c. Status atau peran individu dalam lingkungannya.

d. Informasi tentang kemampuan diri.

2.3 Efikasi Guru
2.3.1 Definisi Efikasi Guru

Menurut Bandura (1977) efikasi guru adalah kepercayaan yang dimiliki
oleh seorang guru terhadap kemampuannya untuk mengatur dan memutuskan
tindakan yang harus diambil untuk menyelesaikan tugas instruksional spesifik.
Menurut Tschannen-Moran dan Woolfolk Hoy (1998 dalam Muzdalifah &
Listyasari, 2013) merujuk pada teori efikasi diri dari Albert Bandura
mendefinisikan efikasi guru sebagai keyakinan guru atas kapabilitasnya sendiri
untuk mengorganisasi dan memutuskan langkah — langkah yang diperlukan agar
berhasil memenuhi suatu tugas pengajaran dan kependidikan dalam konteks
tertentu. Menurut Armour et al., 1976 dan Bandura (1977 dalam Tschannen-Moran
& Woolfolk Hoy, 2001) efikasi guru adalah penilaian kemampuannya untuk dapat
menghasilkan sesuatu yang diharapkan dari pembelajaran siswa, bahkan diantara

siswa yang mungkin tidak termotivasi dalam belajar.
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Berdasarkan beberapa pandangan ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
efikasi guru adalah keyakinan guru terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam
mengajar sehingga dapat memotivasi dan meningkatkan prestasi belajar siswa,

termasuk pada siswa yang tidak termotivasi dalam belajar.

2.3.2 Sumber — sumber informasi Efikasi guru

Berdasarkan teori Bandura (1977 dalam Tschannen-Moran & Woolfolk
Hoy, 2007) menegaskan bahwa sumber-sumber terbentuknya efikasi guru ada 4
yaitu mastery experiences (pengalaman sebelumnya), vicarious experiences
(pengalaman orang lain), verbal persuasion (persuasi sosial), emotional state and
physical reaction (keadaan psikologis dan emosional).

1. Mastery experiences

Diantara keempat sumber efikasi guru, sumber yang paling kuat untuk
mempengaruhi efikasi guru adalah mastery experiences atau pengalaman
kesuksesan yang dimiliki oleh guru dalam mengajar siswa (Bandura, 1997).
Efikasi diri dapat meningkat jika guru mempersepsikan kinerja yang dimilikinya
akan menghasilkan kesuksesannya dalam mengajar, yang kemudian akan
mempengaruhi harapan bahwa kinerjanya dalam mengajar di masa yang akan
datang menjadi semakin baik. Sebaliknya, efikasi diri akan menjadi lebih rendah
jika seorang guru pernah mengalami kegagalan yang dihadapi pada saat mengajar.
Hal ini kemudian akan mempengaruhi pandangan tentang performanya di masa
yang akan datang juga akan mengalami kegagalan (Tschannen-Moran & Woolfolk
Hoy, 2007). Efikasi akan menguat ketika mencapai kesuksesan pada tugas-tugas
yang sulit dengan sedikit bantuan atau ketika kesuksesan dicapai diawal
pembelajaran (Tschannen-Moran & Woolfolk Hoy, 1998).

2. Vicarious experiences

Efikasi diri salah satunya juga dipengaruhi oleh vicarious experiences yaitu
pengalaman keberhasilan yang dimiliki oleh orang lain. Dampak vicarious
experiences terhadap efikasi diri tergantung pada bagaimana individu tersebut

mengidentifikasikan kinerja yang dimilikinya dengan kinerja yang orang lain yang
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la jadikan sebagai contoh atau dengan kata lain individu tersebut melakukan
modelling terhadap perilaku orang lain. Ketika seseorang yang dijadikan sebagai
model bagi pengamat memiliki identifikasi kinerja yang mirip dengan pengamat,
maka efikasi diri dapat meningkat. Namun, ketika orang yang dijadikan sebagai
model memiliki identifikasi yang berbeda dengan pengamat misalnya dalam hal
tingkat pengalaman, pelatihan, atau melihat kinerja yang sangat kompeten
mungkin tidak akan meningkatkan efikasi diri pengamat. (Tschannen-Moran &
Woolfolk Hoy, 2007). Melihat orang lain mengajar dengan cara yang terampil
dapat mempengaruhi kompetensi mengajar seseorang (Tschannen-Moran &
Woolfolk Hoy, 1998).
3. Verbal persuasion

Verbal persuasion atau persuasi sosial berkaitan dengan interaksi guru
secara verbal dengan rekan kerja, ahli, dan masyarakat luas. (Tschannen-Moran &
Woolfolk Hoy, 2007). Guru menerima informasi mengenai kemampaun atau
performa yang dimilikinya dalam mengajar yang disampaikan orang lain. verbal
persuasion dapat berupa pujian yang diberikan secara lisan oleh orang lain
terhadap guru. Hal ini dapat memberikan informasi tentang sifat pengajaran,
memberi dorongan dalam mengatasi hambatan, dan memberikan umpan balik yang
spesifik terhadap kinerja seorang guru.

4. Emotional state and physical reaction

Emotional state and physical reaction atau keadaan psikologis dan
emosional juga mempengaruhi perasaan mampu dan tidak mampu yang dirasakan
guru. Perasaan bahagia atau kesenangan berdasarkan pengalaman kesuksesan guru
selama mengajar dapat meningkatkan efikasi diri. Namun, tingkat stress yang
tinggi atau kecemasan dapat mengakibatkan efikasi diri menjadi rendah
(Tschannen-Moran & Woolfolk Hoy, 2007). Tingkat emosional yang dialami
seseorang dalam situasi mengajar menambah persepsi diri tentang kompetensi

mengajar.
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2.3.3 Dimensi — dimensi Efikasi Guru

Menurut Tschannen-Moran dan Woolfolk Hoy (2001) terdapat tiga dimensi
dari efikasi diri yaitu efficacy in student engagement, efficacy in instructional
strategies, dan efficacy in classroom management.

1. Efficacy in student engagement

Pada dimensi efficacy in student engagement mengacu pada keyakinan
akan kemampuan diri dalam menangani hal-hal yang berkaitan dengan siswa,
seperti memotivasi siswa dan membantu siswa memahami pelajaran. Efikasi guru
mempengaruhi ketekunan dan daya tahan yang dimiliki guru dalam menghadapi
hambatan. Seorang guru yang memiliki rasa kepercayaan diri yang tinggi
menunjukkan antusiasme yang lebih besar dalam pengajaran (Allinder, 1994;
Guskey, 1984; Hall, Burley, Villeme, & Brockmeier, 1992), memiliki komitmen
lebih besar untuk mengajar (Coladarci, 1992; Evans & Tribble, 1986; Trentham,
Silvern, & Brogdon, 1985) dan lebih cenderung untuk tetap mengajar (Burley,
Hall, Villeme, & Brockmeier, 1991; Glickman & Tamashiro, 1982).

Guru pemula sering kali memasuki profesinya dengan harapan tinggi
tentang dampak bahwa mereka akan dapat mengendalikan siswa, tetapi sering kali
mereka menghadapi kenyataan yang menyakitkan atau reality shock ketika mereka
menyadari bahwa kenyataannya mungkin lebih sulit untuk mengendalikan siswa
(Weinstein, 1988, dalam Tschannen-Moran dan Woolfolk Hoy & Hoy, 2007).
Guru yang mengungkapkan keyakinan bahwa kemampuan mereka untuk mengajar
siswa yang tidak memiliki motivasi untuk belajar menunjukkan keyakinan bahwa
penguatan kegiatan pembelajaran yang mereka lakukan berdasarkan pada kendali
guru atau bersifat internal. Para guru yang membuat pernyataan mengenai
kebenaran pembelajaran yang mereka lakukan sendiri, menunjukkan keyakinan
bahwa mereka mengikuti pelatihan dan memiliki pengalaman yang memadai untuk
mengembangkan strategi agar dapat mengatasi hambatan dalam pembelajaran

siswa. Guru-guru tersebut mungkin telah mengalami kesuksesan pada masa lalu
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dalam meningkatkan prestasi belajar siswa (Tschannen-Moran dan Woolfolk Hoy
& Hoy, 2001).
2. Efficacy in instructional strategies

Pada dimensi efficacy in instructional strategies berkaitan pada penilaian
terhadap keyakinan akan kemampuan diri untuk menyampaikan materi pelajaran
dengan cara yang tepat, sehingga siswa dapat memahami materi tersebut. Efikasi
guru mempengaruhi usaha yang guru berikan dalam mengajar, tujuan yang mereka
tetapkan, dan tingkat aspirasi mereka. Guru dengan rasa percaya diri yang tinggi
cenderung menunjukkan tingkat perencanaan dan pengorganisasian yang lebih
besar dalam mengajar (Allinder, 1994 dalam Tschannen-Moran dan Woolfolk Hoy
& Hoy, 2001). Mereka juga lebih terbuka terhadap gagasan baru dan lebih bersedia
untuk melakukan eksperimen atau melakukan sesuatu hal dengan metode baru
untuk dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran siswa mereka (Berman,
McLaughlin, Bass, Pauly, & Zellman, 1977; Guskey, 1988; Stein & Wang, 1988
dalam Tschannen-Moran & Woolfolk Hoy, 2001).

3. Efficacy in classroom management

Pada dimensi efficacy in classroom management mengacu pada keyakinan
akan kemampuan diri dalam menerapkan disiplin dalam kelas. Classroom
management merupakan istilah untuk berbagai tindakan yang dilakukan guru
untuk memfasilitasi proses pembelajaran siswa dalam kelas. Emer (1990 dalam
Tschannen-Moran & Woolfolk Hoy, 2001) mengadaptasi instrument Gibson dan
Dembo sehingga menghasilkan tiga subskala efikasi yaitu kemampuan manajemen
kelas dan disiplin, pengaruh eksternal, dan keyakinan pengajaran pribadi. Subskala
efikasi dikorelasikan dengan preferensi untuk menggunakan strategi positif untuk
melakukan manajemen kelas. Manajemen kelas merupakan strategi yang bertujuan
untuk meningkatkan dan mendorong tanggapaan siswa yang diinginkan melalui
pujian, perhatian, dan penghargaan (Emmer & Hickman, 1990 dalam Tschannen-
Moran & Woolfolk Hoy, 2001).
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2.3.4 Faktor — faktor yang Mempengaruhi Efikasi Guru
Berdasarkan teori efikasi guru dari Bandura dan temuan yang relevan
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi guru, maka diperoleh tiga
kelompok faktor yaitu faktor demografi, pengalaman instruksional, dan personal
(Erawati, 2012 dalam Muzdalifah & Listyasari, 2013), sebagai berikut:
1. Faktor Demografi
Efikasi guru berkaitan dengan beberapa variabel demografi yaitu etnis,
lokasi tempat tinggal, jenis kelamin, usia, tipe institusi, dan status sosial
ekonomi. Dalam riset juga ditemukan bahwa yang berkarakteristik laki —
laki, berusia lebih matang, bekerja pada institusi swasta berafiliasi religi
atau negeri, dan Dberstatus ekonomi mapan ditemukan lebih efikasius
daripada guru yang berusia lebih muda, perempuan, bekerja pada instansi
swasta, dan berstatus social ekonomi rendah.
2. Faktor Pengalaman Instruksional
Efikasi guru terbukti berkorelasi dengan faktor — faktor pengalaman
instruksional yaitu pengalaman mengajar atau lama mengajar dan sikap
keterbukaan serta pengalaman menguasai inovasi pembelajaran dan
teknologi. Guru yang lebih lama mengajar, lebih terbuka dengan
perkembangan inovasi pembelajaran dan teknologi yang dijumpai lebih
efisien.
3. Faktor Personal
Faktor personal yang mempengaruhi efikasi guru, yaitu spiritualitas dan
konsep diri interdependensi, komitmen pada profesi, dan harga diri.

Pendidik yang berkarakteristik positif diprediksikan lebih efikasius.
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2.4 Guru
2.4.1 Definisi Guru

Berdasarkan Undang — undang No. 15 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
pada Pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa guru adalah pendidik professional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Pendidik adalah orang yang
memikul pertanggungjawaban untuk mendidik Marimba (1987 dalam Hasbullah,
2012).

2.4.2 Kompetensi Guru

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi
Guru. Standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh ke dalam empat

kompetensi, yaitu:

1. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, evaluasi hasil belajar,
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki peserta didik. Guru memiliki penguasaan terhadap
teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.

2. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian yang mantap,
stabil, dewasa, arif, berwibawa, dan menjadi teladan bagi peserta didik.
Guru memiliki kepribadian yang mantap, sehingga mampu menjadi sumber
inspirasi bagi siswa. Guru dengan kepribadian yang dewasa dapat
menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki

etos kerja sebagai guru.
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Kompetensi sosial meliputi kemampuan guru untuk berkomunikasi secara
efektif baik dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orang tua atau wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Kompentensi professional yaitu kemampuan untuk mengarahkan kegiatan
belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga guru di tuntut
untuk dapat menyampaikan bahan pelajaran dan menguasai materi

pelajaran yang diberikan kepada siswa.

Menurut Rusman (2010) profil kemampuan dasar guru yang harus dimiliki

sebagai seorang professional, yaitu sebagai berikut:

1.

6
7
8.
9

Menguasai bahan, yang meliputi menguasai bahan bidang studi dalam
kurikulum sekolah dan menguasai bahan pendalaman bidang studi.
Mengelola program belajar-mengajar, yang meliputi merumuskan tujuan
instruksional dan mengenal serta dapat menggunakan metode mengajar.
Memilih dan menyusun prosedur instruksional yang tepat, meliputi
melaksanakan program belajar mengajar, mengenal kemampuan anak
didik, dan merencanakan serta melaksanakan pengajaran remedial.
Mengelola kelas, yang meliputi mengatur tata ruang kelas untuk
pengajaran, menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi, dan
menciptakan iklim kelas.

Menggunakan media/sumber, yang meliputi mengenal, memilih, dan
menggunakan media, membuat alat-alat bantu pelajaran sederhana,
menggunakan dan mengelola laboratorium dalam rangka proses belajae-
mengajar, menggunakan perpustakaan dalam proses belajar-mengajar.
Menguasai landasan-landasan kependidikan.

Mengelola interaksi belajar mengajar.

Menilai prestasi siswa untuk kependidikan pengajaran.

Melaksanakan program pelayanan bimbingan dan konseling.

10. Menyelenggarakan administrasi sekolah



24

11. Memahami  prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian
pendidikan guna keperluan pengajaran.

2.4.3 Karakteristik Pendidik atau Guru
Terdapat beberapa karakteristik yang harus dimiliki pendidik dalam
melaksanakan tugasnya dalam mendidik (Hasbullah,2012) yaitu sebagai berikut:

1. Kematangan diri yang stabil; memahami diri sendiri, mencintai diri secara
wajar dan memiliki nilai-nilai kemanusiaan serta bertindak sesuai dengan
nilai-nilai itu, sehingga ia bertanggung jawab sendiri atas hidupnya, tidak
menggantungkan diri atau menjadi beban orang lain.

2. Kematangan sosial yang stabil; dalam hal ini seorang pendidik dituntut
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang masyarakatnya, dan
mempunyai kecapakan membina kerja sama dengan orang lain.

3. Kematangan professional (kemampuan mendidik); yakni menaruh
perhatian dan sikap cinta terhadap anak didik serta mempunyai
pengetahuan yang cukup tentang latar belakang anak didik dan
perkembangannya, memiliki kecakapan dalam menggunakan cara-cara
mendidik.

2.4.4 Tugas Guru

Tugas guru pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori,
yaitu pertama, tugas profesi. Seorang guru harus melakukan proses pendidikan,
pengajaran, dan pelatihan. Guru juga di tuntut untuk terampil dalam menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi serta menjadi teladan bagi siswanya. Kedua,
tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah. Guru di tuntut mampu
menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ketiga, tugas guru dalam bidang
kemasyarakatan. Seorang guru tidak hanya mengajar di dalam kelas saja, tetapi
juga harus mampu inisiator dan motivator pembangunan di mana ia bertempat
tinggal (Rusman, 2010).
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2.4.5 Indikator Kinerja Guru
Menurut Rusman (2010) indikator penilaian terhadap Kkinerja guru

dilakukan terhadap tiga kegiatan pembelajaran di kelas, yaitu sebagai berikut:

1. Perencanaan Guru dalam Program Kegiatan Pembelajaran

Tahap perencanaan guru dalam kegiatan pembelajaran adalah tahap
yang berhubungan dengan kemampuan guru dalam menguasai bahan ajar.
Kemampuan guru dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan program
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

2. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan
pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan Kkelas,
penggunaan media dan sumber belajar, dan penggunaan metode dan
strategi pembelajaran.
a. Pengelolaan Kelas

Kemampuan menciptakan suasana kondusif di kelas untuk

mewujudkan proses pembelajaran yang menyenangkan adalah tuntutan
bagi seorang guru dalam pengelolaan kelas. Kemampuan ini meliputi
kemampuan guru untuk membangun kerja sama dan disiplin siswa yang
dapat diketahui melalui pelaksanaan piket kebersihan, ketepatan waktu
masuk dan ke luar kelas, melakukan absensi setiap akan memulai proses
pembelajaran, dan melakukan pengaturan tempat duduk siswa. Tujuan
umum mengelola kelas adalah menyediakan dan menggunakan fasilitas
kelas untuk berbagai kegiatan pembelajaran agar mencapai hasil yang
maksimal. Sedangkan tujuan khususnya adalah ~mengembangkan
kemampuan siswa dalam menggunakan alat — alat belajar, menyediakan
kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa bekerja dan belajar serta
membantu siswa untuk memperoleh hasil yang diharapkan.

b. Penggunaan Media dan Sumber Belajar
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Kemampuan menggunakan media dan sumber belajar meliputi
media yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau materi
pembelajaran sehingga dapat mendorong proses pembelajaran (R. Ibrahim
& Nana Syaodih S., 1993: 78). Selain itu kemampuan guru lebih
ditekankan pada penggunaan obyek nyata yang ada di sekitar sekolahnya.

c. Penggunaan Metode Pembelajaran

Guru diharapkan mampu untuk memilih dan menggunakan metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Idealnya
seorang guru memvariasikan penggunaan metode pembelajaran di dalam
kelas seperti metode ceramah yang dipadukan tanya jawab dan penugasan.

3. Evaluasi dalam Kegiatan

Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan
untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga
proses pembelajaran yang telah dilakukan. Seorang guru di tuntut untuk
memiliki kemampuan dalam menentukan pendekatan dan cara-cara
evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi seperti tes tertulis atau tes lisan,
pengolahan dan penggunaan hasil evaluasi. Kinerja guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, kemampuannya akan

terwujud bila memiliki keterampilan dan motivasi yang memadai.

2.5 Dinamika Hubungan antara Efikasi guru dengan Kesejahteraan

psikologis

Pendidikan tidak terlepas dari salah satu unsur penting yaitu Pendidik atau
Guru. Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Menurut Rusman (2010) guru di tuntut untuk memiliki

kemampuan dalam menguasai bahan ajar atau materi yang di sampaikan, guru
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dituntut untuk dapat mengelola kelas dengan baik agar dapat menciptakan suasana
kondusif di kelas, guru juga sebaiknya memiliki kemampuan untuk menggunakan
metode pembelajaran dan media atau sumber belajar yang tepat untuk mendorong
proses pembelajaran dan memudahkan siswa dalam memahami pelajaran. Selain
itu guru juga dituntut untuk melakukan evaluasi kegiatan belajar siswa. Guru juga
harus mampu untuk menangani hal- hal yang berkaitan dengan siswa, seperti
memotivasi siswa dan membantu siswa memahami pelajaran termasuk pada siswa
yang tidak termotivasi untuk belajar, memiliki kemampuan untuk menyampaikan
materi pelajaran dengan cara yang tepat, dan memfasilitasi proses pembelajaran
siswa dalam kelas. Untuk dapat menjalankan tugas dan tuntutan tersebut dengan
baik, maka guru harus memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang dimilikinya
dalam mengajar sehingga dapat memotivasi dan meningkatkan prestasi belajar
siswa, termasuk pada siswa yang tidak termotivasi dalam belajar yang disebut
dengan efikasi guru.

Apabila guru pesimis terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam
mengajar dan tidak dapat menghadapi tantangan dalam menjalankan profesinya,
akan mempengaruhi kesejahteraan pada individu tersebut. Pada saat dihadapkan
pada suatu kondisi yang kurang mendukung dapat mempengaruhi harga diri dan
kesejahteraan psikologis seseorang. Kesejahteraan psikologis merupakan keadaan
dimana seseorang dapat memaksimalkan potensi yang ada pada dirinya dan dapat
menghadapi hambatan atau tantangan eksistensial dalam hidupnya untuk menjadi
sehat secara psikologis. Hal ini berkaitan dengan dimensi pertumbuhan pribadi,
dimana individu dengan kesejahteraan psikologis yang tinggi akan terbuka
terhadap pengalaman baru, menyadari potensi yang ada pada dirinya, dan memiliki
pengetahuan akan diri sendiri sebagai pribadi. Hal ini sejalan dengan dimensi yang
terdapat dalam kesejahteraan psikologis yaitu hubungan yang positif dengan orang
lain, dimana individu berusaha untuk menjalin hubungan yang hangat dengan
orang lain, mampu untuk memiliki empati yang kuat, serta memahami mengenai
prinsip memberi dan menerima dalam hubungan-hubungan manusia. la juga dapat

mengatur aktivitas eksternal yang berada di lingkungannya dan dapat
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memanfaatkan kesempatan disekitarnya secara efektif. Dalam ini guru harus
menjalin hubungan yang baik dengan peserta didiknya. Guru juga di tuntut untuk
dapat menghadapi hambatan dalam menjalanakan profesinya. Oleh karena itu
dalam menghadapi hambatan tersebut, guru harus mampu mengambil keputusan
sendiri dan mandiri, mampu untuk bertahan terhadap tekanan sosial dalam hal
berpikir dan bertingkah laku dengan cara-cara tertentu, serta mengatur perilaku
dari dalam dirinya.

Dengan demikian, guru yang memiliki efikasi diri yang tinggi, dia akan
lebih mampu untuk menghadapi hambatan selama mengajar, terbuka terhadap hal-
hal baru dan mengendalikan perilaku peserta didik dalam kelas. Hal ini berkaitan
dengan kesejahteraan psikologis dimana individu akan berusaha untuk sehat secra
psikologis dengan memenuhi dimensi-dimensi pada kesejahteraan psikologis yaitu
mengambil keputusan secara mandiri tanpa bergantung dengan orang lain
(autonomy), membentuk lingkungan mereka sehingga dapat memenuhi kebutuhan
dan keinginan pribadi (environmental mastery), mengembangkan dan memelihara
hubungan interpersonal yang hangat dengan orang lain (positive relation with

others) dan memanfaatkan talenta dan kapasitas pada dirinya (personal growth).

Oleh karena itu, dapat diasumsikan tampaknya terdapat hubungan antara
efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis, dimana semakin tinggi efikasi guru
maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis yang dimiliki oleh guru.
Demikian pula sebaliknya, semakin rendah efikasi guru maka semakin rendah pula
kesejahteraan psikologis yang dimiliki oleh guru.

2.6 Kerangka Berpikir

Guru dituntut untuk dapat mengelola kelas dengan baik agar dapat
menciptakan suasana kondusif di kelas, guru juga harus mampu untuk menangani
hal — hal yang berkaitan dengan siswa, seperti memotivasi siswa dan membantu

siswa memahami pelajaran termasuk pada siswa yang tidak termotivasi untuk
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belajar dan memiliki kemampuan untuk menyampaikan materi pelajaran dengan
cara yang tepat. Untuk dapat menjalankan tugas dan tuntutan tersebut dengan baik,
maka guru harus memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang dimilikinya
dalam mengajar (teacher efficacy). Oleh karena itu agar dapat menjalankan
profesinya dengan baik, guru harus mampu mengambil keputusan sendiri dan
mandiri, mengembangkan dan memelihara hubungan interpersonal yang hangat
dengan orang lain (positive relation with others) dan memanfaatkan talenta dan

kapasitas pada dirinya (personal growth).

Dengan demikian, peneliti mengasumsikan semakin tinggi efikasi guru maka

akan semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis pada seorang guru.

Efikasi Guru Kesejahteraan Psikologis
- Efficacy in student - Autonomy
engagement _ < » - Positive Relation with
- Efficacy in instructional Others
strgtegle_s - Environmental Mastery
- Efficacy in classroom - Personal Growth
management.

2.7 Hipotesis Penelitian
2.7.1 Hipotesis Alternatif (Ha)

Hipotesis alternatif (Ha) pada penelitian ini adalah terdapat hubungan yang
signifikan antara efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis pada guru SMP.

2.7.2 Hipotesis Nol (Ho)
Hipotesis Nol (Ho) pada penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis pada guru SMP.
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2.8 Hasil Penelitian Yang Relevan
Berikut ini merupakan penelitian — penelitian sebelummya yang relevan
dengan penelitian ini :
1. Peneliti : Wahyu Utami
Judul Penelitian . Pengaruh kecenderungan neurotic dan efikasi
diri  terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa psikologi

Universitas Muhammadiyah Malang

Tahun . 2016
Metode Penelitian : Metode Pendekatan Kuantitatif
Hasil Penelitian : Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyu

Utami mengenai Pengaruh kecenderungan neurotic dan efikasi diri
terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa psikologi Universitas
Muhammadiyah Malang. Hasil berdasarkan penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kecenderungan neurotic dan efikasi diri
memberikan sumbangan efektif sebesar 30,1 % terhadap psychological
well being. Semakin tinggi kecenderungan neurotic dan semakin rendah
efikasi diri maka akan semakin rendah tingkat psychological well being.
Sebaliknya, semakin rendah kecenderungan neurotic dan semakin tinggi
efikasi diri maka semakin tinggi tingkat psychological well being.

2. Peneliti : Kholid Johari
Judul Penelitian : Perkembangan efikasi guru Sekolah Menengah
di Sabah
Tahun : 2009
Metode Penelitian : Metode Pendekatan Kuantitatif
Hasil Penelitian . Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kholid

Johari mengenai Perkembangan efikasi guru Sekolah Menengah di
Sabah. Hasil berdasarkan penelitian tersebut adalah pengalaman

mengajar memberikan pengaruh yang signifikan terhadap efikasi guru.
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Efikasi guru mencapai puncak ketika berada dalam fase mengajar antara
11 — 14 tahun.

Peneliti : Rini Indryawati
Judul Penelitian :Kesejahteraan psikologis guru yang

mendapatkan sertifikasi

Tahun : 2014
Metode Penelitian . Metode Pendekatan Kualitatif
Hasil Penelitian : Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rini

Indryawati mengenai kesejahteraan psikologis guru yang mendapatkan
sertifikasi. Berdasarkan keseluruhan pembahasan dalam penelitian ini,
maka dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan subyek satu dan dua
sebelum dan sesudah sertifikasi cukup baik. Hal ini terlihat dari dimensi
yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis mereka yang meliputi
dimensi otonomi, penerimaan diri, penguasaan lingkungan, hubungan

yang positif dengan orang lain, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai metode yang digunakan
dalam penelitian ini yang meliputi tipe penelitian, desain penelitian, definisi
konseptual dan operasional, subyek penelitian, metode pengumpulan data, dan

metode analisis data.

3.1. Tipe Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2014). Penelitian kuantitatif
(quantitative research) adalah penelitian yang datanya dinyatakan dalam angka
dan dianalisis dengan teknik statistik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode korelasional yaitu penelitian yang terdiri dari dua variabel atau
lebih yang diukur dalam suatu set skor pada tiap partisipan.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif (quantitative research).
Penelitian kuantitatif dibagi menjadi dua, yaitu metode eksperimen dan metode
survei. Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei.
Menurut Kerlinger (1973 dalam Sugiyono, 2014) Penelitian survei adalah
penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang
dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, untuk
menemukan kejadian — kejadian relatif, distribusi, dan hubungan — hubungan antar

variabel sosiologis maupun psikologis. Penelitian survei berkenaan dengan
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pertanyaan tentang keyakinan dan perilaku dirinya sendiri (Lawrence, 2003 dalam
Sugiyono, 2014).

3.2. ldentifikasi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian
3.2.1. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Sugiyono (2014)
macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi dua yaitu
variabel independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat).

3.2.1.1. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel Independen atau variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat) (Sugiyono, 2014). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
efikasi guru .
3.2.1.2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel Dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono,

2014). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kesejahteraan psikologis .

3.2.2. Definisi Konseptual Variabel
Definisi konseptual mengacu pada kajian teori tertentu yang dilakukan oleh

peneliti terkait definisi variabel bebas dan variabel tergantung.

3.2.2.1. Definisi Konseptual Efikasi guru
Efikasi guru adalah keyakinan guru terhadap kemampuan yang
dimilikinya dalam mengajar sehingga dapat memotivasi dan meningkatkan prestasi

belajar siswa, termasuk pada siswa yang tidak termotivasi dalam belajar.
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3.2.2.2. Definisi Konseptual Kesejahteraan psikologis
Kesejahteraan psikologis merupakan keadaan dimana seseorang dapat
memaksimalkan potensi yang ada pada dirinya dan dapat menghadapi hambatan

atau tantangan eksistensial dalam hidupnya untuk menjadi sehat secara psikologis.

3.2.3. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional merupakan definisi variabel — variabel penelitian terkait

dengan bagaimana memaknai variabel tersebut dalam penelitian yang dilakukan.
3.2.3.1. Definisi Operasional Efikasi guru

Efikasi guru merupakan skor total hasil pengukuran pengisian instrument
efikasi guru . Skala disusun beracuan pada teori Woolfolk Hoy yang disesuaikan
dengan sasaran penelitian. Tingkat efikasi guru diukur dengan dimensi efficacy in
student engagement, efficacy in instructional strategies, dan efficacy in classroom
management. Skor yang dihasilkan dapat direpresentasikan dengan rentang skor 1
-5 pada 24 item.
3.2.3.2. Definisi Operasional Kesejahteraan psikologis

Kesejahteraan psikologis merupakan skor total hasil pengukuran pengisian
instrument kesejahteraan psikologis . Skala disusun beracuan pada teori Carol Ryff
yang disesuaikan dengan sasaran penelitian. Tingkat kesejahteraan psikologis
diukur dengan dimensi otonomi, penguasaan lingkungan, perkembangan pribadi,
hubungan positif dengan orang lain, tujuan dalam hidup, dan penerimaan diri. Skor

yang dihasilkan dapat direpresentasikan dengan rentang skor 1 — 6 pada 84 item.

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau obyek
dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi bias berupa subyek maupun

obyek penelitian (Sangadji & Sopiah, 2010). Populasi yang diambil dalam
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penelitian ini adalah guru Sekolah Menengah Pertama yang berada di wilayah
Jakarta.

3.3.2. Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2014) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan populasi guru Sekolah Menengah Pertama di Jakarta
Pusat. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang
yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel. Teknik probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
cluster random sampling, yaitu teknik sampling daerah yang digunakan untuk
menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas,
misalnya penduduk dari suatu Negara, provinsi atau kabupaten (Sugiyono, 2014).
Adapun untuk SMPN Jakarta yang berada di kota Jakarta Pusat berjumlah 36 SMP
Negeri yang terbagi atas empat SMP Negeri di Kecamatan Menteng, empat SMP
Negeri di Kecamatan Johar Baru, empat SMP Negeri di Kecamatan Sawah Besar,
sembilan SMP Negeri di Kecamatan Kemayoran, lima SMP Negeri di Kecamatan
Tanah Abang, empat SMP Negeri di Kecamatan Gambir, dan lima SMP Negeri di
Kecamatan Cempaka Putih dan satu SMP Negeri di Kecamatan Senen. Dengan
demikian, terdapat 36 SMP pada 8 kecamatan di Jakarta Pusat yang memiliki
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel, sehingga dilakukan pengocokan
dari 8 kecamatan tersebut untuk menentukan kecamatan yang akan dijadikan
sebagai sampel pada penelitian ini. Dari hasil pengocokan, terpilih tiga kecamatan
di Jakarta Pusat yaitu kecamatan johar baru, cempaka putih, dan kemayoran. Dari
ketiga kecamatan tersebut terpilih lima sekolah yaitu SMPN 77, SMPN 137,
SMPN 28, SMPN 2, dan SMPN 10.

Untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini, didapat dengan
cara sampel size menggunakan aplikasi Raosoft dengan margin eror 10%, taraf

signifikansi 95%, jumlah populasi 20.000, dan response distribution 50%. Maka
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diperoleh jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 96 responden. Batas toleransi
kesalahan untuk setiap populasi tidak sama. Menurut Isaac dan Michael (dalam
Sugiyono, 2014) tingkat kesalahan terdiri dari 1%, 5%, dan 10%. Peneliti
menggunakan margin eror sebesar 10% karena berdasarkan keterbatasan di

lapangan dalam melakukan penelitian ini.

Tabel 3.1

Jumlah Responden Sampel Penelitian
Nama Sekolah N n
SMPN 28 37 20
SMPN 2 37 15
SMPN 137 36 15
SMPN 77 33 20
SMPN 10 39 35
Jumlah 105

Setelah melakukan pengambilan data dalam penelitian ini, jumlah
responden dalam penelitian ini adalah 105 responden. Namun, setelah melakukan
pengolahan data final terdapat 17 orang yang harus di drop out karena tidak
mengukur trait dengan baik. Dengan demikian, jumlah responden pada penelitian
ini menjadi adalah 88 responden. Jumlah tersebut sudah memenuhi syarat batas
minimum yang telah ditentukan untuk mendapatkan penyebaran data yaitu 30-500
responden Roscoe (1982 dalam Rangkuti, 2013).

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data dapat
berbentuk tes, angket atau kuesioner, wawancara atau observasi. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu kuesioner. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan

atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014).
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Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode skala psikologi
menggunakan kuesioner kesejahteraan psikologis dan efikasi guru . Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini berbentuk Skala Likert. Skala ini digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial (Sugiyono, 2014). Jawaban pada setiap aitem di dalam instrumen
yang menggunakan Skala Likert mempunyai 6 pilihan jawaban untuck instrument
kesejahteraan psikologis yaitu Sangat Setuju, Setuju, Agak Setuju, Agak Tidak
Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Pemberian skor pada setiap skor
jawaban aitem favorable dimulai dari angka 1 sampai dengan 6, sedangkan pada
aitem unfavorable dimulai dari angka 6 sampai dengan 1. Total skor yang didapat
dari tiap subjek diperoleh dengan menjumlahkan semua skor jawaban pada masing

— masing skala psikologi sesuai dengan tabel 3.2 di bawabh ini:

Tabel 3.2 Skoring Butir Skala Kesejahteraan psikologis

Kategori Jawaban Favorable Unfavorable
Sangat Setuju 6 1
Setuju 5 2
Agak Setuju 4 3
Agak Tidak Setuju 3 4
Tidak Setuju 2 5
Sangat Tidak Setuju 1 6

Pilihan jawaban Skala Likert dalam instrument efikasi guru terdapat 5
pilihan jawaban yaitu Kemampuan Sangat Besar, Kemampuan Besar, Kemampuan
Cukup, Kemampuan Terbatas, dan Kemampuan Sangat Sedikit. Pemberian skor
pada setiap skor jawaban aitem favorable dimulai dari angka 1 sampai dengan 5.
Total skor yang didapat dari tiap subjek diperoleh dengan menjumlahkan semua
skor jawaban pada masing — masing skala psikologi sesuai dengan tabel 3.3 di

bawah ini:
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Tabel 3.3 Skoring Butir Skala Efikasi guru

Kategori Jawaban Favorable

Kemampuan Sangat Besar 5

Kemampuan Besar

Kemampuan Terbatas

4
Kemampuan Cukup 3
2
1

Kemampuan Sangat Sedikit

3.4.1. Instrumen Kesejahteraan psikologis

Pengambilan data variabel kesejahteraan psikologis pada penelitian ini
menggunakan instrument adopsi Ryff’s Psychological Well-being Scale yang
dikonstruk berdasarkan teori Carol D. Ryff (1989) yang terdiri dari enam dimensi
yaitu otonomi (autonomy), penguasaan lingkungan (environmental mastery),
pertumbuhan pribadi (personal growth), hubungan positif dengan orang lain
(positive relation with others), tujuan hidup (purpose in life), dan penerimaan diri
(self acceptance). Instrumen ini digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan
psikologis pada seseorang. Instrument ini terdiri dari 84 aitem yang terdiri dari 6
dimensi. Pada masing-masing dimensi terdiri dari 14 aitem. Dengan jumlah
pertanyaan yang mendukung (favorable) sebanyak 44 aitem dan pertanyaan yang
tidak mendukung (unfavorable) sebanyak 40 aitem.

Instrumen ini merupakan instrumen dalam Bahasa Inggris yang kemudian
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia. Setelah instrumen tersebut
diterjemahkan, kemudian dilakukan expert judgment. Berdasarkan hasil expert
judgment tersebut, dilakukan beberapa perubahan pada kalimat-kalimat dalam
beberapa aitem agar lebih mudah dipahami oleh responden.
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Tabel 3.4 Kisi — kisi Skala Kesejahteraan psikologis

No Dimensi Favorable Unfavorable Jumlah Item
1 Autonomy 2,3,5,7,9,12,14 1,4,6,8,10,11,13 14
2 Environmental 15,18,20,21,23, 16,17,19,22,25,27 14

Mastery 24,26,28
3  Personal Growth 30,31,33,35,36, 29,32,34,38,41,42 14
37,39,40
4  Positive Relations  43,46,47,49,51 44,45,48,50,52, 14
with Other 54,56 53,55
5 Purpose in life 57,60,64,65,66 58,59,61,62,63, 14
68,69 67,70
6  Self-Acceptance 71,72,75,76,78, 73,74,77,79,80, 14
82,83 81,84
Jumlah 44 40 84

3.4.2. Instrumen Efikasi guru

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan alat ukur yang telah
digunakan dalam penelitian terdahulu. Alat ukur untuk mengukur variabel efikasi
guru ialah The Teacher’s Sense of Efficacy Scale (TSES) yang disusun oleh
Tschannen-Moran dan Anita Woolfolk Hoy yang terdiri dari 24 item. Alat ukur
tersebut telah diadaptasi dan diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dan
digunakan oleh Anna Armeini Rangkuti dan Herdiyan Maulana (2011) Universitas
Negeri Jakarta. Intrumen ini dibuat dengan tujuan untuk mengukur tingkat efikasi
diri pada seorang guru Sekolah Dasar di Jakarta. Pengambilan data variabel efikasi
guru pada penelitian ini menggunakan instrumen yang dikonstruk berdasarkan
teori Tschannen-Moran & Woolfolk Hoy (2001) yang terdiri dari tiga dimensi
yaitu efficacy in student engagement, efficacy in instructional strategies, dan

efficacy in classroom management.
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan aplikasi winstep 3.73 nilai
reliabilitas instrumen efikasi guru sebesar 0,93 yang artinya termasuk dalam
kriteria bagus sekali. Berdasarkan skor tersebut, terdapat beberapa aitem yang
gugur pada instrumen efikasi guru sebanyak 3 aitem yaitu pada nomor 6, 17, dan
20. Jumlah aitem yang dapat digunakan kembali adalah 21 aitem. Aitem-aitem
dalam alat ukur ini juga sudah melalui tahap expert judgement oleh pembimbing
skripsi dan ahli materi. Hasil dari konsultasi tersebut yaitu beberapa item
dilakukan revisi dalam hal penggunaan kata-kata dalam kalimat item, perubahan
tersebut dilakukan agar lebih mudah dibaca dan dipahami oleh responden. Skala
yang digunakan diubah dari sembilan pilihan jawaban yang terdiri dari 1 =
Nothing, 3 = Very Little, 5 = Some Influence, 7 = Quite A Bit, dan 9 = A Great
Deal menjadi lima pilihan jawaban agar memudahkan responden dalam mengisi
kuesioner. Skala likert yang digunakan terdiri dari 5 pilihan jawaban yaitu 1 =
Kemampuan sangat sedikit, 2 = Kemampuan terbatas, 3 = Kemampuan cukup, 4 =
Kemampuan besar, 5 = Kemampuan sangat besar. Setelah dilakukan expert
judgement tersebut, alat ukur tersebut dilakukan uji coba yang di dalamnya juga
terdapat uji keterbacaan. Alat ukur ini kemudian diujicobakan oleh peneliti kepada
85 guru SMP. Jumlah aitem yang digunakan dalam penelitian ini adalah 21 aitem.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sudah berbahasa Indonesia

sehingga dapat langsung digunakan dalam pengambilan data.

Tabel 3.5 Kisi — kisi Skala Efikasi guru

No Dimensi Indikator Item Jumlah Item
1 Efficacy in student  Yakin mampu 4,6,9 3
engagement memotivasi siswa
Yakin mampu 12 1
mendorong

kreativitas siswa

Yakin mampu 2,14 2
membuat siswa



2

3

Efficacy in
instructional
strategies

Efficacy in
classroom
management

berpikir kritis

Yakin mampu 1,22
menghadapi siswa
yang bermasalah

Yakin mampu 20,23,24
menemukan strategi

yang tepat dalam

pembelajaran

Yakin mampu 10,11,17
mengukur pemahaman
siswa

Yakin mampu 18
menerapkan metode
penilaian yang tepat

Yakin mampu 7
menanggapi pertanyaan
yang sulit

Yakin mampu 3,5,8,16
mengendalikan aktivitas
dalam kelas

Yakin mampu membuat 13
siswa mematuhi peraturan

Yakin mampu mengatur  15,19,21
perilaku siswa

41

Jumlah 24

24
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3.5.  Uji Coba Instrumen

Pada penelitian ini, uji instrument dilakukan untuk menentukan validitas
dan reliabilitas instrument yang digunakan. Instrumen yang valid berarti alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrument
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono,
2014). Pada penelitian ini, skala efikasi guru dan kesejahteraan psikologis yang
telah di uji coba kemudian di uji validitas. Sebelum melakukan uji coba skala,
peneliti melakukan expert judgement terlebih dahulu dengan hasil aitem-aitem per
dimensi sudah dapat digunakan namun terdapat perbaikan kalimat-kalimat pada
beberapa aitem.

3.5.1. Uji Validitas
Uji validitas yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan Model
Rasch yaitu menggunakan Winstep 3.73. Model Rasch dipilih karena model skor
yang dihasilkan bukan merupakan skor mentah (raw score) melainkan skor murni
(true score) yang bebas dari eror. Untuk memeriksa aitem yang fit dan misfit bisa
digunakan nilai INFIT MNSQ dari setiap aitem dan dibandingkan dengan jumlah
MEAN dan S.D. Jika nilai INFIT MNSQ lebih besar dari jumlah MEAN dan S.D.
maka aitem tersebut tidak dapat digunakan. Menurut Sumintono dan Widhiarso
(2014) kriteria lain yang digunakan untuk memeriksa aitem lain yang tidak sesuai
adalah:
a. Nilai Outfit Mean Square (MNSQ) yang diterima: 0.5 < MNSQ < 1.5
b. Nilai Outfit Z-Standard (ZSTD) yang diterima: -2 < ZSTD < +2,0
c. Nilai Point Measure Correlation (Pt Mean Corr): 0,4 < Pt Measure Corr <
0,85
Uji validitas yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan nilai INFIT
MNSQ dari setiap aitem dibandingkan dengan jumlah MEAN dan S.D. Jika nilai
INFIT MNSQ lebih besar dari jumlah MEAN dan S.D. maka aitem tersebut tidak
dapat digunakan. Uji coba instrumen pada penelitian ini dilakukan pada guru

Sekolah Menengah Pertama (SMP) dengan jumlah sampel sebanyak 85 orang.
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3.5.2. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji
reliabilitas yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan Model Rasch yaitu
Winstep 3.73. Uji reliabilitas ini menggunakan beberapa kriteria yang berlaku pada
Model Rasch, dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.6 Kaidah Reliabilitas Model Rasch

Koefisien Reliabilitas Kriteria
> 0,94 Istimewa
0,91-0,94 Bagus Sekali
0,81-0,90 Bagus
0,67 -0,80 Cukup
< 0,67 Lemah

Pada penelitian ini, uji coba dilakukan di tiga Sekolah Menengah Pertama
dengan jumlah sampel sebanyak 85 responden. Peneliti melakukan prosedur uji
coba pada instrument kesejahteraan psikologis dan efikasi guru . Dalam
melakukan uji coba instrumen, peneliti meminta responden menjawab sendiri

seluruh pertanyaan dalam kuesioner.

3.5.3. Uji Coba Instrumen Kesejahteraan Psikologis

Pada penelitian ini, pengukuran kesejahteraan psikologis menggunakan
Skala kesejahteraan psikologis terdiri dari enam dimensi yaitu dimensi yaitu
otonomi  (autonomy), penguasaan lingkungan (environmental mastery),
pertumbuhan pribadi (personal growth), hubungan positif dengan orang lain
(positive relation with others), tujuan hidup (purpose in life), dan penerimaan diri
(self acceptance). Skala kesejahteraan psikologis ini termasuk dalam unidimensi.

Hasil tersebut berdasarkan pada raw variance sebesar 25.9%. Hasil perhitungan
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reliabilitas instrument ini adalah 0,95 termasuk dalam kategori istimewa. Berikut
perhitungan reliabilitas per dimensi pada skala kesejahteraan psikologis dengan

perhitungan menggunakan Model Rasch.

Tabel 3.7 Reliabilitas Perdimensi Skala Kesejahteraan psikologis

Dimensi Koefisien Reliabilitas Kriteria
Autonomy 0,94 Bagus Sekali
Environmental mastery 0,83 Bagus
Personal growth 0,95 Istimewa
Positive relation with others 0,93 Bagus Sekali
Purpose in life 0,94 Bagus Sekali
Self acceptance 0,97 Istimewa

Berdasarkan perhitungan uji coba terhadap skala kesejahteraan psikologis
yang terdiri dari 84 aitem, terdapat 14 aitem yang gugur karena nilai INFIT MNSQ
lebih besar dari jumlah MEAN dan S.D. Berdasarkan skor tersebut terdapat
beberapa aitem yang gugur pada instrument kesejahteraan psikologis berjumlah
14 butir yaitu aitem pada nomor 5, 17, 21, 33, 34, 41, 45, 52, 66, 67, 69, 72, 82,
dan 84 sehingga aitem yang valid berjumlah 70 aitem. Blueprint hasil uji validitas
pada instrument ini dapat dilihat pada lampiran. Instrumen final pada skala
kesejahteraan psikologis , dapat dilihat pada tabel 3.8 berikut:

Tabel 3.8 Blueprint Final Skala Kesejahteraan Psikologis

No Dimensi Favorable Unfavorable Jumlah Item
1 Autonomy 2,3,6,7,9,10,11, 14,5 13
12,13
2 Environmental 14,15,16,18,20, 17,19,22,24 12
Mastery 21,23,25
3 Personal Growth 27,28,31,32, 26,29,30,33,36 11

34,35
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4  Positive Relations  37,39,40,42,44 38,41,43,45,47 12
with Other 46,48

5 Purpose in life 49,52,56,57, 50,51,53,54,55 11
58,59

6  Self-Acceptance 60,61,63,64,66, 65,67,68,69 11
70

Jumlah 37 33 70

3.5.4. Uji Coba Instrumen Efikasi Guru

Pada penelitian ini, pengukuran efikasi guru menggunakan Skala The
Teacher’s Sense of Efficacy Scale (TSES) terdiri dari dari tiga dimensi yaitu
efficacy in student engagement, efficacy in instructional strategies, dan efficacy in
classroom management. Skala efikasi guru ini termasuk dalam unidimensional.
Hasil tersebut berdasarkan pada raw variance sebesar 22.1%. Hasil perhitungan
reliabilitas instrument ini adalah 0,93 termasuk dalam kategori Bagus Sekali.
Berikut perhitungan reliabilitas pada skala efikasi guru dengan perhitungan

menggunakan Model Rasch.

Tabel 3.9 Reliabilitas Skala Efikasi guru

Variabel Koefisien Reliabilitas Kriteria

Efikasi guru 0,93 Bagus Sekali

Berdasarkan perhitungan uji coba skala efikasi guru yang terdiri dari 24
aitem, terdapat 3 aitem yang gugur karena nilai INFIT MNSQ lebih besar dari
jumlah MEAN dan S.D yaitu sebesar 1.50. Berdasarkan skor tersebut terdapat
beberapa aitem yang gugur pada instrument efikasi guru berjumlah 3 butir yaitu
aitem pada nomor 6, 17, dan 20 sehingga aitem yang valid berjumlah 21 aitem.
Blueprint hasil uji validitas pada instrumen ini dapat dilihat pada lampiran.

Instrumen final pada skala efikasi guru, dapat dilihat pada tabel 3.10 berikut:



Tabel 3.10 Blueprint Final Skala Efikasi guru

No Dimensi Indikator Item Jumlah Item
1 Efficacy in student Yakin mampu 4,8 2
engagement memotivasi siswa
Yakin mampu 11 1
mendorong

kreativitas siswa

Yakin mampu 2,13 2
membuat siswa
berpikir kritis

Yakin mampu 1,19 2
menghadapi siswa
yang bermasalah

2 Efficacy in Yakin mampu 20,21 2
instructional menemukan strategi
strategies yang tepat dalam

pembelajaran

Yakin mampu 9,10 2
mengukur pemahaman

siswa

Yakin mampu 16 1

menerapkan metode
penilaian yang tepat

Yakin mampu 6 1
menanggapi pertanyaan
yang sulit

3 Efficacy in Yakin mampu 3,5,7,15 4
classroom mengendalikan aktivitas
management dalam kelas

Yakin mampu membuat 12 1
siswa mematuhi peraturan

Yakin mampu mengatur 14,17,18 3
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perilaku siswa

Jumlah 21 21

3.6. Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini dilakukan menggunakan pemodelan Rasch
melalui aplikasi winstep versi 3.73 dan pengujian hipotesis menggunakan program
SPSS versi 16.0.
Uji Statistik dalam penelitian ini adalah:
1. Statistika Deskriptif
Statistika deskriptif ini digunakan untuk melihat gambaran umum
mengenai karakteristik sampel yang diambil berdasarkan mean, median,
modus, frekuensi dari skor yang diperoleh.
2. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji bahwa data sampel berasal
dari populasi yang terdistribusi secara normal (Rangkuti, 2013). Perhitungan
ini menggunakan rumus chi-square, jika hasil chi-square lebih kecil dari chi-
tabel maka normalitas terpenuhi. Selain dengan chi-square, pengujian
normalitas data juga dapat dilakukan dengan Kolmogorof smirnov dan
Shapiro-Wilk.
3. Uji Linieritas
Uji Linieritas dilakukan untuk melihat hubungan antara dua variabel
apakah tergolong linier atau tidak (Rangkuti, 2013). Jika nilai p lebih kecil
dari nilai o, maka kedua variabel bersifat linier satu sama lain. Demikian juga
sebaliknya, jika nilai p lebih besar daripada nilai a maka kedua variabel tidak
linier.
4. Uji Korelasi
Uji korelasi dilakukan untuk menguji adanya hubungan antar sejumlah
variabel psikologis. Uji korelasi dilakukan untuk membuktikan bagaimana

hubungan antara variabel-variabel itu  menganalisis itu melalui teknik
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korelasi. Korelasi akan menunjukkan hubungan timbal balik antara variabel X
dan variabel Y serta bagaimana bentuk hubungan yang terjadi antar kedua

variabel dalam penelitian (Rangkuti, 2013).

3.7. Hipotesis Statistik

Ho:r=0 Ha:r #0
Ho : Hipotesis nol Ha : Hipotesis Alternatif

Ho = tidak terdapat hubungan antara efikasi guru dengan kesejahteraan
psikologis pada guru SMP.
Ha = Terdapat hubungan antara efikasi guru dengan kesejahteraan

psikologis pada guru SMP.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai mengenai gambaran
subjek penelitian, prosedur penelitian meliputi persiapan penelitian dan

pelaksanaan penelitian, hasil penelitian, pembahasan, dan keterbatasan penelitian.

4.1. Gambaran Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini berjumlah 88 responden. Subjek
tersebut dipilih berdasarkan karakteristik sampel penelitian, yaitu guru Sekolah
Menengah Pertama di Jakarta Pusat. Berikut ini adalah gambaran subjek penelitian

berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan pengalaman mengajar.
4.1.1. Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
Berikut ini merupakan gambaran subjek penelitian berdasarkan jenis

kelamin, yaitu laki — laki dan perempuan.

Tabel 4.1 Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki — laki 26 29.50%
Perempuan 62 70.50%

Total 88 100%

Berdasarkan tabel 4.1 diatas diketahui bahwa jumlah subjek pada penelitian
ini adalah 88 orang. Subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin yaitu laki — laki
berjumlah 26 orang (29.50%) dan perempuan berjumlah 62 orang (70.50%).
Subjek penelitian dalam bentuk grafik dapat dilihat di bawah ini:

49
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Jenis Kelamin
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Jenis Kelamin

Gambar 4.1
Diagram Jenis Kelamin Subjek Penelitian

4.1.2. Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Usia
Berikut ini merupakan gambaran subjek penelitian berdasarkan usia, yaitu

20-30 tahun, 31-40 tahun, 41-50 tahun, 51-60 tahun.

Tabel 4.2 Subjek Penelitian Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Presentase
20-30 6 6.80%
31-40 9 10.20%

41 -50 44 50.00%
51-60 29 33.00%

Total 88 100%
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Berdasarkan tabel 4.2 diatas diketahui bahwa subjek penelitian
berdasarkan usia yaitu 20 — 30 tahun berjumlah 6 orang (6.80%), 31 — 40 tahun
berjumlah 9 orang (10.20%), 41 — 50 tahun berjumlah 44 orang (50.00%), dan 51
— 60 tahun berjumlah 29 orang (33.00%). Subjek penelitian dalam bentuk grafik
dapat dilihat di bawah ini:

Usia

40

w
=]
1

Frequency

20

T T T T
20-30 tahun 31-40 tahun 41-50 tahun 51-60 tahun

Usia

Gambar 4.2

Diagram Rentang Usia Subjek Penelitian
4.1.3. Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Berikut ini  merupakan gambaran subjek penelitian berdasarkan

pendidikan terakhir guru, yaitu S1 dan S2.

Tabel 4.3 Subjek Penelitian Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Jumlah Presentase
S1 73 83.00%
S2 15 17.00%

Total 88 100%
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas diketahui bahwa subjek penelitian
berdasarkan pendidikan terakhir yaitu S1 berjumlah 73 orang (83.00%) dan S2
berjumlah 15 orang (17.00%). Subjek penelitian dalam bentuk grafik dapat dilihat

di bawah ini:

Pendidikan Terakhir
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Pendidikan Terakhir

Gambar 4.3
Diagram Pendidikan Terakhir Subjek Penelitian

4.1.4. Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Pengalaman Mengajar
Berikut ini  merupakan gambaran subjek penelitian berdasarkan

pengalaman mengajar, yaitu 1-10 tahun, 11-20 tahun, 21-30 tahun, 31-40 tahun.

Tabel 4.4 Subjek Penelitian Berdasarkan Pengalaman Mengajar

Kategori Jumlah Presentase
1-10 Tahun 11 12.50%
11-20 Tahun 36 40.90%
21 - 30 Tahun 32 36.40%
31 -40 Tahun 9 10.20%

Total 88 100%
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas diketahui bahwa subjek penelitian
berdasarkan pengalaman mengajar yaitu 1 — 10 tahun berjumlah 11 orang
(12.50%), 11 — 20 tahun berjumlah 36 orang (40.90%), 21 — 30 tahun berjumlah
32 orang (36.40%), dan 31 — 40 tahun berjumlah 9 orang (10.20%). Subjek
penelitian dalam bentuk grafik dapat dilihat di bawah ini:

Pengalaman Mengajar
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Pengalaman Mengajar

Gambar 4.4

Diagram Pengalaman Mengajar Subjek Penelitian

4.2. Prosedur Penelitian
4.2.1. Persiapan Penelitian

Penelitian ini merupakan “penelitian payung” yang melibatkan tiga orang
mahasiswa. Variabel yang digunakan dalam penelitian payung ini adalah
Kesejahteraan psikologis sebagai salah satu variabel yang diteliti dan dikorelasikan
dengan variabel lain. Peneliti mencari dari berbagai literatur dan sumber mengenai
permasalahan yang akan diteliti. Peneliti menghubungkan antara efikasi guru
dengan kesejahteraan psikologis karena penelitian yang menghubungkan antara
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kedua variabel tersebut relatif sedikit dilakukan. Kemudian, penulis bersama
rekan-rekan  penulis dan dosen pembimbing mendiskusikan  untuk
mempertimbangkan subjek penelitian yaitu guru di Sekolah Menengah Pertama.
Setelah menentukan subjek penelitian, peneliti menentukan tempat pengambilan
data penelitian berdasarkan teknik cluster random sampling.

Penulis membuat kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini dan
membuat blueprint dan mempersiapkan skala yang akan digunakan. Setelah
blueprint selesai disusun, penulis mengajukan expert judgement kepada salah satu
dosen yang ahli dalam bidang klinis. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian
ini, peneliti melakukan modifikasi alat ukur efikasi guru yaitu The Teacher’s Sense
of Efficacy Scale (TSES) yang disusun oleh Tschannen-Moran dan Anita Woolfolk
Hoy yang terdiri dari 24 item. Alat ukur tersebut telah diadaptasi dan
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dan digunakan oleh Anna Armeini
Rangkuti dan Herdiyan Maulana. Sedangkan untuk alat ukur kesejahteraan
psikologis yaitu Ryff’s Psychological Well-being Scale (1989) yang terdiri dari
enam aspek yaitu penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi,
penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi yang telah
diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia. Peneliti juga melakukan modifikasi alat
ukur yang disusun oleh Ryff bersama dengan rekan satu payung penelitian. Kedua
alat ukur tersebut melalui proses expert judgement dan kedua alat ukur tersebut
didiskusikan terlebih dahulu oleh dosen pembimbing sebelum dilakukan tahap uji
coba.

Kemudian, penulis melakukan uji coba terhadap kedua alat ukur tersebut
kepada 85 orang guru Sekolah Menengah Pertama dengan total item sebanyak 108
item yang terdiri dari 24 item efikasi guru dan 84 item kesejahteraan psikologis.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui nilai validitas dan reliabilitas dari kedua
instrumen tersebut. Untuk uji coba skala, peneliti mencari partisipan berdasarkan
sekolah yang terpilih menggunakan teknik cluster random sampling. Peneliti
kemudian bekerja sama dengan pihak sekolah untuk menyebarkan kuesioner.

Setelah pihak sekolah menyetujui, peneliti meminta kesediaan para guru untuk
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menjadi partisipan. Setelah itu peneliti akan memberikan kuesioner untuk diisi,
setelah selesai kuesioner tersebut akan dikembalikan kepada peneliti. Peneliti
memberikan kuesioner kepada partisipan dan memberikan batas waktu 5 hari
dalam pengisian kuesioner. Hal ini dikarenakan jumlah item yang harus di isi oleh
partisipan terlalu banyak dan terhambatnya pelaksanaan uji coba dikarenakan
sekolah yang sedang libur awal puasa. Berdasarkan data uji coba yang telah
diperoleh, kemudian penulis melakukan perhitungan uji validitas menggunakan
program Winstep versi 3.73. Berdasarkan hasil data uji coba tersebut, dilakukan
penyusunan kembali untuk menentukan instrumen final sehingga terbentuklah
instrument final efikasi guru sebanyak 21 item dan kesejahteraan psikologis

sebanyak 70 item.

4.2.2. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan di beberapa sekolah di Jakarta dari tanggal
6 Juni 2017 hingga 12 Juni 2017. Pengambilan data dilakukan di Jakarta Pusat
berdasarkan teknik sampling yang digunakan. Terdapat delapan Sekolah
Menengah Pertama yang menjadi responden penelitian ini. Tiga Sekolah
Menengah Pertama dengan jumlah responden sebanyak 85 orang guru sebagai uji
coba, dan lima Sekolah Menengah Pertama dengan jumlah responden sebanyak
105 orang guru sebagai uji final instrumen.

Pengambilan data dilakukan dengan meminta izin terlebih dahulu ke
beberapa sekolah. Setelah memperoleh perizinan dari pihak sekolah, pada tanggal
6 Juni 2017 peneliti memberikan kuesioner kepada partisipan dan menjelaskan
mengenai cara pengisiannya. Pihak sekolah meminta waktu 5 hari untuk mengisi
kuesioner. Hal ini dikarenakan jumlah item yang harus di isi oleh partisipan
terlalu banyak dan pelaksanaan penelitian bertepatan dengan ujian akhir sekolah.

Uji final dilaksanakan pada tanggal 6 Juni 2017 pada beberapa SMP di
Jakarta, yakni SMPN 2 Jakarta, SMP 28 Jakarta, SMPN 137 Jakarta, SMP 10, dan
SMPN 77 Jakarta sebanyak 105 kuesioner yang disebarkan. Setelah seluruh data
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terkumpul, penulis melakukan perhitungan menggunakan SPSS 16.0 untuk
mendapatkan hasil data dan melakukan analisis data penelitian.

4.3. Hasil Analisis Data Penelitian
4.3.1. Data Deskriptif Kesejahteraan Psikologis

Data variabel kesejahteraan psikologis didapatkan melalui pengisian skala
alat ukur penelitian berupa kuesioner yang menggunakan skala Likert. Pada
variabel ini terdapat 70 aitem pernyataan yang diisi oleh 88 responden. Berikut ini

adalah data analisis kesejahteraan psikologis.

Tabel 4.5
Analisis Deskriptif Kesejahteraan Psikologis
Mean 1.57
Median 1.56
Mode 1.85
Standar Deviasi 0.46
Varians 0.21
Skewness 0.26
Range 1.99
Nilai Minimum 0.69
Nilai Maksimum 2.68

Berdasarkan tabel 4.5 diatas berdasarkan data responden sebanyak 88 orang.
Berdasarkan hasil pengambilan data penelitian tersebut diperoleh Mean 1.57,
Median 1.56, Mode 1.85, Standar Deviasi 0.46, Varians 0.21, Skewness 0.26,
Range 1.99, Nilai Minimum 0.69, Nilai Maksimum 2.68. Kurva variabel

kesejahteraan psikologis ditunjukkan dengan gambar dibawah ini:
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Histogram Variabel Kesejahteraan Psikologis

4.3.1.1. Kategorisasi Data Kesejahteraan Psikologis
Dalam menentukan penempatan kategori-kategori untuk responden maka

dilakukan kategorisasi. Berikut ini adalah kategorisasi variabel kesejahteraan
psikologis. Skor kesejahteraan psikologis pada penelitian ini dibagi menjadi dua,
yaitu kesejahteraan psikologis tinggi dan kesejahteraan psikologis rendah. Untuk
menentukan tinggi rendahnya kesejahteraan psikologis dilakukan berdasarkan mean
teoritik dari kesejahteraan psikologis.
Dengan menggunakan rumus:

X > Mean Teoritik=T

X < Mean Teoritik =R
Keterangan:
Mean Teoritik : Jumlah Aitem yang Valid x Nilai Tengah Skala Likert
Berikut ini merupakan hasil kategorisasi kesejahteraan psikologis dalam bentuk
tabel:
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Tabel 4.6

Kategorisasi Kesejahteraan Psikologis

Kategorisasi Skor Frekuensi Presentase
Tinggi X>1.57 44 50.00%
Rendah X<1.57 44 50.00%

Total 88 100 %

Berdasarkan tabel 4.6 diatas kategorisasi kesejahteraan psikologis dapat
dilihat bahwa terdapat 50 % responden yang berada pada kategori tinggi karena
memiliki skor diatas 1.57 dengan total jumlah responden sebanyak 44 responden.
Sedangkan terdapat 50% responden yang berada pada kategori rendah karena
memiliki skor dibawah 1.57. dengan total jumlah responden sebanyak 44

responden.

4.3.2. Data Deskriptif Efikasi Guru

Data variabel efikasi guru didapatkan melalui pengisian skala alat ukur
penelitian berupa kuesioner yang menggunakan skala Likert. Pada veriabel ini
terdapat 21 item pernyataan yang diisi oleh 88 responden. Berikut ini adalah data

analisis efikasi guru

Tabel 4.7

Analisis Deskriptif Efikasi guru
Mean 1.12
Median 1.05
Mode 1.28
Standar Deviasi 0.75
Varians 0.56
Skewness 0.13
Range 2.89

Nilai Minimum -0.24
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Nilai Maksimum 2.65

Berdasarkan tabel 4.7 diatas berdasarkan data responden sebanyak 88 orang.
Berdasarkan hasil pengambilan data penelitian tersebut diperoleh Mean 1.12,
Median 1.05, Mode 1.28, Standar Deviasi 0.75, Varians 0.56, Skewness 0.13,
Range 2.89, Nilai Minimum -0.24, Nilai Maksimum 2.65. Kurva variabel efikasi

guru ditunjukkan dengan gambar dibawabh ini:
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Histogram Variabel Efikasi guru

4.3.2.1. Kategorisasi Data Efikasi guru
Dalam menentukan penempatan kategori-kategori untuk responden maka
dilakukan kategorisasi. Berikut ini adalah kategorisasi variabel efikasi guru. Skor

efikasi guru pada penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu efikasi guru tinggi dan
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efikasi guru rendah. Untuk menentukan tinggi rendahnya efikasi guru dilakukan
berdasarkan mean teoritik dari efikasi guru.
Dengan menggunakan rumus:
X > Mean Teoritik=T
X < Mean Teoritik =R
Keterangan:
Mean Teoritik : Jumlah Aitem yang Valid x Nilai Tengah Skala Likert

Berikut ini merupakan hasil kategorisasi efikasi guru dalam bentuk tabel:

Tabel 4.8

Kategorisasi Efikasi guru

Kategorisasi Skor Frekuensi Presentase
Tinggi X> 112 43 48.90 %
Rendah X<1.12 45 51.10 %

Total 88 100 %

Berdasarkan tabel 4.8 diatas kategorisasi efikasi guru dapat dilihat bahwa
terdapat 48.90 % responden yang berada pada kategori tinggi karena memiliki skor
diatas 1.12 dengan total jumlah responden sebanyak 43 responden. Sedangkan
untuk kategorisasi efikasi guru rendah terdapat 51.10% responden yang berada
pada kategori rendah karena memiliki skor dibawah 1.12 dengan total jumlah

responden sebanyak 45 responden.
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Tabel 4.9
Crosstabs Kategorisasi Skor Efikasi guru dan Kesejahteraan
Psikologis
Kesejahteraan Psikologi

Rendah Tinggi Total

Efikasi Guru Rendah 24 21 45

Tinggi 20 23 43

Total 44 44 83

Berdasarkan tabel 4.9 diatas diketahui bahwa sebagian besar responden
memiliki tingkat efikasi guru dan kesejahteraan psikologis yang rendah yaitu
sebanyak 24 orang dari 88 orang subjek penelitian. Sebanyak 23 orang memiliki
tingkat efikasi guru dan kesejahteraan psikologis yang tinggi. Sebanyak 41 orang
terbagi kedalam dua kategori, yaitu sebanyak 21 orang termasuk dalam kategori
dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi dan efikasi guru yang rendah
dan 20 orang termasuk dalam kategori dengan tingkat kesejahteraan psikologis
yang rendah dan efikasi guru yang tinggi.

4.4. Pengujian Persyaratan Analisis
4.4.1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel kesejahteraan
psikologis dan efikasi guru berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini
menggunakan 88 responden. Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau
tidak, dapat dilihat dari nilai sig (p-value) dan taraf signifikansi (a = 0.05). Berikut
ini adalah tabel uji normalitas:

Tabel 4.10

Uji Normalitas Variabel

Variabel P o Interpretasi

Efikasi guru 0.200 0.05 Berdistribusi normal
Kesejahteraan psikologis  0.200 0.05 Berdistribusi normal
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Berdasarkan tabel 4.10 diatas, dapat dilihat bahwa pada variabel efikasi
guru nilai P = 0.200 dan nilai a = 0.05 maka nilai P > a menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal sedangkan variabel kesejahteraan psikologis nilai P = 0.200
dan nilai a = 0.05 maka nilai P > o menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.
Hasil pengujian penelitian ini menunjukkan bahwa penyebaran data pada sampel
penelitian berdistribusi normal.

4.4.2. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua variabel tergolong
linier atau tidak. Pada penelitian ini, peneliti ingin melihat hubungan antara
variabel efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis pada sampel penelitian
sebanyak 88 responden. Uji linieritas menggunakan program SPSS 16.0. Jika nilai
p lebih kecil daripada nilai a, maka kedua variabel bersifat linier satu sama lain.
Sebaliknya, jika nilai p lebih besar dari o, maka kedua variabel bersifat tidak linier.
Berikut ini adalah tabel uji linieritas variabel efikasi guru (TE) dengan

kesejahteraan psikologis (PWB).

Tabel 4.11
Uji Liniearitas Variabel

Variabel P o Kesimpulan

TE -PWB 0.047 0.05 Linier

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan uji
linieritas menunjukkan nilai p = 0.047 lebih kecil dari (o = 0.05). Hal ini
menunjukkan bahwa variabel efikasi guru dan kesejahteraan psikologis bersifat

linier satu sama lain.
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4.4.3. Uji Korelasi
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis korelasi sebagai proses

pengujian hipotesis. Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan

antara dua variabel dalam hal besarnya koefisien korelasi, arah korelasi (positif

atau negatif), dan bentuk korelasi (linier atau non-linier).

Tabel 4.12

Analisis Korelasi Perhitungan Nilai r

Variabel

r hitung

r tabel

Interpretasi

Efikasi Guru dan
Kesejahteraan
Psikologia

0.213

0.207

Terdapat hubungan yang
signifikan antara efikasi guru
dengan kesejahteraan
psikologis
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Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi
antara variabel efikasi guru dan kesejahteraan psikologis didapat angka koefisien
korelasi (r hitung) sebesar 0.213 dan nilai r tabel 0.207. Dengan demikian r hitung > r
tabel. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis.

Tabel 4.13

Analisis Korelasi Antara Efikasi guru dengan Kesejahteraan psikologis

Variabel P o Interpretasi
Efikasi Guru dan 0.047 0.05 Terdapat hubungan yang
Kesejahteraan signifikan antara efikasi guru
Psikologia dengan kesejahteraan
psikologis

Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa nilai p (sig) sebesar 0.047
dan nilai o = 0.05. Dengan demikian p < a. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi guru dengan kesejahteraan
psikologis.

4.5. Pengujian Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi guru dengan
kesejahteraan psikologis pada guru SMP.

Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi guru dengan
kesejahteraan psikologis pada guru SMP.

Dalam penelitian ini terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis pada guru SMP. Hal ini

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat
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disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi guru
dengan kesejahteraan psikologis pada guru SMP.

4.6. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
antara efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis pada guru Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Hasil analisis korelasi product moment yang diperoleh
berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
antara efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis pada guru Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Hal ini dapat dilihat dari nilai r hitung = 0.213; p = 0.04 < 0.05.
Hal ini berarti bahwa dalam hubungan antara efikasi guru dan kesejahteraan
psikologis memiliki hubungan yang positif dan searah. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi efikasi guru, maka akan semakin tinggi pula kesejahteraan
psikologis seorang guru. Demikian sebaliknya, semakin rendah efikasi guru, maka
akan semakin rendah pula kesejahteraan psikologis seorang guru. Hal ini
menunjukkan bahwa efikasi guru memiliki keterkaitan dengan kesejahteraan
psikologis pada guru Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Berdasarkan hasil perhitungan penelitian setelah melakukan perhitungan
data uji coba didapat 70 aitem dari 84 aitem pada variabel kesejahteraan
psikologis. Sedangkan sebanyak 21 aitem valid dari 24 aitem pada variabel efikasi
guru. Koefisien korelasi yang bernilai positif tersebut menunjukkan bahwa adanya
hubungan yang positif antara efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis pada
guru Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang siginifikan antara efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis.
Dengan demikian, hipotesis pada penelitian ini diterima yaitu terdapat hubungan
yang signifikan antara antara efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis pada
guru Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Efikasi guru menurut Tschannen-Moran dan Woolfolk Hoy tahun 1998
merupakan keyakinan guru atas kapabilitasnya sendiri untuk mengorganisasi dan

memutuskan langkah — langkah yang diperlukan agar berhasil memenuhi suatu
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tugas pengajaran dan kependidikan dalam konteks tertentu. Berdasarkan
kategorisasi skor yang telah diperoleh pada penelitian ini terdapat sebanyak 43
responden yang memiliki efikasi guru yang tergolong tinggi dan 45 responden
yang memiliki efikasi guru yang tergolong rendah. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar responden dalaam penelitian ini memiliki efikasi guru yang
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa guru kurang memiliki keyakinan dalam
menyelesaikan masalah yang akan berpengaruh pada prestasi kerjanya. Sedangkan
untuk kategorisasi skor yang diperoleh pada variabel kesejahteraan psikologis
(PWB) sebanyak 44 responden yang termasuk dalam kategorisasi skor yang tinggi
dan 44 responden yang termasuk dalam kategorisasi skor yang rendah. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalaam penelitian ini
memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa guru
kurang memiliki kemampuan dalam menghadapi hambatan dalam melaksanakan
kegiatan pengajaran, bergantung pada penilaian orang lain untuk membuat suatu
keputusan untuk bertindak dan berpikir dan kurang dapat membangun hubungan
yang baik dengan peserta didik.

Kesejahteraan psikologis mengacu kepada kesejahteraan eudaimonik
meliputi  menghadapi  tantangan eksistensial.  Kesejahteraan  psikologis
berhubungan dengan kebahagiaan yang merupakan cerminan dari pengaruh yang
menyenangkan dan tidak menyenangkan berdasarkan pengalaman yang dialami
seseorang dan setiap dimensi kesejahteraan psikologis mengartikulasikan berbagai
tantangan yang dihadapi individu saat mereka berusaha untuk berfungsi secara
positif. Menurut Wahyu Utami (2016) dalam penelitiannya mengungkapkan
bahwa efikasi diri memiliki hubungan yang positif dengan kesejahteraan
psikologis, namun pada penelitian ini peneliti meneliti mengenai efikasi guru dan
menunjukkan hasil yang sama yaitu efikasi guru memiliki hubungan yang positif
dengan kesejahteraan psikologis. Efikasi memegang perananan dalam kehidupan
sehari-hari, seseorang akan mampu menggunakan potensi dirinya secara optimal
apabila efikasi mendukungnya. Hal ini juga berkaitan dengan dimensi

kesejahteraan psikologis yaitu pertumbuhan pribadi, dimana individu dengan
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karakteristik pertumbuhan pribadi baik akan menyadari dan memaksimalkan
potensi yang ada dalam dirinya. Guru tersebut juga akan lebih mengeluarkan usaha
dalam pengajaran dan lebih terbuka terhadap pengalaman baru dan inovasi dalam
pembelajaran sehingga peserta didik menjadi lebih memahami materi yang
disampaikan. Selain itu, guru yang dapat menjalin hubungan yang efektif dengan
orang lain terutama dengan peserta didik dan sesama pendidik akan mempengaruhi
perilaku guru tersebut di dalam kelas. Salah satu faktor yang mempengaruhi
timbulnya efikasi guru adalah pengalaman mengajar, dimana guru yang lebih lama
mengajar akan lebih terbuka dengan perkembangan inovasi pembelajaran dan
teknologi yang dijumpai lebih efisien sehingga akan lebih mampu dalam
menghadapi hambatan dalam mengajar.

Dalam penelitian ini tidak dicari tahu apakah ada perbedaan masa kerja
berhubungan dengan tingkat efikasi guru. Namun berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Kholid Johari (2009) mengatakan bahwa pengalaman mengajar
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap efikasi guru. Sehingga
pengalaman mengajar pada guru akan meningkatkan efikasi guru seseorang.
Dengan kata lain, semakin lama pengalaman mengajar pada guru akan
meningkatkan efikasi guru yang dimiliki guru dan berpengaruh terhadap usaha
yang dimiliki guru dalam menghadapi hambatan dalam mengajar dan akan lebih
terbuka pada perubahan atau inovasi dalam mengajar. Efikasi guru yang dimiliki
oleh guru berkorelasi dengan kesejahteraan psikologis.

Penelitian ini hanya sebatas untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
antara efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis yang dimiliki oleh guru SMP.
Penelitian ini pun tidak terlepas dari kendala dan Kketerbatasan dalam

pelaksanaannya.

4.7  Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak keterbatasan yang dialami

selama melaksanakan penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:
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Keterbatasan jumlah sampel penelitian karena pada beberapa sekolah
membatasi jumlah guru yang dapat mengisi kuesioner penelitian.
Keterbatasan waktu penelitian, waktu dalam melaksanakan penelitian ini
sangat terbatas dalam kurun waktu lima hari karena bertepatan dengan ujian
akhir sekolah dan pengisian nilai rapot.

. Jumlah aitem yang terlalu banyak pada variabel kesejahteraan psikologis
sehingga mempengaruhi konsentrasi beberapa responden dalam mengisi
aitem-aitem pada variabel tersebut.

. Jumlah responden banyak yang gugur karena tidak memenuhi trait dengan
baik.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan efikasi guru dengan kesejahteraan
psikologis pada guru Sekolah Menengah Pertama, sehingga hipotesis penelitian
diterima yaitu Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya semakin tinggi efikasi guru
seseorang maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis seseorang. Demikian
sebaliknya, semakin rendah efikasi guru semakin rendah pula kesejahteraan
psikologis seseorang. Hubungan positif ini di dapat dari nilai perhitungan korelasi
product moment antara variabel efikasi guru dengan variabel kesejahteraan
psikologis yang hasilnya bernilai positif.

5.2. Implikasi

Pada penelitian mengenai hubungan efikasi gurudengan kesejahteraan
psikologis pada guru Sekolah Menengah Pertama, dalam bidang akademis
diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran
dalam bidang psikologi pendidikan di Indonesia dan sebagai acuan bagaimana
hubungan efikasi gurudengan kesejahteraan psikologis pada guru Sekolah
Menengah Pertama di Jakarta. Guru yang memiliki efikasi diri dan kesejahteraan
psikologis yang baik dapat menjadikan guru memiliki usaha yang lebih dalam
proses belajar mengajar sehingga peserta didik akan lebih mudah memahami
materi yang disampaikan. Jika efikasi diri tidak dimiliki oleh para guru, maka akan
berdampak pada cara guru dalam menghadapi hambatan selama mengajar. Dengan
adanya penelitian ini masyarakat dapat mengetahui seberapa pentingnya efikasi
guru dan kesejahteraan psikologis pada guru dan dapat mengaplikasikannya dalam

kehidupan sehari-hari.
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5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian ini, maka peneliti

menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Saran Teoritis

Untuk peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian yang sejenis

disarankan agar:

a.

Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian
yang lebih mendalam mengenai efikasi guru dengan kesejahteraan
psikologis.

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian
dengan jumlah responden yang lebih banyak.

Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian dengan
subjek yang sama agar dapat menyajikan data-data yang lebih valid dan

akurat.

Saran Praktis

a. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat lebih terbuka terhadap metode atau inovasi dalam
pembelajaran, memiliki hubungan yang baik dengan peserta didik untuk
dapat meningkatkan efikasi diri dan dapat menghadapi hambatan selama
mengajar.

Bagi Pihak Sekolah

Pihak Sekolah diharapkan dapat memberikan guru berbagai pelatihan

yang dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar.
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Lampiran 1 : Konstruk Instrumen Kesejahteraan Psikologis

Aitem Diperbaiki

No Dimensi Aitem Asli Aitem Terjemahan Setelah Expert Fav | Unfay
Judgement *) 0
Sometimes i change the | Terkadang saya Terkadang saya
Otonomi way i act or think to be | merubah cara saya mengubah cara
. (Autonomy) | more like those around | berlaku atau berpikir berpikir untuk 1
me. untuk menjadi lebih mengikuti orang-
seperti orang-orang yang | orang yang ada di
ada di sekitar saya. sekitar saya.
| tend to worry about Saya cenderung merasa | Saya cenderung
what other people think | kuatir tentang apa yang | merasa khawatir
of me. orang lain pikirkan tentang apa yang 4
tentang saya. orang lain pikirkan
tentang diri saya
Penguasaan | Ingeneral, | feel  am | Secara umum, saya Secara umum, saya
2 Lingkungan | in charge of the merasa saya memiliki merasa memiliki 15

(Enviromental

situation in which |

kendali atas situasi

kendali atas situasi

76

76



Mastery) live. dimana saya hidup. dalam hidup saya
The demands of Tuntutan-tuntutan Tuntutan kehidupan
everyday life often get | kehidupan sehari-hari sehari-hari 16
me down. seringkali membuaat seringkali membuat
saya putus asa. saya putus asa
Perkembangan | | am not interested in Saya tidak tertarik pada | Saya tidak tertarik
Pribadi activities that will kegiatan-kegiatan yang pada kegiatan yang 29
(Personal expand my horizons. akan mengembangkan akan memperluas

Growth)

sudut pandang saya.

pengetahuan saya.

77



In general, | feel that |
continue to learn more

about myself as time

Secara umum, saya

merasa bahwa saya terus

belajar lebih banyak

Saya merasa bahwa
harus terus belajar

lebih banyak tentang

goes by. tentang diri saya sendiri | diri sendiri seiring %0
dengan berjalannya dengan berjalannya
waktu. waktu.
Hubungan Most people see me as | Kebanyakan orang Kebanyakan orang
Positif dengan | loving and affectionate. | melihat saya sebagali melihat saya sebagai
orang lain orang yang pengasih dan | seseorang yang 3
(Positive penyayang. pengasih dan
Relations with penyayang.
Others)
Maintaining close Mempertahankan Mempertahankan
relationships has been | hubungan yang dekat hubungan yang
difficult and frustrating | merupakan hal yang akrab merupakan hal 44
for me. sulit bagi saya dan yang sulit dan
membuat saya frustasi. | membuat frustasi
Tujuan dalam | | tend to focus on the Saya cenderung Saya cenderung
Hidup present, because the berkonsentrasi pada berkonsentrasi pada 29

(Purpose In

future nearly always

keadaan sekarang,

keadaan sekarang,

77



Life) brings me problems. karena masa depan karena masa depan
hampir selalu membawa | seringkali membawa
masalah untuk saya. masalah untuk saya.

I have a sense of Saya memiliki arah dan | Saya memiliki arah
direction and purpose | tujuan dalam hidup. dan tujuan dalam 60
in life. hidup.
Penerimaan | In general, 1| feel | Secara umum, saya Saya merasa percaya
Diri confident and positive | merasa percaya diri dan | diri dan positif
(Self- about myself. positif tentang diri saya | terhadap diri sendiri e
Acceptance) sendiri

| feel like many of the
people | know have

gotten more out of life

Saya merasa sepertinya
kebanyakan orang yang

saya kenal telah

Saya merasa,
kebanyakan orang

yang saya kenal

78

%han I have mendapatkan hal yang Pertetahaaeridapatkan 13
lebih dari hidup (SelteedesEnuzd) yang
daripada saya lebih dalam

kehidupannya

daripada saya




Lampiran 2 : Konstruk Instrumen Efikasi Guru

Aitem Diperbaiki Setelah

No Dimensi Aitem Terjemahan Fav (+)
Expert Judgement
Seberapa besar kemampuan Seberapa besar kemampuan 1
Etficacy in Anda dalam menghadapi siswa- | Anda dalam menghadapi siswa-
1 Student siswa yang paling bermasalah siswa yang paling bermasalah di
Engagement | i 1elas? kelas?
Seberapa besar kemampuan Seberapa besar kemampuan 2
Anda dalam membantu siswa Anda dalam membantu siswa
untuk berpikir Kkritis? untuk berpikir kritis?
Seberapa baik Anda mampu Seberapa baik Anda mampu 10
Efficacy in mengukur pemahaman siswa mengukur pemahaman siswa
2 Instructional tentang materi yang telah Anda | tentang materi yang telah Anda
Strategies ajarkan? ajarkan?
Sejauh mana Anda dapat Sejauh mana Anda dapat 11

membuat pertanyaan yang

bagus untuk siswa?

membuat pertanyaan yang bagus

untuk siswa?

77



Efficacy in
Classroom

Management

Sejauh mana Anda mampu
membuat siswa memahami
harapan Anda mengenai
perilaku mereka di kelas?

Sejauh mana Anda mampu
membuat siswa memahami
harapan Anda mengenai perilaku
mereka di kelas?

Seberapa baik Anda dapat
mengatur rutinitas kelas
sehingga aktivitas belajar-

mengajar berjalan tertib?

Seberapa baik Anda dapat
mengatur rutinitas kelas
sehingga aktivitas belajar-
mengajar berjalan tertib?
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Lampiran 3 : Inform Consent

SURAT PERSETUJUAN PENGISIAN
KUESIONER

(INFORM CONSENT)

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama (inisial)

Usia : Tahun

Jenis Kelamin : (L P)*

Pendidikan Terakhir . (SMA/ SMK/ D1/ D2/ D3/ S1/ S2/ S3)*
Asal Sekolah

Lama Mengajar

No. Telp

Menyatakan bahwa saya Bersedia/ Tidak Bersedia* untuk menjadi partisipan dalam
pengisian kuesioner.

Demikian persetujuan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan tidak ada paksaan
dari pihak manapun.

Jakarta, 2017

Yang membuat pernyataan,

*lingkari pilihan ( )



Lampiran 4 : Contoh Instrumen Uji Coba Kesejahteraan Psikologis

KUESIONER PENELITIAN

Selamat Pagi/Siang/Sore/Malam.

Perkenalkan kami mahasiswa Fakultas Pendidikan Psikologi Universitas Negeri

Jakarta angkatan 2013. Saat ini kami tengah melakukan penelitian sebagai syarat
untuk mendapatkan gelar Sarjana Psikologi. Kami memohon kesediaan Bapak/Ibu
Guru untuk menjadi responden dalam penelitian kami dengan mengisi kuesioner yang

tersedia. Atas kesediaan Bapak/Ibu Guru, kami ucapkan terima kasih.

PETUNJUK PENGISIAN

Pilihlah jawaban atas pernyataan di bawah ini yang paling sesuai dengan Bapak/lbu
Guru, dengan memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang disediakan dengan

ketentuan sebagai berikut:

STS = Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju

ATS = Agak Tidak Setuju

AS = Agak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

Contoh :
No Pernyataan STS|TS|ATS| AS | S | SS
1 | Saya bahagia menjadi diri sendiri v

Bila Anda hendak mengganti jawaban, coret jawaban sebelumnya kemudian beri

tanda checklist (\) pada pilihan Anda yang baru.

No

Pernyataan

STS

TS

ATS

AS

S

SS

1

Saya bahagia menjadi diri sendiri

X

Selamat Mengerjakan

80




KUESIONER KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS
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No. PERNYATAAN STS | TS | ATS | AS S SS
Saya tidak takut untuk mengungkapkan

1 pendapat saya, bahkan ketika pendapat
tersebut berlawanan dengan pendapat
kebanyakan orang
Keputusan-keputusan saya biasanya

2 | tidak dipengaruhi oleh apa yang orang
lain lakukan
Saya cenderung merasa khawatir tentang

3 | apa yang orang lain pikirkan tentang diri
saya

4 Saya cenderung terpengaruh oleh orang-
orang yang memiliki pendapat kuat
Orang-orang jarang mempengaruhi saya

5 |untuk melakukan sesuatu yang tidak
ingin saya lakukan

15 | Secara umum, saya merasa memiliki
kendali atas situasi dalam hidup saya

16 | Tuntutan kehidupan sehari-hari
seringkali membuat saya putus asa

17 | Saya tidak begitu cocok dengan orang
lain dan masyarakat disekitar saya
Saya cukup baik dalam mengatur

18 | perbagai tanggung jawab  dalam
kehidupan sehari-hari

19 | Saya merasa terbebani atas berbagai
tanggung jawab

29 Saya tidak tertarik pada kegiatan yang
akan memperluas pengetahuan saya.
Saya merasa bahwa harus terus belajar

30 | lebih banyak tentang diri sendiri seiring
dengan berjalannya waktu.

31 Saya tipe orang yang suka mencoba hal-

hal yang baru.
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Saya tidak mau mencoba untuk
melakukan sesuatu yang baru karena

3 kehidupan saya sudah baik sebagaimana
adanya
Saya rasa penting sekali untuk memiliki
33 pengalaman - pengalaman
baru yang dapat mengubah pandangan
kita tentang diri sendiri dan dunia
Kebanyakan orang melihat saya sebagai
43 | seseorang yang pengasih dan
penyayang.
Mempertahankan hubungan yang akrab
44 | merupakan hal yang sulit dan membuat
frustasi
Saya merasa kesepian karena saya
45 | memiliki sedikit teman dekat untuk
berbagi segala keresahan saya.
Saya menikmati percakapan Yyang
46 | pribadi dan timbal balik dengan para
anggota keluarga dan teman.
Sangat penting bagi saya menjadi
47 | seorang pendengar yang baik ketika para
teman dekat berbicara tentang
permasalahan mereka.
Saya merasa senang ketika memikirkan
57 | apayang telah saya lakukan di masa lalu
dan apa yang saya ingin lakukan di masa
depan.
Saya menjalani hidup saat ini dan tidak
58 | benar-benar memikirkan tentang masa
depan.
Saya cenderung berkonsentrasi pada
59 keadaan sekarang, karena masa depan
seringkali membawa masalah untuk
saya.
60 Saya memiliki arah dan tujuan dalam
hidup.
61

Kegiatan sehari-hari saya seringkali
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terlihat sepele dan tidak penting bagi
saya.

71

Saat melihat perjalanan hidup saya, saya
merasa senang dengan bagaimana segala
hal berakhir

72

Saya merasa percaya diri dan positif
terhadap diri sendiri

73

Saya merasa, kebanyakan orang yang
saya kenal telah mendapatkan segala
sesuatu yang lebih dalam kehidupannya
daripada saya

83

Ketika membandingkan diri sendiri
dengan teman-teman, saya merasa
senang terhadap siapa diri saya ini

84

Saya merasa memiliki lebih banyak
kelemahan daripada orang lain
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Lampiran 5 : Contoh Instrumen Uji Coba Efikasi Guru

KUESIONER EFIKASI GURU

PETUNJUK PENGISIAN

Pilihlah jawaban atas pernyataan di bawah ini sesuai dengan yang Bapak/ Ibu Guru
lakukan dengan memberikan tanda checklist (\) pada kolom yang disediakan dengan
ketentuan sebagai berikut:

1 = Kemampuan Sangat Sedikit
2 = Kemampuan Terbatas

3 = Kemampuan Cukup

4 = Kemampuan Besar

5 = Kemampuan Sangat Besar

Contoh :

No Pernyataan 12| 3 4 5

1 | Saya dapat memotivasi siswa untuk belajar

Bila Anda ingin mengganti jawaban, coret jawaban sebelumnya kemudian beri tanda

checklist (\) pada pilihan Anda yang baru.

No Pernyataan 12| 3 4 5

1 | Saya dapat memotivasi siswa untuk belajar X N




KUESIONER EFIKASI GURU
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No

Pernyataan

Seberapa besar kemampuan Anda dalam membantu

siswa untuk berpikir kritis?

Seberapa besar kemampuan Anda memotivasi siswa
yang kurang tertarik terhadap berbagai kegiatan

sekolah?

Seberapa besar kemampuan Anda dalam meyakinkan
setiap siswa bahwa mereka mampu melakukan tugas

sekolah dengan baik?

10

Seberapa baik Anda mampu mengukur pemahaman
siswa tentang materi yang telah Anda ajarkan?

11

Sejauh mana Anda dapat membuat pertanyaan yang

bagus untuk siswa?

23

Sejauh mana Anda mampu menerapkan beragam
strategi pembelajaran di kelas?

Seberapa besar kemampuan Anda dalam menangani
setiap perilaku yang berpotensi mengganggu proses
pembelajaran di kelas?

Sejauh mana Anda mampu membuat siswa memahami

harapan Anda mengenai perilaku mereka di kelas?

Seberapa baik Anda dapat mengatur rutinitas kelas
sehingga aktivitas belajar-mengajar berjalan tertib?
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Data Mentah Uji Coba Penelitian

Lampiran 6

Data Mentah Kesejahteraan Psikologis

BUTIR PERTANYAAM

NR 1 2 3 4 5 6 7 8 91011121314 1516 1718 15 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 «

1555262666225255555256166265465!555266546642614

26551161616615163561616651116¢63525266656666516¢61¢6

3665555566053 2555664542%526%6 2455544646065 366614406
4355455 355445455 545455244455 455445 35544545 4443%5

526 2565455525356 56666663556555663555625555660555%6%6

6464364566445 12366555644555 556655656655 666555%6

7244 2524242442562 355553562352515545345636544532

8 365366665 3 3612565366655 6555566666656655656243%6
93653666635 3 3612560536665 56%555566%6665 665565624346
053 3 2552225252555 45255244552455555555535554414%5
116 551161616615 16561616215116465532¢666566651661%6

12 6 6 555556653 2455664543 436635553544646644666144¢6

13 522515546525 25554555656655 34655656455 455543752

14 355363445 334455465556425656665 5661666 26660612%6

15 4444643444435 44568454651565 66655661666 266666124%a6

16 2 4 2453363 2443444451445 44455545431465536655334

17 6 6 555556653 2455664543 4366355554464 6644666144¢6

185 5516555645655 4444423543 3334245445245 4254524575

13 555554555 3252255546553 246425554552245455525053%5

20 2 455661455 2625566566645653256566623213%60532%6 3235

2145 3 5655643465565 555564545555665562565555655536

22 5555554554434 3355435424524244555525554555544%5

23 2 82565455525 35656666635563555660355562555566535356%06

24 2 344654654243 4254562525555456605333455363 44144214

23 2 53 3533243 343541444445 45253 2324343546245 34343

26 2 42453363 2443444451445 4445554543146553665353314

27 41 2 4255252252455 65465254534366556255446455 534

28 3124255252252 4556546525453536605562554464525314

29 2 555655555255 55555552556355625555256355535355555

30 2561656656635 2556635666 355666 66655626635 5666666%6

31 2561635665665 2556656606 355666666556 2663556660635 6%6

32 2555655555555 55555552556355625555256355555050505%5

33 4221542534424 442533411344444644544455555445 314

34 6 6 0b5>6656 06060 363 66506656545 5555 3560006206606 40605635 3560

33 666 3565666 35366555652 2463555 3566662666465 545%6%6

36 4 555545553 2522555465542 3642555455 22454505525575

37 555555 3554434335543 54245242445505525554555%544%5
3 555554555 3252255546553 246425554552245455525505

3 3 55255554225 25225335425523555555555555555%5%5055

40 2 56 5555552552555 5545525545436655545553466553555

4 2 5556 5555525555665 651656352455555555445%505%5%555

42 2 5555555 222525555535552255525555252555325555555

43 3 552 5555422525225 3354255235555555545%555%555%5505

4 5 3554544222445 46605526555554356554545555555555
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Data Mentah Uji Coba Efikasi Guru

BUTIR PERTANYAAN
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| Penelitian

Ina

: Data Mentah F

Lampiran 7

Data Mentah Kesejahteraan Psikologis

BUTIR PERTANYAAN
415 6 7 8 910111213 1415 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 .

S| 50 5| 4 5[ 6] 6] 6] 5[4 56| 5 455 5 6] 345 6 43 5 6] 6] 55 66|35 4665 6[55 6 3[6]3534

6| 5| 5| 6| 6] 4] 6| 5| 6| 6] 6| 5| 4| 3| 4| 5| 3| 4| 5| 2| 6| 5| 3| 4| 5| 5| 4| 5| 4| 6] 5| 6| 6| 6| 5| 6| 6] 5| 6| 5| 6] 6| 6] 5| 6
6| 6] 3| 3] 3] 5| 6| 6| 4] 3| 4 5| 5[ 456 34352 3 4 3[6] 35 5446|633 6)6] 3 444 5 6[6][346%6
S| 5] 5 4] 4 3| 5| 5] 4| 4] 5| 4) 5| 4| 3[ 5| 6] 5| 6| 4] 5] 2] 3| 4] 5| 5| 5| 4| 4] 5] 5| 4| 4| 53| 4] 4] 4| 4] 5| 5] 5| 3| 4] 5] 5
5| 6] 6| 5| 5] 4| 5| 5| 5| 6| 5| 3| 5| 4] 3| 5| 4| 2| 6| 5| 4] 3| 2| 5| 6| 6] 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 6] 6| 5| 5] 6] 5| 4] 5| 6| 3| 4 6

4/ 6] 4] 3| 4[ 5| 6] 6] 4] 4] 5| 5| 6| 3| 4] 5] 4 5/ 6] 4 56 3[4 5 6] 6] 5[5 66|35 5665 55566 6/35H%6

6| 4| 4| 5| 6] 4| 5| 4| 5| 4| 4| 6| 5| 5| 4| 5| 4| 3| 3| 4| 5| 5| 6] 3| 6| 5| 5| 5| 4| 4| 5| 6| 3| 6| 5| 4| 5] 4| 5| 3| 4] 5| 4| 5| 4

4 3] 3] 4| 5| 5] 4| 6] 6] 3] 5| 6] 5| 6| 6] 5] 3] 5| 3| 5| 4] 5| 6] 53] 6] 3| 5| 3| 3| 5] 5| 5| 3| 3| 5| 4] 4| 4] 5| 5] 5| 3| 4] 4] 5

5| 4/ 5/ 4] 3[ 3] 55 6] 44 3|45 4 6/5 456|506/ 6)6)6/4 54 3/ 6]5 5 3665 3[4 45 5 6/454

S| 5] 5 5| 5[4 5544343 44455 5 55 6|6/ 6/ 64 5 3 355 5 4 55 5 4 4[4 55 5445

3| 4| 5| 4| 5| 5| 5| 4| 5| 6| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 6| 6| 6| 6| 6 5| 5| 5| 5| 4 5| 5| 5| 5] 5| 5] 5| 5| 5| 5| 5| 5] 5| 5] 5

3| 4/ 5/ 6] 5|5/ 5| 4] 3] 4 555 5|5/ 555 55 6/6]/6)/6/6/5 55 5 45 5 5 55555 5 55 55 355

6 3| 4/ 4/ 5] 4| 6] 5] 4 6 4 3| 4 5 55 5555 6/ 6|66 666/ 534 55 3 6[34 4 445 454 44

6| 5| 5| 6| 5| 5| 5| 4| 6| 5| 5| 4| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 6| 5| 6| 6 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5] 5| 5] 5| 5| 5| 5| 5| 5] 5| 5] 5

INR 1 2 3

1
2
3
a
5

6
7

8 |5/ 6] 5 4 6|6/ 5 5665 5[4 5 4 6/53 4 5 5 6/5[46)6/66/6/6/6/5 5 65 44 360606 6/6[6 3

9

10| 6| 6] 5| 5| 5| 5| 6| 6] 5| 3| 5| 4 5| 4] 4] 4| 5| 5| 5| 5| 5| 6| 6] 6| 6| 5| 5| 4| 4| 6| 6| 4| 4| 6| 6| 5| 4] 4| 4| 5| 6| 6| 5| 4 6

11| 5 4| 4] 5] 5| 5| 4/ 6] 5] 4 5 4 5] 3] 4 5[5 55 6] 5/ 6]/6]6/ 56/ 55 6 4 55 4 5545 5 56/ 555 335

12| 5| 4| 4| 3| 5| 4| 4| 5[ 4] 3| 4| 4 5| 4| 4| 5| 5| 5| 4| 6| 5| 6| 5| 4| 6| 6| 5| 5| 6| 6| 6| 6| 5| 6| 6| 6| 6] 5| 6| 6] 5| 5| 4 5 5

13

14| 6] 6] 5| 5| 5| 5| 6| 6] 5| 5| 6| 6f 5| 4] 4] 5| 4] 6] 3| 4| 5| 4] 5] 6| 5| 3| 5| 4] 4] 6| 6] 4] 4] 6| 6] 5| 4] 4] 4 5| 6] 6] 5| 4 6

15| 5| 5| 5| 6| 5| 5| 5| 6| 4| 5| 6| 5] 5| 5| 6] 4| 4| 3| 4| 5| 4| 5| 4] 5| 6| 4| 5| 5| 4| 4| 5| 4| 5| 5| 4| 3| 4] 5| 5| 5| 5| 6| 5| 2| 5

16 | 5| 5| 5| 5| 4| 5| 3| 5[ 3] 4| 5/ 6[ 6] 3] 3| 4] 5] 3| 4] 5 4 3[4 5 4 5/ 5] 45 4454 55455 5335145 4%86
17| 6| 4| 5| 5| 6| 6| 4| 5| 5| 5| 6| 5] 5| 4| 4] 5| 5| 5| 5| 5| 6| 6| 6] 6| 6| 6| 5| 6| 6| 4| 5| 3| 6] 5| 3| 6] 3| 5| 6| 6| 4] 6| 4 5| 3

18| 4| 4| 3| 5| 5| 5| 6| 4| 3| 4| 6| 5] 5| 4| 4] 4| 5| 5| 5| 6| 5| 6| 6] 6| 6| 6] 6| 5| 5| 5] 6] 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 6| 5| 6| 4 3| 5

13

20| 6| 5| 4| 4| 5| 4| 6| 5] 4| 5| 4| 3| 4| 4| 5| 4| 4| 5| 5| 6| 5| 5| 6] 6| 6| 6| 6] 5| 3| 4 5| 5| 3| 6| 3| 4| 4] 4| 4| 5| 4] 5| 4| 4| 5

21| 6] 5[ 3| 3] 3] 3| 5| 4] 3] 3| 4 3[ 5] 4 4 5[5 55 55/ 6]/6]6/ 6] 354 4 5[4 6]6]4 5[4 3|4 5 5 6/5 43 5

4| 4| 6| 4 5| 5| 4] 5/ 4] 5/ 5] 4 4 4 4 5/ 6]/5 56/ 56 6 6/6/6]6 5 55 5 4 4 6 4 5] 5] 3 4 4 5 6] 5] 3] 4

4| 5| 5| 5| 4| 5| 5| 5| 3| 6| 5| 4| 5| 4 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 6| 6| 6| 6| 5| 5| 4] 5| 4| 4| 5| 4| 5| 5| 6] 5| 5| 5| 4] 5| 4] 5| 4] 6§

5| 5| 6] 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 53| 6] 5| 4| 4] 4| 5| 5| 5| 5| 5| 6| 6| 6| 6| 6| 6] 5| 5| 5| 5| 5| 4 6] 6] 5| 3| 5| 5| 5| 3| 6] 5| 5| 3

22545433635443444555555666645436553665334556454'

23

24| 6| 5| 6| 5| 5| 6| 6| 5| 6| 6| 5| 6| 5| 3| 4] 5| 5| 5| 5| 6| 6| 6| 6| 6| 6| 6| 6| 5| 5| 6| 6| 5| 5| 6] 6| 6] 6| 6| 6| 6] 6 5] 6] 5] 5

25| 4| 5| 6] 6] 53| 6/ 6| 5| 6] 6] 5| 4] 5] 4 5[ 4] 5| 5| 5| 5| 5| 53| 6| 6] 6| 6] 6| 5| 5| 6] 6| 3| 5| 6] 6| 6] 5| 6| 6] 6] 6 5] 6] 5] 5

26 | 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 4 4| 5| 5| 5| 5| 5| 6| 6| 6| 6] 6] 2| 5| 5| 5| 5| 6| 5| 5| 5| 5| 5[ 5| 5| 5| 5| 5| 5] 5| 5[ 5

27| 4| 4| 4| 5| 4| 6| 5| 3| 4| 4| 5| 4| 4| 5| 5| 5| 5| 5| 6| 5| 5| 6| 6| 6] 6| 6] 4] 4 5| 4| 5| 5| 5| 5| 5| 4] 5| 3| 5| 6] 4| 5] 3| 4] 4

28| 6| 6| 6] 3] 6] 5| 6| 6| 6] 3| 5| 3| 6] 4 3| 5| 5| 5| 5| 5| 6| 6| 6| 6] 6] 5| 6| 6| 6| 6] 6| 6| 4] 6] 3| 4] 5| 6| 6] 6] 6 6] 3| 5] 5

29

30| 5| 5| 5| 5| 5] 3| 5| 5| 4| 4] 3| 4] 3| 4] 4] 5| 5| 5| 5| 5| 5| 3| 6| 6] 6] 4] 5| 5| 5| 3| 5| 3| 4| 5| 3| 5| 4| 4| 4| 5] 4| 5] 4| 4] 5
31| 5| 5[ 5] 5| 4] 5] 5|5 3| 4] 5/ 6] 44 4445 55 5 6/ 6/6)6/ 55 4 5 64 5 4 5 5 4 5 55 4 5 45 46

32| 5| 4| 5| 6| 5| 5| 5| 4| 4| 5| 5| 4| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 6| 6| 5| 6| 6| & 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5] 5| 5] 5| 5] 5

33

34| 4/ 5/ 5/ 5555 6] 6]5 5/ 6 5 45555 5 5 5 5/6/6/6 5 55 6 55 5 6555555 55 5555

a5

36| 5| 3| 4] 5| 5] 4] 4| 5| 4| 5| 4| 4] 5] 5| 53| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 6] 5| 6] 6] 5| 6| 5| 5| 4] 5| 3| 5| 5] 3| 3] 5| 5| 53| 5] 3| 5[ 3] 2] 5

37

38| 5| 5| 4] 3| 5| 5| 5| 5| 5| 3| 5| 6| 6] 4 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 6| 6| 6| 6] 5| 5| 5| 5| 5| 6| 5| 5| 6] 5| 4| 5| 5| 6] 6] 5| 5] 5| 5] 5

33

40| 5| 6| 5| 5| 5| 5| 4| 6| 5| 6| 5| 6| 5| 5| 5| 6| 5| 5| 5| 5| 6| 5| 6| 6| 6| 6] 5| 5| 6| 4] 5| 5| 4| 5| 5| 4] 3| 5| 5| 5] 5| 5] 2| 3] 5

41| 4| 4 4] 3| 3| 4| 5| 4| 3| 3| 5| 4| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 5| 6| 6| 6| 5| 6| 6| 6| 6| 6| 5| 6| 4| 3| 6] 4| 4] 5| 5| 6| 6] 5| 6] 3| 5] 5

42| 5| 4/ 6] 4 3| 3] 6] 3| 5| 4] 4 3| 4 5 5[5 55 556/ 6] 66 6 55 4 365 5 3|6]6/ 53 3| 455 6 45 4

43

A4 | 5| 5| 3| 3| 3| 3| 5| 4| 3| 3| 4| 3| 5| 4| 5| 5| 5| 5| 53| 5| 5| 6| 6| 6] 6] 3| 6| 3| 3| 5| 4| 6| 4| 4] 5| 4] 3| 4] 5| 5] 4| 5| 4| 3| 6
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Data Mentah Efikasi Guru
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Lampiran 8 : Validitas dan Reliabilitas Uji Coba Kesejahteraan Psikologis

A. Dimensi Otonomi

SUMMARY OF 14 MEASURED Item

TOTAL MODEL INFIT OUTEIT |
SCORE COUNT MEASURE ERROR MNSQ  Z5TD MNSQ  ZSTD |
_____________________________________________________________________________ |
MEAN 348.9 85.8 Be a9 1.87 1 1.85 .2
5.D 54.4 .8 .44 .81 .35 1.5 .31 1.4 |
MAX 434.8 85.8 A7 13 2.22 4.2 1.98 3.6 |
MIN 2456.8 85.8 -.86 a3 .83 -1.4 .78 -1.5 |
_____________________________________________________________________________ |
REAL RMSE .18 TRUE SD .42 SEPARATION 4.88 Item RELIABILITY .94 |
MODEL RMSE .89 TRUE SD .43 SEPARATION 4.51 Ttem RELIABILITY .95 |
5.E. OF Ttem MEAN = .12 |
[TABLE 18.1 AUTONOMY Z0U35BWS.TXT Jun 5 11:32 2817

INPUT: 85 Person 14 Item REPORTED: 85 Person 14 Item & CATS WINSTEPS 3.73

Person: REAL SEP.: 1.14 REL.: .57 ... Item: REAL SEP.: 4.88 REL.: .94

Item STATISTICS: MISFIT ORDER

|ENTRY  TOTAL TOTAL MODEL | INFIT | OUTFIT |PT-MEASURE |EXACT MATCH| |
|MUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBS¥% EXP%| Item |
|- = TR —— T —— e e TR |
| 5 43 85  -.86 13]2.22 4.2]1.98 3.6|A .37 .29] 38.8 51.4| A5 |
| 12 389 85  -.29 18|1.18  .7|1.36 1.9|B .24 .37| 43.5 39.8| A12 |
| 1 299 85 46 e8|1.27 2.1]1.27 2.8|c .32 .45] 16.5 21.8] Al |
I 8 385 85  -.26 18]1.18 1.2]1.08 5|D .54 .37| 29.4 37.4| A8 |
| 14 373 85  -.15 e9)1.11 8]1.09 6|E .31 .39]| 41.2 33.1| A14 |
| 11 254 85 71 @9| .99  .@|1.87  .6|F .28 .45| 22.4 26.3| A1l |
| 4 312 85 31 e8| .93 -.6/1.88  .1|G .36 .44| 24.7 22.9| M |
| 13 246 85 77 09| .92 -.6| .99  .e|g .29 .45| 21.2 26.4| A13 |
I 7 369 85  -.12 e9| .91 -.6| .85 -.9|f .40 .39| 3@.6 31.3| A7 |
I 2 39 85  -.36 18] .89 -.6| .88 -1.1]e .52 .36| 48.2 44.1| A2 |
| 9 389 85  -.29 10| .87 -.8| .82 -1.e|d .52 .37| 52.9 39.8| A9 |
| 10 314 85 29 8| .84 -1.4| .85 -1.2|c .53 .44| 24.7 22.9| Ale |
| 6 360 85  -.04 09| .85 -1.1| .78 -1.5|b .45 .48| 38.8 29.4| A6 |
I 3 374 85  -.16 e9| .83 -1.2| .79 -1.3|a .46 .39| 41.2 33.1| A3 |
|- = TR —— T —— e e TR |
| MEAN 348.9 85.9 00 e9|1.07  .1]1.85  .2| | 33.9 32.7] |

| s.0. 54.4 .0 .44 01| .35  1.5] .31 1.4] | 18.7 8.4] |
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B. Dimensi Penguasaan Lingkungan

SUMMARY OF 14 MEASURED Item

TOTAL MODEL INFIT OUTFIT |
SCORE COUNT MEASURE  ERROR MNSQ  ZSTD  MNSQ  ZSTD |
_____________________________________________________________________________ I
MEAN 389.5 85.8 6a 18 1.83 10 1.86 3
5.D 27.5 .8 26 81 28 1.1 .24 1.1 |
Max, 428.8 85.8 66 12 1.47 2.8 1.64 2.6 |
MIN 312.8@ 85.8 -.34 89 64  -2.2 730 1.4 |
_____________________________________________________________________________ |
REAL RMSE .11 TRUE 5D .24 SEPARATION 2.17 Item RELIABILITY .83 |
MODEL RMSE .18 TRUE =D .24 SEPARATION 2.31 Item RELIABILITY .84 |
5.E. OF Item MEAN = .87 |
hﬁBLE 18.1 EM Z0U75BWS.TXT Jun 5 11:38 2817

INPUT: 85 Person 14 Item REPORTED: 85 Person 14 Item 6& CATS WINSTEPS 3.73

Person: REAL SEP.: 1.63 REL.: .73 ... Item: REAL SEP.: 2.17 REL.: .83

Item STATISTICS: MISFIT ORDER

| ENTRY TOTAL TOTAL MODEL | INFIT | OUTFIT |PT-MEASURE |EXACT MATCH| |
|NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MMSQ ZSTD|CORR. EXP.| 0BS%X EXP%| Item |
| = e e Hmmmm - Hmmmm - Hmmmmmmmmme Fmmmmm oo - |
| 7 a9 85 -.32  .12|1.47 2.8|1.64 2.6|A .47 .39] 43.5 50.9] E7 |
| 14 404 85  -.13 11|1.86  .4[1.38 1.8|B .27 .41| 44.7 47.1| E14 |
| 3 417 85  -.3@ .12|1.26  1.2]|1.22  1.1|C .48 .39| 36.5 58.8| E3 |
| 9 377 85 15 .18|1.8  .6|1.23 1.3|D .32 .46| 45.9 37.8| E9 |
| 5 379 85 13 10|1.22 1.4]|1.12 7|e .53 .46] 51.8 37.9] E5 |
| 6 402 g5  -.11 11|1.11  .7|1.e8 S|F .46 .42| 51.8 45.7| E6 |
| 8 312 85 66 @9|1.006  .1]1.e9 7|G .42 .56| 41.2 29.3] E8 |
| 13 378 85 14 10|1.09  .6|1.07 5|lg .37 .46] 35.3 37.9] E13 |
| 2 386 85 06 10|1.01  .1| .89 -.5|f .54 .45| 29.4 38.9| E2 |
| 11 364 85 26 @9 .93 -.5| .83 -1.8|e .54 .48| 41.2 33.2| E11 |
| 1 411 85  -.22 11| .91 -.4| .86 -.6|d .49 .40| 54.1 49.4| E1 |
| 10 42 85 .34 12| .85 -.6| .85 -.7|c .43 .38| 41.2 58.9| E1@ |
| 12 384 85 08 10| .76 -1.6| .8 -1.1|b .36 .45| s54.1 38.5| E12 |
| 4 400 85  -.08 11| .64 -2.2| .73 -1.4|a .46 .42| 56.5 45.6] E4 |
| = e e Hmmmm - Hmmmm - Hmmmmmmmmme Fmmmmm oo - |

44.8 42.4] |
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C. Dimensi Perkembangan Pribadi

SUMMARY OF 14 MEASURED Item

| TOTAL MODEL INFIT OUTFIT |
| SCORE COUNT MEASURE  ERROR MNSQ ZSTD MNSQ  ZSTD |
[----iiiii i I
| MEAN 489.3 85.0 00 12 1.86 .3 1.85 3
| s.D 51.9 .0 .57 .83 34 1.9 .38 1.9 |
| Max. 471.0 85.0 1.27 .19 1.72 4.7 1.74 4.1 |
| MIN. 264.0 85.0 1.18 03 44 3.5 .48  -2.9 |
[----ii i I
| REAL RMSE .13 TRUE <D .55 SEPARATION 4.18 TItem RELIABILITY .95 |
|MODEL RMSE .13 TRUE SD .56 SEPARATION 4.43 Ttem RELIABILITY .95 |
| S.E. OF Item MEAN = .16 |

hﬁBLE 18.1 PG Z0UL185WS.TXT  Jun 5 11:49 2817
INPUT: 85 Person 14 Item REPORTED: 85 Person 14 Item 6 CATS WINSTEPS 2.73

Person: REAL SEP.: .93 REL.: .47 ... Item: REAL SEP.: 4.18 REL.: .95

Item STATISTICS: MISFIT ORDER

|ENTRY  TOTAL TOTAL MODEL | INFIT | OUTFIT |PT-MEASURE |EXACT MATCH| |
|NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBS% EXP%| Item |
|- mm e T —— e — oo o TR |
| 6 264 85  1.27 8]1.72 4.7|1.74 4.1|A .e4 .55 21.2 26.4| P& |
| 13 383 85 .41 9]1.49 2.7|1.73 3.3|B .42 .46| 35.3 39.8| P13 |
| 14 363 85 58 89]1.23 1.5|1.56 2.8|C .35 .49] 29.4 30.7| P14 |
| 5 441 85  -.32 14]1.55 2.1|1.33 1.4|D .52 .34] 55.3 51.9| PS5 |
| 1 437 8  -.24 13|1.25 1.1|1.e6  .4|E .56 .35| 51.8 51.4] P1 |
| 10 357 8 .62 99| .86 -1.8|1.03  .3|F .41 .49| 42.4 38.9| P10 |
I 2 44 85  -.37 14]1.02  .1| .85 6|6 .47 .33| 68.2 52.0| P2 |
| 7 437 85  -.24 13|1.80  .1| .89 -.4|g .52 .35| 49.4 s51.4| P7 |
| 4 39 85 29 18] .96 -.2| .96 -.2|f .59 .44| 41.2 41.2| P4 |
| 9 42 85  -.07 12| .88 -.5| .79 -1.e|e .19 .37| Se.6 50.4| P9 |
| 12 448 85  -.46 15| .84 -.6| .88 -.9|d .48 .32| 55.3 52.8| P12 |
| 8 447 85  -.43 15| .81 -.7| .75 -1.1|]c .53 .32| 67.1 52.1| P8 |
| 11 471 85 -1.10 19| .78 -1.8| .76 -1.2|b .47 .26| 63.5 59.6| P11 |
I 3 416 85 87 11] .44 -3.5| .48 -2.9|a .46 .48] 57.6 47.2] P3 |
|- mm e T —— e — oo o TR |
| MEAN 489.3 85.8 .00 2]1.e6  .3|1.85  .3| 29.2 45.6| |

I
| s.0.  51.9 .0 .57 .83] .34 1.9] .38 1.9| | 13.4 9.7] I
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D. Dimensi Hubungan Positif dengan Orang Lain

SUMMARY OF 14 MEASURED Item

| TOTAL MODEL INFIT OUTFIT |
| SCORE COUNT MEASURE  ERROR MNSQ ZSTD MNSQ  ZSTD |
[----riii - |
| MEAN 402.1 85.0 00 .12 1.02 .1 1.89 5 |
| s.D. 32.8 e 50 .82 19 9 .25 1.2 |
| MAX. 462.0 85.0 .82 19 1.49 2.4 1.75 3.3 |
| MIN. 332.0 85.0 -1.20 .89 .84 -8 .74 -1.4 |
[----ri i |
| REAL RMSE .13 TRUE SD .48 SEPARATION 3.7 Item RELIABILITY .93 |
|[MODEL RMSE .13 TRUE SD .48 SEPARATION 3.83 TItem RELIABILITY .94 |
| S.E. OF Ttem MEAN = .14 I
h&BLE 18.1 PR FOUF7IWS . TXT  Jum 5 11:57 2817

INPUT: 85 Person 14 Item REPORTED: 85 Person 14 Item & CATS WINSTEPS 3.73

Person: REAL SEP.: 1.69 REL.: .74 ... Item: REAL SEP.: 3.78 REL.: .93

Item STATISTICS: MISFIT ORDER

|ENTRY  TOTAL TOTAL MODEL | INFIT | OUTFIT |PT-MEASURE |EXACT MATCH| |
|NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| 0BS% EXP%| Item |
| == mm e 4mmmmmmm Hmmmmmmm Hmmm e Fommm oo - |
| 18 4e2 85 .89 12]1.45  2.4]1.75 3.3|A .55 .49] 43.5 46.1| PR1O |
I 3 42 85 -.21 13|1.39  1.7]1.33 1.5|B .59  .45| 58.6 53.5| PR3 |
I 2 368 85 .48 10]1.11  .7]1.33  1.8|C .59 .55] 37.6 39.1] PR2 |
| 13 332 85 .82 .89|1.82  .2]1.22 1.3|D .54 .68| 23.5 33.5| PR13 |
| 12 39 85 .17 1] .95  -.2]1.13  .7|E .43  .58| 45.9 45.5| PR12 |
| 11 397 85 .15 11]1.82  .2|1.e8  .5|F .46 .58| 44.7 45.6| PR11 |
I g 363 85 53 10| .89 -.7|1.85 4|6 .37 .56| 48.2 38.1] PR9 |
I 1 394 85 .19 1] .98  -.1]1.82  .2|g .37 .58| 54.1 44.7] PR1 |
I 4 432 85  -.40 14| .85 -.6| .99 olf .34  .43| 56.5 55.9| PR4 |
| 7 462 85 -1.20 .19] .89  -.5| .99 @le .33 .37| 54.1 60.3| PR7 |
| 14 429 85  -.34 .14] .95 -.2| .81 -.9|d .59 .43| 68.2 55.2| PR14 |
| 8 386 85 29 1] .92 -.4] .94 -.3|c .49 .52| 48.2 41.3| PR8 |
I 5 449 85  -.57 15| .92 -.3] .92 -.5|b .44 .41| 65.9 57.9| PR5 |
I 6 407 85 82 12| .84 -.8] .74 -1.4]|a .68 .48| 58.8 49.3| PR6 |
g e —— - —— oo fom - TR |
| MEAN 482.1 85.0 .e0 12|1.e2  .1]1.89  .5| 50.0 47.6| I

I
| s.0.  32.8 .0 .50 .82] .19 .9] .25 1.2] | 11.e  7.8] I
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E. Dimensi Tujuan dalam Hidup

SUMMARY OF 14 MEASURED Item

| TOTAL MODEL INFIT OUTFIT |
| SCORE COUNT MEASURE ERROR MNSQ  ZSTD  MNSQ  ZSTD |
| = o e e I
| MEAN 393.8 85.8 .oe .12 1.4 .2 1.89 A
| s.D. 43.1 .@ .53 .82 .28 1.6 .38 1.9 |
| MAX. 464.8 85.8 1.19 .18 1.52 3.5 2.12 5.7 I
| MIN. 266.08 85.8 -1.32 .89 68 -1.9 .69 -1.7 I
| = o e e I
| REAL RMSE .13 TRUE 5D .51 SEPARATION 4.84 Item RELIABILITY .94 |
|MODEL RMSE .12 TRUE 5D .51 SEPARATION 4.32 TItem RELIABILITY .95 |
| S.E. OF Item MEAN = .15 |
FﬁBLE 18.1 PIL ZOUBGSWS . TXT Jum 5 12:81 2817

INPUT: 85 Person 14 Item REPORTED: 85 Person 14 Item © CATS WINSTEPS 3.73

Person: REAL SEP.: 1.38 REL.: .63 ... Item: REAL SEP.: 4.84 REL.: .94

Item STATISTICS: MISFIT ORDER

|ENTRY  TOTAL TOTAL MODEL | INFIT | OQUTFIT |PT-MEASURE |EXACT MATCH| |
|MUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBS% EXP%| Item |
|~ = e ——— e ——— o e —— FREP—— |
| 11 266 85 1.19 .B9|1.52 3.5/2.12 5.7|A .04 58| 29.4 27.5| PIL11|
| 13 388 85 .25 .181.42 2.3|1.68 2.8|B .19 49| 4.0 41.2| PIL13|
| 18 415 85 -.19 .12|1.48 2.1]1.44 1.9|C .43 43| 68.8 51.7| PIL1@|
| 12 481 85 .ge .11]1.26 1.4|1.15 8|D .38 45| 47.1 48.2| PIL12|
| 8 437 85 -.58 .15]1.22 1.0|1.18 9|E .43 .37| 57.6 54.8| PIL8 |
| 4 464 85 -1.32 .18|1.86 .4 .98 -.5|F .52 .31| e1.2 57.2| PIL4 |
| 3 381 85 .24 10| .93 -.4|1.04 3|6 .82 .49| 52.9 41.2| PIL3 |
| 2 398 85 .84 11]|1.84 .3|1.82 2lg .63 .46| 54.1 48.1| PIL2 |
| 6 484 85 -.83 .12| .84 -.8| .94 -.2|f .89 .45| 58.8 48.9| PILe |
| 14 357 85 .47 .B9| .91 -.6] .92 -.4le .66 .52| 24.7 33.9| PIL14|
| 1 412 85 -.15 .12| .81 -.9| .87 -.6|d .32 .43| 52.9 5@.86| PIL1 |
| 5 393 85 .le A1) .74 -1.5| .69 -1.7|c .82 .47| 54.1 45.5| PILS |
| 9 399 85 .83 .11| .e8 -1.9| .71 -1.8|b .51 .46| sB.6 48.1| PIL9 |
| 7 486 85 -.B6 .12| .69 -1.8| .69 -1.6|a .39 L44| 68.2 49.1| PIL7 |
|~ = e ——— e ——— o e —— FREP—— |
| MEAN 393.8 85.8 .ge .12|1.84 .2|1.89 4| | 58.8 46.1]| |
| s.D. 43.1 .0 .53 .B2| .28 1.6] .38 1.9 | 11.7 7.8] |
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F. Dimensi Penerimaan Diri

SUMMARY OF 14 MEASURED Item

| TOTAL MODEL INFIT OUTFIT |
| SCORE COUNT MEASURE  ERROR MNSQ  ZSTD  MNSQ  ZSTD |
- |
| MEAN 351.9 85.0 .00 .11 1.83 8 1.82 0|
| s.D. 78.5 .0 .75 .02 .32 1.8 .38 2.8 |
| Max. 43%.0 85.0 1.40 .16 1.59 3.7 1.83 4.9 |
| MIN. 198.0 85.0 -1.83 .89 46 -3.8 .48 -2.8 |
[----ii - |
| REAL RMSE .12 TRUE SD .74 SEPARATION 6.81 Item RELIABILITY .97 |
|MODEL RMSE .11 TRUE SD .74 SEPARATION 6.51 TItem RELIABILITY .98 |
| S.E. OF Item MEAN = .21 |

TABLE 18.1 AS Z0UB4A2WS . TXT Jun 5 12:85 2817
INPUT: 85 Person 14 Item REPORTED: 85 Person 14 Item 6 CATS WINSTEPS 3.73

Person: REAL SEP.: 1.83 REL.: .52 ... Item: REAL SEP.: 6.81 REL.: .97

Item STATISTICS: MISFIT ORDER

| ENTRY TOTAL TOTAL MODEL | INFIT | OUTFIT |PT-MEASURE |EXACT MATCH| |
|NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBS% EXP¥%| Item |
|- mm TR —— e —— TR —— e TR |
| 14 36 85 .38 .89|1.58  3.7|1.83 4.9]A .19 .48| 17.6 25.7| AS14 |
| 12 198 85  1.48 11]1.59  2.9|1.81 3.3|B .17 .44| 43.5 47.@| AS12 |
| 2 43 85  -.98 .15[1.42  1.6|1.27 1.1|c .35 .27| 61.2 61.9| AS2 |
I 9 483 85  -.41 11]1.28  1.4|1.14  .7|D .39 .34] 47.1 50.@8| AS9 |
| 6 438 85 -1.83 .16/1.25 1.0|1.e8  .4|E .28 .27| 55.3 61.6| AS6 |
| 18 251 85 .89 .89]1.62  .2|1.86  .A|F .34 .5@] 27.1 31.3| AS1® |
| 3 322 85 .34 .89] .84 -1.4| .95 -.3|G .46 .47| 38.8 25.3| AS3 |
| 11 372 85  -.08 18| .94 -.4| .95 -.2|g .57 .4@| 31.8 37.4| ASil |
| 4 207 85  1.38 18] .89 -.6| .73 -1.5|f .55 .46| 55.3 44.6| AS4 |
| 13 382 85  -.17 .18| .87 -.8| .74 -1.5|e .51 .38| 47.1 40.9| AS13 |
I 1 392 85  -.28 1] .82 -1.0] .76 -1.2|d .55 .36] 51.8 44.4| AS1 |
| 5 420 85  -.66 13| .88 -.9] .75 -1.1|c .23 .3@| 74.1 60.9| AS5 |
| 7 374 8  -.09 18| .72 -2.0] .74 -1.5|b .58 .40| 44.7 37.4| AS7 |
| 8 415 85  -.58 12| .46 -3.0| .48 -2.8|a .41 .31| 64.7 56.1| AS8 |
| T D Hommmmm Hmmmmmmm - Hmmmmmm - Hmmmmmmm e - |
| MEAN 351.9 85.0 .09 1]1.83  .e|1.e2  .e| 47.1 44.6] I

I
| s.0.  78.5 .0 .75 .82 .32 1.8] .38 2.9| | 14.6 12.1] I



G. Reliabilitas Keseluruhan

SUMMARY OF 84 MEASURED Item

| TOTAL

I SCORE COUNT
| MEAN 382.6 85.0
| s.D 56.0 8
| MAX 471.9 85.0
| MIN 198.0 85.0

| REAL RMSE .11 TRUE 5D
|MODEL RMSE .11 TRUE 5D
| S.E. OF Item MEAN = .86

MODEL
MEASURE  ERROR

8e 11
52 a2
1.38 19
-1.46 a8

.58 SEPARATION
.58 SEPARATION

96

INFIT OUTFIT |

MNSQ ZSTD MNSQ  ZSTD |
1.04 .2 1.86 3

38 1.4 .32 1.5 |

2.48 4.6 2.48 4.5 |

48 -3.8 .53 -2.7 |
4.37 Ttem RELIABILITY .95 |
4.68 Ttem RELIABILITY .96 |
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Lampiran 9 : Validitas dan Reliabilitas Uji Coba Efikasi Guru

SUMMARY OF 24 MEASURED Item

| TOTAL MODEL INFIT QUTFIT |
| SCORE COUNT MEASURE ERROR MNSQ  ZSTD  MNSQ  ZSTD |
e |
| MEAN 329.2 85.9 28 11 1.87 -.2 1.85 -3
| s.D 41.2 .8 49 a1 43 3.4 42 3.1 |
| Max 383.0 85.9 98 14 1.74 3.6 1.76 3.5 |
| MIN 246.8 85.9 -.73 1@ 34 -6.9 .35 -6.6 |
R e, o |
| REAL RMSE .13 TRUE 5D .47 SEPARATION 3.63 Item RELIABILITY .93 |
|MODEL RMSE .11 TRUE 5D .47 SEPARATION 4.12 TItem RELIABILITY .94 |

| S.E. OF Item MEAN = .18 |
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HﬂBLE 1@8.1 TEACHER EFFICACY Z0UB21IWS.TXT  Jun 12 23:52 2017
INPUT: 85 Person 24 Item REPORTED: 85 Person 24 Item & CATS WINSTERS 3.73

Person: REAL SEP.: 1.74 REL.: .75 ... Item: REAL SEP.: 3.63 REL.: .93

Item STATISTICS: MISFIT ORDER

|ENTRY  TOTAL TOTAL MODEL | INFIT | OUTFIT |PT-MEASURE |EXACT MATCH| |
|NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBS% EXP%| Item |
| = e e e dmmmmmmm fommmm - Fommmm Fommmmmm o - |
| 20 359 85 -.32 12]1.69  3.6[1.76 3.5|A .13  .38] 34.1 38.6] A20 |
I 6 381 85  -.69 14]|1.74  3.1]1.59 2.4|B .22 .33| 47.1 54.8| A6 |
| 17 372 85  -.53 13|1.50 2.5|1.61 2.6|C .24 .36| 50.6 47.5| A17 |
I 5 310 85 .27 10|1.38  2.6/1.52 3.3|D .34 .45| 14.1 31.1] a5 |
I 1 281 85 .56 10|1.45 3.2|1.48 3.2|E .29 .46| 27.1 38.4| A1 |
I 7 356 85  -.28 12|1.45 2.5|1.42 2.2|F .42 39| 28.2 38.5| A7 |
| 22 383 85  -.73 14|1.39 1.8|1.48 1.7|6 .26 .33| 57.6 55.7| 422 |
| 23 362 85  -.37 12|1.37 2.0|1.e8 S|H .58 .38| 35.3 41.5| A23 |
I 2 374 85  -.56 13|1.35 1.8|1.18 9|1 .37 .35| 56.5 48.7| A2 |
I 8 356 85  -.28 12|1.34 2.8|1.38 1.6|1 .30 .39| 35.3 38.5| A8 |
I 4 362 85  -.37 12|1.25 1.4[1.31 1.6|K .44 .38| 37.6 41.5| A4 |
| 13 358 85 -.31 12|1.25 1.5|1.04 3|L .51 .39| 31.8 38.5| A13 |
| 19 246 85 90 10|1.19 1.5/1.19 1.4|1 .29 .45| 21.2 32.2| A19 |
| 16 249 85 87 10|1.88  .7|1.13 1.8k .28 .45| 27.1 32.8| Als |
| 15  3e8 85 29 10]1.10 g|1.07 6|9 .54 .45| 12.9 38.2| A15 |
| 14 367 85  -.44 13|1.87  .5| .99 eli .46 .37| 55.3 43.2| A14 |
| 24 373 85  -.54 13| .82 -1.8| .76 -1.2|h .48 .35| 57.6 48.5| A24 |
I 3 305 85 32 10| .64 -3.1| .62 -3.2|g .54 .45| 43.5 38.5| A3 |
| 10 302 85 35 10| .56 -4.8| .62 -3.2|f .50 .45| 47.1 38.4| Al@ |
| 18 304 85 .33 .18| .68 -3.5| .59 -3.5|e .60 .45| 51.8 30.5| A18 |
I 9 303 85 .34 .18| .45 -5.4] .45 -5.1|d .61 .45| 50.6 30.4| A9 |
| 12 308 85 .37 .18| .48 -6.1] .43 -5.5|c .48 .45| 52.9 30.8| A12 |
| 21 282 85 .55 .18| .35 -6.9] .36 -6.6|b .61 .46| 51.8 29.7| A21 |
| 11 308 85 29 10| .34 -6.8] .35 -6.3|a .68 .45| 45.9 38.2| A1l |
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Lampiran 10 : Reliabilitas Final Kesejahteraan Psikologis

SUMMARY OF 78 MEASURED Item

| TOTAL MODEL INFIT OUTFIT |
| SCORE COUNT MEASURE ERROR MHSQ  ZSTD  MNSQ  ZSTD |
0 |
| MEAN 435.9 88.8 28 16 1.83 8 1.83 .8 |
| s.D 38.4 .8 79 a3 .36 2.2 .35 2.1 |
| max 516.8 88.8 1.19 31 2.34 6.4 2.18 5.6 |
| MIN 378.8 88.0 -2.93 13 .44 -4.5 .42 -4.7 |
T N |
| REAL RMSE .17 TRUE sD .78 SEPARATION 4.49 Ttem RELIABILITY .95 |
|MODEL RMSE .16 TRUE sD .78 SEPARATION 4.94 TItem RELIABILITY .96 |

| S.E. OF Item MEAN = .18 |



Lampiran 11 : Reliabilitas Final Efikasi Guru

SUMMARY OF 21 MEASURED Item

100

| TOTAL MODEL
| SCORE COUNT MEASURE  ERROR
| MEAN 332.5 88.8 .2e 16
| s.D. 15.2 8 .38 a1
| mMax. 355.8 88.8 1.7 .17
| MIN. 286.80 88.0 -.61 .14
| REAL RMSE .17 TRUE 5D .34 SEPARATION
|MODEL RMSE .16 TRUE SD .35 SEPARATION

| S.E. OF Item MEAN = .89

INFIT OUTFIT |

MNSQ ZSTD MNSQ  ZSTD |
.99 -2 1.83 8|

.38 1.7 .31 1.8 |
1.87 4.3 1.87 4.2 |

.59 -2.9 .61 -2.9 |
2.81 TItem RELIABILITY .80 |
2.13 Ttem RELIABILITY .82 |



Lampiran 12 : Skor Murni Hasil Penelitian

Skor Murni Kesejahteraan Psikologis

EMNTRY MEASURE STATUS

W00 s W p e

N T i =S
MR O W o AWM RO

1.33
1.39
1.18
0.69
1.26
1.75
0.96
2.28
0.87
1.61
1.39
1.85
1.03
1.47
1.11
0.34
1.44
1.66
0.85
0.54
0.83
0.87

R e e R e e e N N A e e N A A N e A R A

COUNT
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70
70

SCORE
339
341
333
312
336
354
324
370
320
349
341
357
327
344
330
323
343
351
319
323
318
320

ERROR
0.16
0.16
0.16
0.15
0.16
0.17
0.15
0.19
0.15
0.17
0.16
0.18
0.15
0.17
0.16
0.15
0.16
0.17
0.15
0.15
0.15
0.15

IN.M5Q,
1.7179
2.4749
1.6817

1.098
1.6979
1.6086
1.0228
1.7005
1.2044

0.902
0.7116
1.1332
0.9535
1.1609
1.0333
1.1191
1.4384
0.9095
0.5883
1.0142
1.0388
0.8126

IN.ZSTD  OUT.MSQ OUT.ZSTD

3.4817
6.1025
3.4217
0.6711
3.4417
2.8616
0.191
3.1817
1.2612
-0.4991
-1.7793
0.7511
-0.229
0.9212
0.251
0.7711
2.2514
-0.4451
-3.0294
0.141
0.301
-1.2092

2.1539
2.808
2.25
1.3024
1.9984
2.046
1.1921
1.9073
1.1018
0.8882
0.7627
1.3021
0.9208
1.2248
1.0158
1.36
1.4355
0.8813
0.5941
1.0436
1.0602
0.829

5.0922
7.1028
5.5523
1.8213
4,592
4.492
1.1612
3.9119
0.6711
-0.5891
-1.4192
1.5613
-0.4391
1.2412
0.151
2.0414

2.2414[

-0.6191
-2.9294
0.321
0.4211
-1.0792
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Skor Murni Efikasi Guru

ENTRY

MEASURE STATUS
1 0.21
2 1.63
3 1.05
4 -0.16
3 2.38
5] 0.51
7 0.61
8 0.41
9 -0.16
10 1.28
11 0.83
12 0.72
13 .02
14 2.25
15 -0.07
16 0.61
17 0.02
18 2.25
19 -0.16
20 -0.24
21 2

i e i e R R s e e R e s R e B R R e R e R

COUNT

SCORE

71
34
79
67
90
74
75
73
67
31
77
76
&9
89
63
75
a9
89
67
66
87
73

ERROR
0.31
0.35
0.34
0.29
0.36
0.32
0.33
0.32
0.29
0.34
0.33
0.33

0.2
.26

0.2
0.33

0.2
.26
0.29
0.29
0.35
0.32

IN.MSC
0.5194
0.0588
0.4146
0.4558
1.7175
0.5759
0.4607
0.7608
0.2553
0.7126
0.5846
0.4551

0.913
0.7349
0.4466
0.4357
0.5712
0.5349
0.7496
0.4706
0.6747
0.5756

102

IN.Z5TD  QUT.MSQ QUT.ZSTD

-1.4995
-5.8599
-2.2096
-1.7795

2.2517
-1.3094
-1.8495
-0.6092
-2.8997
-0.8893
-1.3394
-1.8995
-0.1191
-0.7392
-1.8096
-1.6795
-1.2694
-1.9195
-0.6393
-1.7295
-1.1693
-1.2854

0.481
0.0565
0.4174
0.3822
1.6607
0.5477
0.4047
0.7292
0.2662
0.6113
0.5722
0.4578
0.8616
0.7878

0.388

0.504
0.2233
0.5277
0.5497
0.3934
0.6803
0.59594

-1.6695
-5.9399
-2.2096
-2.1096

2.1217
-1.4435
-1.8435
-0.7293
-2.7797
-1.31%94
-1.4094
-1.90395
-0.2691
-0.7292
-2.0736
-1.6595
-1.45335
-1.9795
-1.3495
-2.0696
-1.1433
-1.2094



Lampiran 13 : Raw Variance Variabel

Raw Variance Kesejahteraan Psikologis

TABLE 23.8 pwb

[NPUT: 88 Person 78 Item REPORTED: 88 Person

Z0U36BWS . TXT
78 Item 5 CATS

103

Jul 6 18:44 2817
WINSTEPS 3.73

Table of STAMDARDIZED RESIDUAL wariance (in Eigenwvalue units)
Empirical --

[otal raw variance in observations
Raw variance explained by measures
Raw variance explained by persons
Raw Variance explained by items
Raw unexplained variance (total)

Unexplned variance
Unexplned variance
Unexplned wvariance
Unexplned variance
Unexplned wvariance

in
in
in
in
in

1st
2nd
3rd
4th
S5th

Raw Variance Efikasi Guru

TABLE 23.8 te

INPUT: 88 Person 21 Item REPORTED: 88 Person

contrast
contrast
contrast
contrast
contrast

94,
24,

4,
28.

Z0U341WS . TXT
21 Item 5 CATS

~
Wk ooy @
[EYRE R U R =" o~ B SR WY

4 188.
4 25,
4,
21.
L1%
2%
.9%
.5%
.0%
A%

7

W B B

B%
9%
6%
3%
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Lampiran 14 : Data Demografis

A. Subjek Penelitian berdasarkan Jenis kelamin

Jenis Kelamin

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Laki-laki 26 29.5 29.5 29.5
Perempuan 62 70.5 70.5 100.0}
Total 88 100.0 100.0
Jenis Kelamin
G0
%40-
e
204
[u] T T
Laki-laki Perempuan

Jenis Kelamin



B. Subjek Penelitian berdasarkan Usia

Usia
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 20-30 tahun 6 6.8 6.8 6.8
31-40 tahun 9 10.2 10.2 17.0]
41-50 tahun 44 50.0 50.0 67.0]
51-60 tahun 29 33.0 33.0 100.0]
Total 88 100.0 100.0
Usia
204
40
E'an—
£
204
10
0 2D-SD|tahun 31 -4E|Itahun 41-50 Itahun =1 -BDItahun

Usia
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C. Subjek Penelitian berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid S1 73 83.0 83.0 83.0]
S2 15 17.0 17.0 100.0]
Total 88 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir

50
G0
%‘40‘
20+

Pendidikan Terakhir
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D. Subjek Penelitian berdasarkan Pengalaman Mengajar

Pengalaman Mengajar

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 1-10 tahun 11 12.5 12.5 12.5
11-20 tahun 36 40.9 40.9 53.4
21-30 tahun 32 36.4 36.4 89.8
31-40 tahun 9 10.2 10.2 100.0]
Total 88 100.0 100.0

Pengalaman Mengajar

304

Frequency
[}
[=}
1

T T T T
1-10 tahun 11-20 tahun 21-30 tahun 31-40 tahun

Pengalaman Mengajar
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Lampiran 15 : Data Deskriptif VVariabel

A. Data Deskriptif Kesejahteraan Psikologis

Statistics

pwb
N Valid 88

Missing 0l
Mean 1.5788
Median 1.5650}
Mode 1.85
Std. Deviation 46808
Variance 219
Skewness 262
Std. Error of Skewness 257
Kurtosis -.469|
Std. Error of Kurtosis 508
Range 1.99
Minimum .69
Maximum 2.68
Sum 138.93
Percentiles 25 1.2375

50 1.5650]

75 1.8500




Frequency

Histogram

1254

10.0

209

259

0o

1.00

1.50

200

pwb

Mean =1.58
Std. Dev. =0.465
M =88
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. Data Deskriptif Efikasi Guru

Statistics

te
N Valid 88

Missing 0]
Mean 1.1268
Median 1.0500f
Mode 1.28
Std. Deviation .715142
\ariance .565
Skewness 138
Std. Error of Skewness 257
Kurtosis -.794
Std. Error of Kurtosis .508
Range 2.89]
Minimum -.24
Maximum 2.65
Sum 99.16
Percentiles 25 .5100]

50 1.0500}

75 1.6300




Frequency

Histogram

1254

10.05

7.5

5.0

2.5

]

00

T
-1.00

0.00

1.00

te

200

111

Mean =1.13
Stel. Dewv. 30.75'1



Lampiran 16 : Kategorisasi Skor Variabel

A. Kategorisasi Skor Kesejahteraan Psikologis

PSYCHOLOGICAL WELL-BEING

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid RENDA
44 50.0 50.0 50.0
Pi
TINGGI 44 50.0 50.0 100.0
Total 88 100.0 100.0
PSYCHOLOGICAL WELL-BEING
50
407
an—
I: 209
104

T
REMDAH

T
TINGG

PSYCHOLOGICAL WELL-BEING
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B. Kategorisasi Skor Efikasi Guru

TEACHER EFFICACY

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid RENDA
45 51.1 51.1 51.1
H
TINGGI 43 48.9 48.9 100.0
Total 88 100.0 100.0
TEACHER EFFICACY
50
40—
n
e 307
-1
It 20
10

T
REMDAH

T
TINGGI

TEACHER EFFICACY

113



114

Lampiran 17 : Crosstabs Efikasi Guru dan Kesejahteraan Psikologis

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
TEACHER EFFICACY
*PSYCHOLOGICAL 88| 100.0% 0 .0% 88| 100.0%
WELL-BEING

TEACHER EFFICACY * PSYCHOLOGICAL WELL-BEING

Crosstabulation

Count
PSYCHOLOGICAL WELL-
BEING
RENDAH TINGGI Total

TEACHER RENDA
EFFICACY H + ot 45

TINGGI 20 23 43
Total 44 44 88




Lampiran 18 : Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
te .069 88 200" 971 88 044
pwb .050 88 200" .982 88 264

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 19 : Uji Liniearitas

Model Summary and Parameter Estimates

Dependent Variable:pwb

Equatio Model Summary Parameter Estimates
n R Square F dfl df2 Sig. | Constant bl
Linear .045 4.074 1 86 047 1.429 132

The independent variable is te.

pwb

O Observed
3.007 — Linear

2509

2.007

1.509

1.004
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Lampiran 20 : Uji Korelasi

Correlations

te pwb
te Pearson .
_ 1 213
Correlation
Sig. (2-tailed) 047
N 88 88
pwb  Pearson .
_ 213 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 047
N 88 88

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).
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Lampiran 21 : Surat Izin Penelitian dari Universitas

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
FAKULTAS PENDIDIKAN PSIKOLOGI

KAMPUS D Jalan Halimun No. 2 Kel. Guntur Kec. Setiabudi Jakarta Selatan
Telepon : +62 21 8297829 email : psikologi@unj.ac.id

Nomor : 838/KJ-P/FPPsi/V/2017 10 Mei 2017
Hal.  : Permohonan Izin Penelitian Skripsi

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMP Negeri 173 Jakarta
Jalan Alur Laut No.57

Koja, Jakarta Utara

Kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negeri

Jakarta:

Lazhura Tiara Imani (1125130055)
Prada Umawar Handini  (1125130075)
Amalina Mafazi (1125134533)

Untuk dapat melakukan pengambilan data penelitian dengan judul ”“Pengaruh Trait
Kepribadian Big Five, Kinerja Guru, dan Teacher Efficacy, terhadap Psychological Well-
Being” yang diperlukan dalam rangka memenuhi kelengkapan penyusunan skripsi.

Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Koordinator Program Studi Psikologi

Fakultas Pendidikan Psikologi UNJ Dosen Pembimbing I
%ﬂ/" ’
Mira Ariyani, Ph.D Deasyanti, Ph.D
NIP. 197512012006042001 NIP. 196612072005012001
Mengetahui

Wakil Dekan I FPPsi UNJ

Gumgum $umelar, MJSi



KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
FAKULTAS PENDIDIKAN PSIKOLOGI

KAMPUS D Jalan Halimun No. 2 Kel. Guntur Kec. Setiabudi Jakarta Selatan
Telepon : +62 21 8297829 email : psikologi@unj.ac.id

Nomor : 840/KJ-P/FPPsi/V/2017 10 Mei 2017
Hal.  : Permohonan Izin Penelitian Skripsi

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMP Negeri 277 Jakarta
Jalan Sindang terusan No. 34 A

Koja, Jakarta Utara

Kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negeri
Jakarta:

Lazhura Tiara Imani (1125130055)
Prada Umawar Handini  (1125130075)
Amalina Mafazi (1125134533)

Untuk dapat melakukan pengambilan data penelitian dengan judul "Pengaruh Trait
Kepribadian Big Five, Kinerja Guru, dan Teacher Efficacy, terhadap Psychological Well-
Being” yang diperlukan dalam rangka memenuhi kelengkapan penyusunan skripsi.

Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Koordinator Program Studi Psikologi

Fakultas Pendidikan Psikologi UNJ Dosen Pembimbing 1
K Qe
Mira Ariyani, Ph.D Deasyanti, Ph.D
NIP. 197512012006042001 NIP. 196612072005012001
Mengetahui

Wakil Dekan I FPPsi UNJ

NIP. 197404242006041001
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
FAKULTAS PENDIDIKAN PSIKOLOGI

KAMPUS D Jalan Halimun No. 2 Kel. Guntur Kec. Setiabudi Jakarta Selatan
Telepon : +62 21 8297829 email : psikologi@unj.ac.id

Nomor : 839/KJ-P/FPPsi/V/2017 10 Mei 2017
Hal.  : Permohonan Izin Penelitian Skripsi

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMP Negeri 30 Jakarta
Jalan Anggrek No.4

Koja, Jakarta Utara

Kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negeri
Jakarta:

Lazhura Tiara Imani (1125130055)
Prada Umawar Handini  (1125130075)
Amalina Mafazi (1125134533)

Untuk dapat melakukan pengambilan data penelitian dengan judul “Pengaruh Trait
Kepribadian Big Five, Kinerja Guru, dan Teacher Efficacy, terhadap Psychological Well-
Being” yang diperlukan dalam rangka memenuhi kelengkapan penyusunan skripsi.

Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Koordinator Program Studi Psikologi

Fakultas Pendidikan Psikologi UNJ Dosen Pembimbing |
e
Mira Ariyani, Ph.D Deasyanti, Ph.D
NIP. 197512012006042001 NIP. 196612072005012001
Mengetahui

Wakil Dekan I FPPsi UNJ

Gumgum Si
NIP. 19770424200604 001
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

FAKULTAS PENDIDIKAN PSIKOLOGI

KAMPUS D Jalan Halimun No. 2 Kel. Guntur Kec. Setiabudi Jakarta Selatan
Telepon : +62 21 8297829 email : psikologi@unj.ac.id

Nomor : 835/KJ-P/FPPsi/V/2017 10 Mei 2017
Hal.  :Permohonan Izin Penelitian Skripsi

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMP Negeri 137 Jakarta
Jalan Cempaka Putih Barat

Cempaka Putih, Jakarta Pusat

Kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negeri
Jakarta: ’

Lazhura Tiara Imani (1125130055)
Prada Umawar Handini  (1125130075)
Amalina Mafazi (1125134533)

Untuk dapat melakukan pengambilan data penelitian dengan judul “Pengaruh Trait
Kepribadian Big Five, Kinerja Guru, dan Teacher Efficacy, terhadap Psychological Well-
Being” yang diperlukan dalam rangka memenuhi kelengkapan penyusunan skripsi.

Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Koordinator Program Studi Psikologi

Fakultas Pendidikan Psikologi UNJ Dosen Pembimbing 1
il Qo
Vd
Mira Ariyani, Ph.D Deasyanti, Ph.D
NIP. 197512012006042001 NIP. 196612072005012001
Mengetahui

Wakil Dekan I FPPsi UNJ

st
Gumgum Gumelar,
NIP. 19770%4242006041001
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

FAKULTAS PENDIDIKAN PSIKOLOGI

KAMPUS D Jalan Halimun No. 2 Kel. Guntur Kec. Setiabudi Jakarta Selatan
Telepon : +62 21 8297829 email : psikologi@unj.ac.id

Nomor : 835/KJ-P/FPPsi/V/2017 10 Mei 2017
Hal.  : Permohonan Izin Penelitian Skripsi

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Jakarta
Jalan Mardani Raya, Cempaka Putih
Johar Baru, Jakarta Pusat

Kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negeri
Jakarta: ’

Lazhura Tiara Imani (1125130055)
Prada Umawar Handini  (1125130075)
Amalina Mafazi (1125134533)

Untuk dapat melakukan pengambilan data penelitian dengan judul ”Pengaruh Trait
Kepribadian Big Five, Kinerja Guru, dan Teacher Efficacy, terhadap Psychological Well-
Being” yang diperlukan dalam rangka memenuhi kelengkapan penyusunan skripsi.

Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Koordinator Program Studi Psikologi

Fakultas Pendidikan Psikologi UNJ Dosen Pembimbing 1
%0
s ,
Mira Ariyani, Ph.D Deasyanti, Ph.D
NIP. 197512012006042001 NIP. 196612072005012001
Mengetahui

Wakil Dekan I FPPsi UNJ

p
Gumgum Gumelar,
NIP. 197704242006041001
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGL DAN FENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERIL JAKARTA
FAKULTAS I'ENDIDIKAN PSIKOLOGT

FARIFTIZ T} Jalan Haluowe: Mo, 2 Kl Guntur Ko, Sedabudi [akara Selalzn
Telepon: +AE 21 S297HE25 emall - pailoalogi G unj acid

L ——
F,;.i‘[:&#
Pomnor o B OPRI-TYETIR Y 2017 29 hed 2007
Hal : Permahonan I=in Penelitian
Kepode
Tth. Kepaln Sckolnls
EMPEPN )
JL Bumar Balu Raya, RT03HW.Q1
Keurwvoran, Jubaris Pusul

bourmi mohon kessdiaan Bapak: T untul depal mencrima Mahasiswa Univarsits Neger

Jakaria: .
Lushara Tiara Imani (H251HHSES)
Prada Uonawar Handioi (1125138075)
Amaling Mafax (1115134533}

Vletuk daps roelakokan pempimbilan dete melalei kuasiomer penetitian vang diperlukean
dulam ramgky memenuhi kelengkapan pensusonan skripsl meongenai “Pengared Truf
Kepribadian Kip #ve, Kirerfa Gury dave Toacher Efffeacy, terfudap Prpchafogical
Welf-Being " yang di pedukan dalum rangka memenohi kelenghapan pemymsunan Skiipsi

Aty Perhatinn dan kerjasama Bapaki, kani sampaikin terimo kasih.

Keandivator Propram Siedi Psikolopi

lakullas Pendidikan Msikalog UNJ Drosen Pembimbing [
(-ﬁ-‘" |
Mt Ye.rm.n
o
Mira Ariyani, Ph.Lk Dewsyanti, Ph.D
MO 19751200 20060842011 MNIP. 19661 207200501 2001
hengetahui

Wakil Dekan | FPFsi UM

WP, F97 708 24300604 ) O |
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KEMENTERTAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
FAKULTAS PENDIDIEKAN PSIKOLOGI

EAMI'US O Jalan TTalimun Mo, 2 Kel, Ganbore Kee, Seieelned ].1|5,,111I,._1_ Seelalary
Telepar ;s FOZ 21 5295029 emunl - pedsolidieani.acic

Mamar @ &34 PTPPA 2007 10 Wl 2007
ol Permolwnan =i Fenelitan Skrips

Fepada ¥ih,

Kepaln Sekolah SMP Neperi 77 Jukaria
Julian Ceanpake Putik Tengah

Jakarta Pusat

Rami mehon kesediaan JapaloThy untuk dapal menceima Mahusiswa Tniversis e
Jetkarta:

Lazhoes Tiars Tmani (1125130055) -
Prodn Umawar Handini (1 1251300735}
Amalina Mafoei (1125154533

Untnk deapar s lakarkag pengamnbilan dua penelitian denn judul “Pempaseh  Trr
Kepribadien By Five, Kinerja Gurr, dan Tegoker Efffcacy, torbudap Piycholopicnl Wefl-
Being™ vany diparluloen dalam ranzla memennhi helengkapan penyusinm skripai,

Alas perhatian dan ketjasama Bapuk:1he. kani sampaikan Lerme kasih.

Kuoordinator Progrom Soodi Psikalopi

Caknlas Pendidikon Faikelogi 18] Lrozen Pemiicibing |
o o
i - d’fi/h.—f’ 'I
Mira Arlyani, Ph.Di Deasyantl, Ph.Ir
P L1, 185 140 20MGO42 00 MWIF. 1 H66 1207200501700
Mengrrahyj

Weak 1 ukan | FIs: Ty

— .| =
Cumgum Snuelur, M5
NP 97200604 |01




KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGL DAN PENDIDIKAN TINGGT
' TUNIVERSITAS NECFRI JAKARTA
FAKULTAS PENDIDIKAN PP'SIKOLOGI

FANPLIE [ Jalan Halimooos ™o 2 Kl Gunlore Koo, Secgiladi ]nl-\gu;{[ Selatan
Teleporn: 402 241 B2972Y email @ paikologieooniacic

Mamnr - 1106/ KI-RFPFP=iN2017 20 Mei 2N T
Hal s Penuobiunun lein Penclitizn

Kepada

Yih. Kepala Sekoluh

SMPN 28

J, Mardanl Raya, RT.LRW.S
Johar Bavn. Jakarta Fusal

Kami mohon kesediaan BapalkTw vk dapat wenecin Malmsiwa Universitas Negeri
JTakara;

Lazhura Tinra Tmani 1112313M55)
Prada T'mawar Handisi (11Z5130075)
Amalina Mafazi (11250134533}

Unmuk dapas melalmban penpanbilan data melaled koesioner panalitian yang diperinkan
dalam rungks memenuhi kelenghanam penmsunan skeipsi mensenni “Puespark Troi
Eepribadiar Big Five, Kinerja Gura, dan Taavker Efffveny, terfendup Popchofomical
Well-Being " vaug i perlubae dalsm rogke memenuhi kelengkapen penyusuman Skeipsi

Acas Perharian dan kerjasana Rapak/Th, kemi snmpadkon terimg kagih.

beoordingtor Program Stedi Psikeiogi

Fakultas Pendidikan Psikalogi UR] Do Petbrivabing |
%c q}suw]
T
Mira Avivani, PhD} Deasvanti. PhD
MNP, 19751201 20064032001 PIE. TO6A T 207 200500 2001
Mengretahui

Wakil Dekan 1 FPPsi LMD

Gumguim
MIP. 197

uefar, M5

24200604 D0 )
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Lampiran 22 : Surat Keterangan Penelitian dari Sekolah

126

DINAS PENDIDIKAN

JAKARTA

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) NEGERI 2
J1. Mardani Raya No. 2, Johar Baru, Telp. 4243788

Kode Pas 10560

SURAT KETERANGAN
Nomor : 205 /-1.851.522

Mendasari Surat permohonan izin mengadakan penelitian untuk penulisan Skripsi dari
Universitas Negeri Jakarta Nomor : 833/KJ-P/FPPsi/V/2017 tanggal 10 Mei 2017, Kepala
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Jakarta menerangkan bahwa :

No. Nama NIM Program Studi Fakultas
1 Luzhura Tiara Imani 1125130055 Psychologi Pendidikan Psychologi
2 Prada Umawar Handini 1125130075 Psychologi Pendidikan Psychologi
3 Amalina Mafazi 1125134533 Psychologi Pendidikan Psychologi

Telah melaksanakan Penelitian di SMP Negeri 2 Jakarta dalam rangka penyusunan Skripsi

dengan judul * Pengaruh Trait Kepribadian Big Five, Kinerja Guru, dan Teacher

Effycacy, terhadap Psychological Well Being .

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA(SMP) NEGERI 28
Jalan Mardani No. 17 Johar Baru, Telp : 4246165

Email: smp_negeri28jkt@yahoo.co.id
JAKARTA

Kode Pos :10580

SURATKETERANGAN
Nomor : 377/073.55

Berdasarkan surat yang kami terima dari Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Universitas Negeri Jakarta, Fakultas Pendidikan Psikologi, Nomor : 1106/KJ-P/FPPsi/V/2017
tertanggal 29 Mei 2017 perihal Permohonan Izin Penelitian, maka dengan ini Kepala Sekolah

Menengah Pertama Negeri 28 Jakarta di Kecamatan Johar Baru, Jakarta Pusat menerangkan
bahwa:

No Nama NIM

1. | Lazhura Tiara Imani 1125130055
2. | Prada Umawar Handini 1125130075
3. | Amalina Mafazi 5 1125134533

Telah mengadakan Penelitian dengan Judul : “Pengaruh Trait Kepribadian Big Five,
Kinerja Guru, dan Teacher Efficacy, terhadap Psychological Well-Being*”,

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat dipergunakan.

_~———dakarta, 09 Juni 2017

Darmé"Maha
NIP 196005021983031020
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= PEMERINTAH PROVINS] DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
1AY :);\11 YA

: ) DINAS PENDIDIKAN
L SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 30 JAKARTA
ﬁ: ‘| JI. Anggrek No. 4 Koja Telp. (021) 43931669-43911051 Fax. (021) 43933124

Website :http/iwww.smpn30.com Email : =110
JAKARTA UTARA

SURAT KETERANGAN
Nomor : 309/082.87

Yangn bertanda tangan dibawah ni :

Nama : Drs. Ujang Kusuma,M.Si

NIP : 1996610121589021001
Pangkat/Golongan : Pembina Tk.I/IV-b
Jabatan : Kepala SMP Negeri 30 Jakarta

Menerangkan dengan sebenarnya :

Nama :1. LAZHURA TIARA IMANI (1125130055)
2. PRADA UMAWAR HANDINI  (1125130075)
3. AMALINA MAFAZI (1125134533)

Program Studi : Psikologi

Jenjang Pendidikan 81

Semester : Delapan

Tahun Akademik : 2016/2017

Nama tersebut di atas telah melaksanakan Penelitian Instrumen Pada Hari Rabu,
Tanggal 23 Mei 2017, dalam rangka Penyusunan Skripsi dengan Judul :

“Pengaruh Trait Kepribadian Big Five, Kinerja Guru, dan Teacher Efficacy, terhadap
Psychological Well-Being”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 77

Jalan Cempaka Putih Tengah 18 Jakarta Pusat 10510 Telp. 4245377

SURAT KETERANGAN

No. 499/081.6

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 77, menerangkan dengan

sesungguhnya bahwa :

NO. Nama NIM Frogem Fakultas
1 | Luzhura Tiara Imani 1125130055 | Psychologi | Pendidikan Psychologi
2 I Prada Umawar Handini 1125130075 P;ho]ogj Pendidikan Psychologi
3 ! Amalina Mafazi 1125134533 | Psychologi Pendidikan Psychologi

Nama tersebut di atas telah melaksanakan Penelitian di Instansi kami, guna Peyusunan
Skripsi yang merupakan syarat menyelesaikan studi di Universitas Negeri Jakarta dengan
judul “Pengaruh Trait Kepribadian Big Five, Kinerja Guru, dan Teacher Effycacy,
terhadap Psychological Well Being.”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 137
JI. Cempaka Putih Barat 15-26 Telp. 4244612 | Fax (021) 42876689
e-mail : ka_smp137_jki@yahoo.co.id
JAKARTA PUSAT

Kode Pos 10520
SURAT KETERANGAN
Nomor : 174 /-1.851.55
Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 137 Jakarta
Nama : Sunardi
NIP : 195912021983031007
Pangkat/Gol. : Pembina Tk.I (IV/b)
Jabatan : Kepala SMP Negeri 137 Jakarta
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :
Nama : Lazhura Tiara Imani (1125130055)
Prada Umawar Handini (1125130075)
Amalina Mafazi (1125134533)
Program Studi : Psikologi
Jenjang Pendidikan : (S1) Strata Satu

Telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 137 Jakarta untuk mendapatkan data yang
diperlukan dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul :
“Pengaruh Trait Kepribadian Big Five, Kinerja Guru, dan Teacher Efficacy, terhadap
Psycholigical Well-Being "

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk diketahui dan dapat dipergunakan

scbagaimana mestinya.

Jakarta, 8 Juni 2017
P Negeri 137 Jakarta

v

195912021983031007
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 173
J1. Alur Laut No. 57 Kel. Rawa Badak Utara Kec. Koja Tlp. 4303610
JAKARTA

Kode Pos ; 14230

SURAT KETERANGAN
Nomor: &¢ /-073.63

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Drs. MUDIIONO, M.M

NIP / NRK : 195901011981011010/ 142304
Pangkat/Gol : Pembina Tk 1 (Gol. IV/b)
Jabatan : Ka. SMP Negeri 173 Jakarta

Menerangkan dengan sebenarnya :

Nama : AMALIA MAFAZI

NIRM/ NPM : 1125134533

Program Studi . Psikologi

Fakultas . Pendidikan Psikologi Universitas Negeri Jakarta

Benar nama tersebut di atas telah melakukan penelitian untuk kepentingan skirpsi yang berjudul
" Hubungan Antara Teacher Efficacy dengan Psichological Well-Being pada Guru SMP ™ di Sekolah
Menengah Pertama ( SMP ) Negeri Suku Dinas Pendidikan Wilayah II Jakarta Utara.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
JAKARTA, 23 MEI 2017

KEPALA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
CNEGERJ Y73 JAKARTA
7 N7

.. IS, AY
SNECI95901011981011010

——
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA 0
DINAS PENDIDIKAN &

SMP NEGERI 277 JAKARTA a

JI. Sindang Terusan No.344, Rawa Badak Utara, Kec. Koja.Telpon. 43934526
JAKARTA UTARA 14230

SURAT KETERANGAN
Nomor : 09 /1.851.522

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 277
Jakarta dengan ini menerangkan bahwa berdasarkan surat permohonan dari Universitas
Negeri Jakarta (UNJ) Fakultas Pendidikan Psikologi dengan Nomor : 840/KJ-
P/FPPsi/V/2017, tanggal 10 Mei 2017 perihal : Permohonan Izin mengadakan Penelitian

Skripsi :
1. Nama : LAZHURA TIARA IMANI
NIM 1 1125130055
2. Nama : PRADA UMAWAR HANDINI
NIM : 1125130075
3. Nama : AMALINA MAFAZI
NIM : 1125134533
Prgoram Studi : Spikologi
Jenjang Pendidikan : Sarjana (S1)
Judul Skripsi : “ Pengaruh Trait Kepribadian Big Five, Kinerja Guru,

danTeacher Efficacy, terhadap Psychological Well-Being”

Dijjinkan untuk mengadakan penelitian dan menyebarkan quisioner penelitian pada hari
Selasa 30 Mei 2017 di SMP Negeri 277 Jakarta.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya

PRIVO, M. Pd
0#03121998021001
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA ( SMP ) NEGERI 10
JI. Sumur Batu Kemayoran & 021-22422457 Fax. 021-4246166
Website : www.smpnegerilOjakarta.net

JAKARTA

Kode Pos : 10640

SURAT KETERANGAN

Nomor: 349/073.55

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 10 Sumur Batu Kemayoran
Jakarta Pusat, menerangkan bahwa nama - nama tersebut di bawah ini :

NO. NAMA NIM
1. | LAZHURATIARA IMANI 1125130055
2. | PRADA UMAWAR HANDINI 1125130075
3. | AMALINA MAFAZI 1125134533

Nama - nama tersebut benar-benar telah melaksanakan tugas pengambilan
data melalui kuesioner penelitian di SMP Negeri 10 Jakarta dalam rangka
penyusunan skrispsi yang berjudul “Pengaruh Trait Kepribadian Big Five, Kinerja Guru
dan Teacher Efficacy terhadap Psychological Well-Being”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Jakarta, 8 Juni 2017

NIP. 195802021979031002
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Lampiran 23 : Surat 1zin Expert Judgment

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

FAKULTAS PENDIDIKAN PSIKOLOGI

KAMPUS D Jalan Halimun Ne. 2 Kel. Guntur Kec. Setiabudi Jakarta Selatan
Telepon : +62 21 8297829 email : psikologi@unj.ac.id

Nomor : 906/KJ-P/FPsi/IV/2017 15 Mei 2017
Lamp. :Seberkas
Hal.  : Permohonan Surat Expert Judgment

Kepada Yth.
Ibu Irma Rosalinda, M.Psi
Di Jakarta

Dengan hormat,
kami mohon kesediaan ibu untuk memberikan izin kepada mahasiswa kami:

Nama : Amalina Mafazi
Nomor Registrasi : 1125134533
Program Studi : Psikologi

Tahun Akademik :2016/2017

Fakultas : Pendidikan Psikologi
Untuk : Validasi Instrumen

Guna mendapatkan expert judgement instrumen penelitian untuk tugas akhir dengan judul
“Hubungan antara Teacher Efficacy dengan Psychological Well-being”.

Atas perhatian dan bantuan Ibu kami ucapkan terima kasih.

Koordinator Program Studi Psikologi

Fakultas Pendidikan Psikologi UNJ Dosen Pembimbing I
Q‘-_ ¥
0Y,
Mira Ariyani, Ph.D Deasyanti, Ph.D
NIP.197512012006042001 NIP . 196612072005012001
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Lampiran 24 : Surat Pernyataan Validasi Instrumen (Expert Judgment) 1

SURAT PERNYATAAN VALIDASI INSTRUMEN

EXPERT JUDGEMENT 1

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama - Irma Rosalinda, M_Si
NIP - 1971011282005012001
Prodi : Psikologi

Pendidikan Terakhir 2582

Bidang Keahlian : Psikologi

No. Handphone - 08569813128

Menyatakan bahwa instrument “Psychological Well-Being” yang telah divalidasi :

dapat digunakan/ perlu perbaikan/ tidak dapat digunakan*)

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Atas kerja samanya diucapkan terima kasih.

Jakarta, 2 Mei 2017

Validator,

=

- "_ 2
A==
Irma Rosélinda, M.Si

1971011282005012001
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Lampiran 25 : Surat Pernyataan Validasi Instrumen (Expert Judgment) 2

SURAT PERNYATAAN VALIDASI INSTRUMEN

EXPERT JUDGEMENT 1

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . Irma Rosalinda, M.Si
NIP :1971011282005012001
Prodi : Psikologi

Pendidikan Terakhir 182

Bidang Keahlian : Psikologi

No. Handphone :OB569813128

Menyatakan bahwa instrument “Teacher Efficacy” yang telah divalidasi :

dapat digunakan/ perlu perbaikan/ tidak dapat digunakan*)

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Atas kerja samanya diucapkan terima kasih.

Jakarta, 2 Mei 2017
Validator,
G
fopnfl) D
/P W 2
Ifa Rosalinda, M.Si

1971011282005012001
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Lampiran 26 : Saran-saran Yang Disampaikan Oleh Penguji

SARAN-SARAN YANG DISAMPAIKAN

OLEH PENGUIJI

Nama peserta ;o Prmatin Azl
Nomor registrasi 1125134533
Program Studi Psilkaloon
Nama penguji Irnam  (ndrt Hapsart
Program Studi Bikolo g1
Fakultas ¢ Pendidikan Psikologi Universitas Negeri Jakarta
Nd B b : IsnSaran

01 | mahalmgan T grg Foplan

02. %’V\ﬂ\ S’Aﬂ'\nT A WAT"K&,\

03. Wl S

04, FMM s M\hm-(« letle XWF/(*F

05.

06.

07.

08.

09.

10.

20 |

Jakarta, .18 Juli 2017

Panitia Ujian Skripsi Sarjana
Fakultas Pendidikan Psikologi UNJ

Penguji, W

o I fape

NIP. 12810726 2008122003 ...
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e 2oVt
SARAN-SARAN YANG DISAMPAIKAN T .
OLEH PENGUJI /X/
Nama peserta : hradina . Mgeaay Z
Nomor registrasi : 1251345 33
Program Studi : Psikolog
Nama penguji . \)Ui‘*f P
Program Studi . Psikolog:
Fakultas : Pendidikan Psikologi Universitas Negeri Jakarta

o1. ‘fuimrm wovadock  FWRmge

02, "e((,nq,," e ,,.._{-uvafw-v_‘

03. Weaho dsle H

04.

05s.

06.

07.

08.

09.

10.

Jakarta, L8 MU 017

Panitia Ujian Skripsi Sarjana
Fakultas Pendidikan Psikologi UNJ
Penguji,

S

Wy pwivkeas W-
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Amalina Mafazi lahir di Jakarta pada tanggal 6 April
1995. Penulis merupakan anak Kketiga dari tiga
\ bersaudara dari Ayah yang bernama Nino Sumadio dan

|
Ibu bernama Eni Nurhaeni.

Pendidikan formal yang pernah ditempuh diantaranya
adalah TK Nurul Islam pada tahun 1999-2001. Sekolah
Dasar Negeri 01 Pagi Jakarta pada tahun 2001-2007. Kemudian
melanjutkan pendidikannya di Sekolah Menengah Pertama (SMPN) 2
Jakarta pada tahun 2007-2010. Setelah itu penulis melanjutkan pendidikan
di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Jakarta 2010-2013. Setelah lulus
SMA, penulis melanjutkan ke Perguruan Tinggi di Universitas Negeri
Jakarta Program Studi Psikologi pada tahun 2013-2017. Selain itu,
pendidikan non formal yang pernah ditempuh adalah Nurul Fikri pada tahun
2011-2013.

Penulis melaksanakan PKP (Praktek Kerja Psikologi) selama dua
bulan di Badan Kepegawaian Negara pada bulan Juni-Juli 2016. Semasa
kuliah, Penulis pernah menjadi panitia dalam Kampanye Kesehatan Mental
Psikologi ~ Klinis.  Penulis  dapat  dihubungi  melalui  email

amalinamafazil3@gmail.com.



